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“The mediocre teacher tells.  The good teacher explains.  The superior teacher 
demonstrates.  The great teacher inspires” 
(William Arthur Ward) 
 
“A teacher's purpose is not to create students in his own image, but to develop 
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IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 








Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi variasi 
mengajar yang dilakukan guru kelas V dan kendala yang menghambat guru dalam 
menerapkan variasi mengajar.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul. 
Objek penelitian ini adalah penerapan variasi mengajar guru kelas V di SD Negeri 
3 Bantul. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulai teknik dan sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi variasi mengajar 
guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul dilaksanakan berdasarkan komponen variasi 
mengajar yaitu (a) variasi gaya mengajar diterapkan dengan memperhatikan aspek 
variasi suara, variasi mimik dan gerak, perpindahan atau perubahan posisi, 
kesenyapan atau kebisuan guru, pemusatan perhatian, serta penggunaan kontak 
pandang. Namun, penerapannya masihbelum maksimal. (b) variasi penggunaan 
media belum maksimal dan terbatas pada mata pelajaran IPA dan Matematika. 
Media yang digunakan berupa papan tulis, video, gambar, kerangka bangun ruang, 
magnet, cermin, batuan, dan busur derajat. Guru sudah terampil menggunakan 
media pembelajaran. Guru juga melibatkan siswa walau sekedar memegang atau 
menggunakan media pembelajaran yang digunakan; (c) penerapan variasi pola 
interaksi yang diterapkan meliputi pola interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, 
serta pola interaksi tiga arah. Penggunaan pola interaksi yang divariasikan dengan 
metode pembelajaran cendurung pada penggunaan metode ceramah – tanya jawab 
-diskusi; ceramah–tanya jawab-penugasan. Metode ceramah masih mendominasi 
dalam kegiatan pembelajaran. (2) Kendala yang dihadapi yaitu kurang 
konsistennya penerapan variasi gaya mengajar, ketersediaan media masih kurang, 
kreatifitas guru dalam membuat media alternatif masih kurang, dan adanya media 
yang rusak atau hilang, pengalokasian waktu yang kurang baik terutama dalam 
kegiatan diskusi. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan penting dalam pembentukan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan sarana untuk melahirkan 
sumber daya manusia yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab, 
produktif dan berbudi pekerti luhur. Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang menyebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara.  
Tujuan pendidikan yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan 
salah satu usahanya adalah melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
di lingkungan sekolah. Di dalam usaha tersebut, pendidik memegang peranan 
penting dalam terlaksananya kegiatan pembelajaran. Guru memiliki peran yang 
sangat sentral, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun evaluator 
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa kemampuan guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan pendidikan 
secara keseluruhan. Kualitas pembelajaran bergantung pada kemampuan guru, 
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terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. 
Agar kualitas pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal, maka guru 
perlu memberi kesempatan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Seperti yang dikatakan trainer dari Eindhoven University of Technology, Harry 
van de Wouw, bahwaproses belajar mengajar yang dilakukan di kelas selama 
ini seringkali satu arah dimana siswa hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan guru. Padahal, jika dilihat dari piramida pembelajaran, siswa akan 
mudah lupa dengan apa yang dipelajari sebelumnya ketika mereka hanya 
mendengarkan penjelasan guru karena prosentasenya hanya sekitar 5%.(dalam 
http://www.umy.ac.id/). Oleh karena itu, sebagaipemegang peranan penting 
dalam pembentukan potensi diri siswanya, maka kegiatan pembelajaran perlu 
dilakukan tidak hanya bersifat teacher centered saja namun juga harus 
melibatkan siswa dalam kegiatannya(student centered).  
Kegiatan pembelajaran hendaknya menjadikan siswa sebagai subjek dalam 
pembelajaran dan guru berperan untuk membimbing siswa serta mengemas 
pembelajaran dengan baik. Seperti yang tertera dalam pembukaan UUD 1945 
yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan Negara Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dalam proses pembelajaran diharapkan 
siswa benar-benar terlibat dan guru harus memiliki kompetensi yang baik 
dalam mengajar.  
Guru Besar Univeristas Pendidikan Indonesia Bandung, Nanang Fattah 
(dalam http://news.okezone.com/) juga mengemukakan bahwa gagalnya sistem 
pendidikan dikarenakan teralu banyak teori yang diberikan kepada siswa. 
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Padahal idealnya pendidikan itu adalah 80 persen praktik dan 20 persen teori. 
Pendapat Nanang Fattah tersebut jika dikaitkan dengan pendidikan di 
Indonesia bisa dikatakan tidak jauh berbeda. Masih ada proses pembelajaran 
yang tidak banyak melibatkan siswa dan hanya guru yang aktif memberikan 
materi pembelajaran.  Tidak jarang proses pembelajaran yang bersifat teacher 
centered sering menimbulkan kebosanan pada diri siswa. Kaitannya dengan 
kegiatan belajar, yang penting seharusnya bagaimana menciptakan kondisi atau 
proses yang mengarahkan siswa melakukan aktivitas belajar (Sardiman, 2007: 
77).  
Agar keaktifan siswa maupun keterlibatan siswa pada proses pembelajaran 
dapat terbangun, maka guru perlu menerapkan keterampilan dasar mengajar 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Keterampilan dasar mengajar 
merupakan persyaratan utama yang harus dikuasi guru maupun calon guru 
dalam proses pemebelajaran. Beberapa keterampilan dasar mengajar menurut 
Wina Sanjaya (2006: 32-42) yaitu keterampilan dasar bertanya, keterampilan 
dasar memberikan Reinforcement, keterampilan variasi stimulus, keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, dan keterampilan mengelola kelas. Syaiful 
Bahri Djamarah (2005: 99-163) juga menyebutkan beberapa keterampilan 
dasar mengajar yang harus dikuasai guru diantaranya: keterampilan bertanya 
dasar, keterampilan bertanya lanjut, keterampilan memberi penguatan 
(Reinforcement), keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan mengelola kelas, 
keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil, keterampilan mengajar 
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kelompok kecil dan perorangan. Keterampilan dasar mengajar perlu dikuasi 
agar guru dapat melaksanakan perannya dalam proses pembelajaran, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Salah satu keterampilan dasar mengajar yang wajib diterapkan guru yaitu 
keterampilan mengadakan variasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Keterampilan mengadakan variasi ini dilakukan agar proses pembelajaran 
berjalan tidak monoton. Keterampilan mengadakan variasi mengajar menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 160) meliputi variasi dalam 
gaya mengajar, variasi penggunaan media, serta variasi dalam interaksi antara 
guru dengan siswa. Keterampilan mengadakan variasi dalam mengajar lebih 
luas kegunaannya, karena merupakan keterampilan campuran atau integrasi 
dengan keterampilan yang lainnya. 
Pembelajaran yang hanya menggunakan satu metode pembelajaran yang 
sama tanpa menggunakan variasi mengajar akan dapat menimbulkan 
kebosanan dan kejenuhan pada siswa. Penyajian kegiatan pembelajaran yang 
selalu sama, misalkan guru menyampaikan materi dengan berceramah secara 
terus menerus dapat mengakibatkan menurunnya perhatian, sehingga 
ketertarikan siswa akan pembelajaran juga menjadi berkurang. Peserta didik 
tidak terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran bisa saja disebabkan guru 
hanya menggunakan cara mengajar yang sama.  
Ada kalanya prestasi belajar siswa menurun dikarenakan dalam kegiatan 
belajar mengajar siswa tidak memperhatikan guru dalam menyampaikan materi. 
Ketidaktertarikan siswa dalam memperhatikan guru bisa saja disebabkan cara 
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guru dalam mengajar yang kurang variatif. Hal seperti ini dapat kita jumpai di 
sekolah yang mana tenaga pendidiknya tidak begitu memperhatikan variasi 
dalam mengajar, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi tidak kondusif. 
Menciptakan suasana belajar akan terasa sulit apabila guru hanya 
menggunakan cara mengajar yang monoton atau tidak variatif. Penyampaian 
materi pun akan sulit diterima oleh siswa karena tidak semua siswa dapat 
berkonsentrasi dengan suasana belajar yang tidak kondusif dan membosankan. 
Untuk mengatasi kebosanan dan suasana belajar yang kurang kondusif, maka 
guru dapat menerapkan variasi mengajar dengan menciptakan suasan belajar 
yang tidak monoton melalui gaya mengajar yang variatif, penggunaan media 
penunjang yang sesuai dengan materi yang disampaikan, serta interaksi antara 
guru dan siswa.Sebab,kegiatan belajar mengajar yang kurang variatif dan tidak 
ada pengembangan pengajaran ke arah yang lebih baik, akan berakibat pada 
hasil belajar siswa yang tidak berubah, prestasi belajar siswa pun tidak 
meningkat.  
Sebagai seorang pendidik, profesionalisme guru tidak hanya dilihat dari 
kemampuan penyampaian pengetahuan saja, namun juga bagaimana 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui pelaksanaan variasi 
mengajar. Untuk mengetahui kualitas guru terkait pelaksanaan pembelajaran 
yang variatif, maka peneliti melakukan observasi pada beberapa sekolah dasar 
di Bantul. Salah satu SD yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian 
mengenai variasi mengajar yaitu SD Negeri 3 Bantul. Peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 3 Bantul dan dikatakan bahwa 
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beberapa tahun terakhir sekolah mengalami penurunan prestasi belajar. Maka 
dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan variasi mengajar guru 
di SD Negeri 3 Bantul terutama guru kelas V dikarenakan pada tingkatan kelas 
ini siswa disiapkan untuk menghadapi Ujian Nasional pada jenjang kelas 
selanjutnya. 
Peneliti melakukan observasi pra penelitian, dan terlihat permasalahan 
bahwa beberapa siswa tidak fokus mengikuti pembelajaran dan berbicara 
sendiri dengan teman sebangkunya. Guru kelas V juga hanya menggunakan 
papan tulis sebagai media pembelajaran pada saat mata pelajaran Bahasa 
Indoensia, padahal penggunaan media merupakan komponen penting dalam 
menciptakan pembelajaran yang variatif. Selain itu, nilai mid semester dua 
tahun ajaran 2015/2016 pada beberapa mata pelajaran mengalami penurunan 
jika dibandingkan dengan nilai semester satu pada tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih jauh bagaimana guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul menggunakan variasi 
mengajar dalam setiap pembelajaran serta kendala yang dihadapi. Dengan 
demikian, peneliti ingin meneliti lebih jauh permasalahan di atas dengan 
mengangkat judul penelitian “Implementasi Variasi Mengajar Guru Kelas V di 
Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Menurunnya prestasi belajar siswa di SD Negeri 3 Bantul. 
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2. Belum maksimalnya penerapan variasi mengejar guru kelas V di SD Negeri 
3 Bantul. 
3. Menurunnya hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 3 Bantul. 
4. Belum adanya kajian mendalam di SD Negeri 3 Bantul mengenai 
implementasi variasi mengajar guru  khususnya di kelas V terkait 
menurunya prestasi belajar siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan variasi mengajar 
guru beserta kendala yang dihadapi dalam implementasi variasi mengajar guru 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah, 
1. Bagaimana implementasi variasi mengajar guru kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri 3 Bantul? 
2. Apa kendala yang dihadapi guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul dalam 
mengimplementasikan variasi mengajar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk menggali informasi mengenai implementasi variasi mengajar guru kelas 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Memberikan sumbangan informasi mengenai pengeimplemenatsian 
variasi mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi 
kelangsungan dan perkembangan dunia pendidikan dari segi guru, sehingga 
mampu memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Guru  
1) Sebagai refleksi diri untuk lebih meningkatkan keterampilan dasar 
mengajar terkhusus penerapan variasi mengajar, sehingga guru 
mampu mengemas pembelajaran secara lebih variatif dan menarik.  
2) Sebagai alat motivasi guru dalam peningkatan profesionalisme 
mengajar. 
3) Mampu memberikan masukan yang berharga sebagai upaya 
peningkatan variasi mengajar yang efektif dan efisien guna mencapai 
tujuan pembelajaran. 
4) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengoptimalkan kinerja guru serta 
menjadi tolak ukur dan merupakan bahan pertimbangan untuk 
melakukan pembenahan terhadap berbagai kekurangan bagi guru SD 






b. Bagi Sekolah 
1) Memperoleh infromasi mengenai sejauh mana kemampuan guru 
dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar terkhusus 
keterampilan mengadakan variasi. 
c. Bagi Peneliti 
1) Meningkatkan pengetahuan peneliti dalam penulisan karya ilmiah. 
2) Menambah pengalaman serta dapat dijadikan bahan referensi tentang 
keterampilan dasar mengajar, khususnya variasi mengajar yang 
nantinya harus dikuasai oleh peneliti ketika terjun secara langsung 






A. Pengertian Variasi Mengajar 
Pengertian variasi menurut Hamid Darmadi (2010: 3) yaitu memgandung 
arti perbedaan. Dalam kegaiatan pembelajaran, pengertian variasi mengandung 
merujuk pada tindakan dan perbuatan guru yang disengaja maupun spontan 
untuk memacu dan mengikat perhatian siswa selama pembejaran berlangsung. 
Helmiati (2013: 65) juga berpendapat bahwa variasi adalah keanekaan yang 
membuat sesuatu tidak monoton. Di dalam kegiatan pengajaran, variasi dapat 
beruwujud perubahan atau perbedaan yang sengaja diciptakan untuk 
menghilangkan rasa bosan sehingga dapat menarik perhatian siswa, 
meningkatkan minat dan rasa ingin tahu siswa, dan membuat tingkat aktivitas 
siswa menjadi bertambah. Menurut Moh. Uzer Usman (2006: 84), pemberian 
variasi stimulus dilakukan guru untuk mengatasi kebosanan ketika proses 
belajar mengajar, sehingga siswa dapat menunjukkan ketekunan, antusiasme 
serta aktif ketika pembelajaran berlangsung.  
Di  dalam proses pembelajaran, variasi ditujukkan dengan adanya 
perubahan gaya mengajar guru, keberagaman media yang digunakan, dan 
perubahan pola interaksi dan kegiatan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Marno dan Indri (2010: 141) yang juga mengemukakan bahwa peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi dan 
membutuhkan suasana baru, sehingga guru harus pandai menggunakan seni 
mengajar dengan mengubah gaya mengajar, menggunakan media 
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pembelajaran, atau mengubah pola interaski untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan variasi dalam proses belajar 
mengajar diharapkan mampu membawa cakrawala kecerahan bagi peserta 
didik dilapangan (Zainal Asril, 2012: 86) 
Berdasarkan pendapat dari para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
variasi mengajar adalah cara guru dalam menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan agar siswa terhindar dari rasa bosan dengan memvariasikan 
gaya mengajar, penggunaan media, serta interaksi antara guru dan siswa. Hal 
ini dapat dibuktikan melalui ketekunan, antusiasme, keaktifan mereka dalam 
belajar dan mengikuti pelajarannya di kelas. 
B. Tujuan Variasi Mengajar 
Penerapan variasi dalam mengajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai oleh 
guru. Maka dari itu, Syaiful Bahri Djamarah (2005: 125) mengemukakan 
tujuan penggunaan variasi mengajar ditujukan kepada anak didik dengan 
maksud, 
1. Meningkatkan dan memelihara perhatian anak didik selama proses 
pembelajaran. 
2. Menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu anak didik terhadap situasi 
yang baru. 
3. Meningkatkan iklim belajar siswa melalui gaya mengajar yang bersemangat 
dan antusias. 
4. Memberi pilihan dan fasilitas dalam belajar individu. 
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5. Mendorong anak didik terlibat dalam kegiatan belajar dalam berbagai 
pengalaman yang berbeda. 
Menurut Hamid Darmadi (2010: 3), tujuan utama guru mengadakan variasi 
dalam kegiatan pembelajaran yaitu untuk mengurangi kebosanan siswa 
sehingga perhatian mereka terpusat pada pembelajaran. Selain itu, Wahid 
Murdi, dkk (2010: 132) menyatakan bahwa penggunaan variasi mengajar guru 
dimaksudkan 
1. Menarik perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran yang tengah 
dibicarakan. 
2. Menjaga kestabilan proses pembelajaran baik secara fisik maupun mental. 
3. Membangkitkan motivasi belajara siswa selama proses pembelajaran. 
4. Mengatasi situasi dan mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran, 
dan 
5. Memberikan kemungkinan layanan pembelajaran individual. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan tujuan penerapan 
variasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu memelihara aktivaitas belajar siswa 
dan meningkatkan perhatian belajar siswa sehingga siswa terhindar dari rasa 
bosan, menumbuhkan motivasi belajar siswa dan rasa ingin tahu siswa, 
mendorong siswa terlibat dalam kegiatan pembejaran, serta meningkatan iklim 
belajar siswa. 
C. Prinsip-Prinsip Penggunaan Variasi Mengajar 
Dalam penerapan variasi mengajar, perlu adanya prinsip penggunaan atau 
dasar penggunaan penerapan pembelajaran yang variatif. Moh. Uzer Usman 





1. Variasi digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Variasi digunakan secara berkesinambungan sehingga tidak merusak 
perhatian belajar siswa dan mengganggu pelajaran. 
3. Variasi direncakan dengan baik dan dicantumkan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 Marno dan Indris (2010: 142) menyebutkan prinsip penggunaan variasi 
mengajar sebagai berikut: 
1. Relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kontinue dan fleksibel. 
3. Antusisasme dan hangat dutunjukkan guru ketika KBM berlangsung. 
4. Sesuai dengan perkembangan peserta didik. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan prinsip penggunaan 
variasi mengajar yaitu: 
1. Dalam penggunaan variasi mengajar, variasi digunakan dengan 
menyesuaikan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Menggunakan variasi secara lancar dan berkesinambungan, sehingga proses 
belajar mengajar utuh tidak rusak, perhatian siswa tidak terganggu. 
3. Penggunaan komponen variasi benar-benar terstruktur dan direncanakan 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) oleh guru dengan 
memperhatikan perkembangan siswa. 





D. Komponen Keterampilam Variasi Mengajar 
Siswa tidak dapat dipaksa untuk terus menerus memusatkan perhatiannya 
dalam mengikuti pembelajaran, apalagi jika guru mengajar dengan monoton 
atau tanpa variasi yang membuat siswa kurang perhatian, mengantuk, dan 
bosan. Maka untuk mengatasi permasalahan itu, siswa perlu adanya variasi 
ketika kegiatan belajar. Ada tiga komponen keterampilan mengadakan variasi 
dalam proses belajar mengajar, yaitu: 
1. Variasi dalam Cara atau Gaya Mengajar 
Seorang guru dapat menarik perhatian siswa dengan cara 
memvariasikan sikap dan gaya mengajarnya. Gaya mengajar guru yang 
hanya duduk maupun berdiri di depan kelas akan membuat siswa jenuh dan 
mengantuk. Perpindahan posisi dapat dilakukan guru misalkan berjalan ke 
belakang maupun ke samping. Gerakan tubuh dan ekspersi wajah ketika 
menyampaikan materi pembelajaran akan membantu menarik perhatian 
siswa (Wahid Murdi, dkk, 2010: 64).  
Variasi gaya mengajar guru yang profesional harus menyenangkan dan 
antusias (teacher liveliness), sehingga menarik minat belajar siswa. Bisa 
dilakukan dengan suara, gerakan tangan, ekspresi muka (Zainal Asril, 2012: 
87). 
Muhammad Ali (Thoifuri, 2007: 81-82) mendefinisikan pengertian 
gaya mengajar sebagai bentuk penampilan guru saat mengajar, baik yang 
bersifat kurikuler maupun psikologis. Selanjutnya dua aspek tersebut dapat 
diuraikan lagi, yaitu aspek kulikuler yang terdiri dari cara atau metode 
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mengajar dan penggunaan sumber belajar serta aspek psikologis terdiri dari 
pemberian hadiah maupun hukuman dan pemberian kesempataun siswa 
untuk berpendapat dan bertanya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variasi 
gaya mengajar adalah keanekaan atau macam-macam penampilan guru saat 
mengajar, tingkah laku, sikap dan perbuatan guru dalam melaksanakan 
proses pengajaran. 
Variasi cara atau gaya mengajar menurut para ahli terdiri dari: 
a. Variasi Suara 
Suara guru pada saat menjelaskan materi pelajaran hendaknya 
bervariasi, baik dalam intonasi, volume, dan kecepatan (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2013: 167). Hasibuan dan Moedjiono (2006: 
66) mengatakan bahwa komponen dalam penggunaan variasi suara yaitu 
meliputi keras-lemah suara, cepat-lambat suara, tinggi-rendah suara, dan 
besar-kecil suara. Marno dan Idris (2010: 143) juga mengemukakan 
bahwa variasi suara digunakan untuk mengikat perhatian siswa. Di dalam 
penerapannya, untuk menarik perhatian siswa maka guru dapat 
menunjukkan hal-hal yang dianggap penting dengan menggunakan 
penekanan suara. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator 
penggunaan variasi suara yaitu penggunaan intonasi suara berupa tinggi-
rendahnya suara, volume suara berupa keras-lemahnya suara, kecepatan 
berbicara berupa cepat-lambatnya dalam berbicara, dan penekanan suara. 
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Penggunaan tekanan suara ketika menjelaskan akan memberikan 
perhatian pada siswa. Tekanan suara yang dilakukan dengan 
mengucapkan secara pelan dan jelas dengan volume yang suara yang 
mampu didengar oleh seluruh siswa, perlu diterapkan pada hal-hal yang 
dianggap penting, misalkan dalam penyebutan istilah, definisi, nama, 
rumus, maupun rumus. Berbicara secara pelan atau lambat dengan 
seorang anak didik, atau berbicara tajam menggunakan intonasi suara 
yang tinggi dan volume suara yang keras dengan anak didik yang kurang 
memperhatikan, dan seterusnya. Intonasi suara juga mempengaruhi daya 
tangkap siswa, intonasi suara yang datar akan membosankan sehingga 
siswa cepat lelah dalam mendengarkan dan konsetrasi belajar pun 
menurun. Disamping itu, menurut (Zainal Asril, 2012: 88) penggunaan 
kata-kata seperti wah, ehm, pintar sekali, jika disampaikan dengan nada-
nada yang pas mampu membuat emosional siswa lebih akrab.  
Penggunaan variasi suara juga harus disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi. Jika volume suara guru senantiasa keras disertai dengan nada 
tinggi, maka akan sulit diterima siswa karena meraka menganggap 
gurunya sedang marah. Siswa akan diliputi rasa cemas dan takut selama 
proses pembelajaran. Namun jika suara guru terlalu lemah akan terdengar 
tidak jelas oleh siswa dan membuat materi pelajaran tidak tersampaikan 
secara lengkap. Bila hal ini sudah terjadi siswa akan meremehkan guru 
karena suara guru tidak terdengar oleh siswa, sehingga perhatian 
terhadap materi menjadi kurang (Helmiati, 2013: 66-67).  
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Oleh karena itu, guru senantiasa berganti-ganti dalam menggunakan 
variasi suara, kadang menggunakan intonasi suara yang tinggi atau 
rendah, volume suara yang keras atau lemah, kecepatan suara yang 
berubah-ubah, dan penggunaan penekanan suara pada hal-hal yang 
dianggap penting. Penggunaan variasi juga tergantung dengan situasi 
kondisi, serta konten yang dibicarakan, sebab penggunaan variasi suara 
dapat mempengaruhi informasi yang disampaikan. 
b. Variasi Mimik dan Gerak 
Marno dan Idris (2010: 143) mengemukakan bahwa penggunaan 
variasi mimik dan gerak digunakan untuk membantu siswa menangkap 
makna yang disampaikan guru. Helmiati (2013: 75) juga berpendapat 
bahwa penggunaan mimik muka dan gerakan badan seperti ekspresi 
wajah yang manis dan bangga, senyuman, kerlingan mata, anggukan 
kepala, acungan jempol dan tepuk tangan merupakan variasi mimik dan 
gerak yang dapat diaplikasian sebagai penguatan non-verbal. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
penggunaan variasi mimik dan gerak yaitu meliputi perubahan ekspresi 
wajah dan perubahan gerakan badan ataupun anggota badan dengan 
menyesuaikan situasi dan kondisi. 
Penggunaan variasi mimik perlu diperhatikan, sebabguru yang selalu 
memasang ekspresi wajah sedih, marah, atau cemberut dapat membuat 
siswa merasa tidak nyaman. Seharusnya ketika guru sudah berada di 
dalam kelas dan siap mengajar, seorang guru harus pandai 
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mengendalikan emosinya. Guru harus menunjukan wajah yang ceria dan 
penuh semangat di hadapan siswa, sebab dari apa yang ditunjukkan guru 
kepada siswa akan mempengaruhi suasana kelas. Namun ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, guru juga perlu menunjukkan ekspresi 
wajah serius agar siswa terfokus pada materi pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
Penggunaan variasi gerak juga perlu diperhatikan, sebab jika dalam 
mengajar guru tidak melakukan perubahan gerakan, susasa akan terasa 
pasif. Siswa enggan memperhatikan guru dan menjadi cepat bosan. 
Sebaliknya apabila guru terlalu banyak bergerak yang tidak perlu seperti 
halnya sering garuk-garuk kepala, maka siswa menjadi tidak konsentrasi 
dan malah gerakan yang dilakukan guru menjadi pusat perhatian siswa. 
Gerakan yang baik yaitu gerakan yang secukupnya dan tidak berlebihan. 
Gerakan yang mendukung, relevan, dan searah  dengan materi atau 
informasi yang disampaikan. 
Oleh karena itu, penggunaan variasi mimik dan gerak perlu 
dilakukan guru. Perubahan mimik wajah atau ekspresi wajah perlu 
ditunjukkan guru dihadapan siswa dengan memperhatian situasi dan 
kondisi yang sedang terjadi. Perubahan gerakan juga perlu dilakukan 






c. Perubahan Posisi 
Syaiful Bahri Dhamarah dan Aswan Zain (2013: 169) mengatakan 
perubahan posisi dilakukan harus ada tujuannya, dan tidak sekedar 
mondar mandir. Marno dan Idris (2010: 143) juga mengatakan perubahan 
posisi mendekat-menjauh, ke kanan dan ke kiri dari arah siswa akan 
memudahkan guru untuk menguasai kelas dan bagi siswa akan dapat 
menimbulkan efek psikologis karena dapat menimbulkan kesan akrab 
dan hangat. Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Helmiati (2013: 
75) yang menjelaskan bahwa mendekatnya guru kepada siswa untuk 
menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap pekerjaannya, 
tingkah lakunya atau penampilan siswa. Zainal Asril (2013) juga 
mengemukakan bahwa dalam kegiatan tanya jawab guru perlu 
melakukan perubahan posisi dengan mendekati siswa, sebab mendekati 
siswa mengandung arti yang sangat dalam bagi mereka. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka indikator variasi perubahan 
posisi yaitu meliputi perubahan posisi (mendekat-menjauh, ke kanan dan 
ke kiri) dari arah siswa selama kegiatan pembelajaran, serta mendekati 
siswa dengan tujuan tertentu. 
Perubahan posisi guru digunakan untuk menarik perhatian siswa. 
Moh. Uzer Usman (2006: 86) menyebutkan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan guru dalam melakukan variasi perubahan posisi: 
1) Membiasakan bergerak bebas di dalam kelas. Gunanya untuk 




2) Jangan membiasakan menerangkan sambil menulis menghadap papan 
tulis. 
3) Jangan membiasakan menerangkan dengan arah padangan ke langit-
langit, ke arah lantai, atau keluar, tetapi arah pandangan menjelejahi 
seluruh kelas. 
4) Bila ingin mengobservasi seluruh kelas, bergeraklah perlahan-lahan ke 
arah belakang dan dari belakang ke arah depan untuk mengetahui 
tingkah laku siswa. 
 
Guru yang selalu di tempat maupun di kursi kurang tanpa 
menggunakan variasi posisi akan menimbulkan kebosanan. Perubahan 
posisi perlu dilakukan secara wajar dan tidak berlebihan karena akan 
memberi kesan terburu-buru dan perhatian siswa menjadi terganggu. Jika 
guru melakukan tanya jawab, sebaiknya dekati peserta didik. Sebab jika 
guru mendekati siswa akan mengandung arti yang sangat dalam bagi 
mereka.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan 
posisi guru di kelas dilakukan dengan adanya tujuan dan tidak sekedar 
mondar-mandir misalkan mendekati siswa ketika melakukan tanya 
jawab. Perubahan posisi dapat dilakukan dari muka ke belakang, dari sis 
kiri ke kanan, atau di antara anak didik dari belakang ke samping. 
d. Kesenyapan atau kebisuan guru (Teacher Silence) 
Kesenyapan atau kebisuan dilakukan dengan dari adanya kegiatan 
lalu dihentikan, keadaan menjadi sepi atau diam ketika guru sedang 
menjelaskan suatu pengetahuan tertentu untuk menarik perhatian siswa 
yang mulai pudar (Moh Uzer Usman, 2006: 85). Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain (2013: 168) juga mengemukakan bahwa kesenyapan 
atau kebisuan juga dapat diterapkan untuk memberikan jeda waktu 
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kepada siswa untuk berfikir setelah guru memberikan pertanyaan 
maupun memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Bagi anak didik 
pemberian waktu digunakan untuk mengorganisasikan jawabannya agar 
menjadi lengkap serta memberikan waktu kepada siswa untuk 
memikirkan hal-hal yang belum dipahami untuk ditanyakan kepada guru. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan indikator pemberian 
kesenyapan atau kebisuan guru yaitu adanya kegiatan lalu dihentikan, 
guru melakukan kesenyapan secara tiba-tiba saat menjelaskan, pemberian 
jeda waktu kepada siswa untuk berfikir serta pemberian jeda waktu 
kepada siwa untuk bertanya. 
Penggunaan teknik kesenyapan atau kebisuan guru juga dapat 
dilakukan untuk menarik kembali perhatian siswa yang sudah memudar. 
Oleh karena itu, pemberian kesenyapan atau kebisuan guru untuk 
menarik kembali perhatian siswa dapat dilakukan guru dengan cara 
melakukan kesenyapan tiba-tiba, maupun menghentikan kegiatan yang 
sedang berlangsung. Selain itu, pemberian kesenyapan atau kebisuan 
guru juga dapat dilakukan dengan memberikan jeda waktu atau 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir mengingat kembali informasi 
yang mungkin ia hafal sehingga siswa bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Sebab jika guru tidak memberikan kesenyapan 
kepada siswa, dikhawatirkan siswa akan menjawab dengan asal sehingga 
jawaban kurang tepat. Selain itu, pemberian kesenyapan atau kebisuan 
guru juga dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk bertanya. Pada kegiatan ini siswa diberi jeda waktu atau 
kesempatan untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari dan 
menyampaikan apa yang belum mereka pahami atau ketahui. 
e. Pemusatan Perhatian 
Teknik pemusatan perhatian dapat dilakukan guru misalkan dengan 
perkataan, “coba perhatikan..”, pengaturan tekanan suara, pengulangan 
pengungkapan, menunjukkan konsep yang penting atau menggaris 
bawahi konsep yang penting (Marno dan Idris, 2010: 144). Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain (2013: 168) juga mengemukakan bahwa 
pemusatan perhatian atau focusing bisa dikombinasikan dengan gerakan 
anggota badan yang dapat menunjukkan dengan jari atau memberi tanda 
pada papan tulis. 
Berdasarakan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 
pemusatan perhatian atau focusing yaitu dengan menggunakan kata-kata 
atau verbal, melakukan penjelasan ulang, memberikan penekanan suara, 
dan menunjukkan konsep yang penting melalui isyarat berupa gerakan 
menunjukkan jari atau memberi tanda pada hal yang penting. 
Pemusatan pehatian atau focusing dilakukan guru untuk memusatkan 
perhatian atau memfokuskan siswa pada bagian yang dianggap penting 
melalui perkataan atau dikombinasikan dengan gerakan anggota badan. 
Untuk dapat menjamin hasil belajar siswa yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap materi pelajaran. Jika materi yang 
diajarkan tidak menjadi perhatian siswa serta guru tidak memberikan 
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penekanan pada materi pelajaran yang seharusnya dikuasai siswa, maka 
siswa menjadi tidak tahu, menyepelekan, dan bosan mengikuti pelajaran. 
Apabila guru memberikan penekanan, hal tersebut memudahkan dan 
menguntungkan siswa dalam pemahaman materi. 
Oleh karena itu, cara yang dapat digunakan guru agar siswa fokus 
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan guru maka guru dapat 
melakukan dengan menggunakan kata-kata atau verbal, dengan 
memberikan  penjelasan ulang, memberikan penekanan suara pada materi 
yang dianggap penting, memberitahu kepada siswa dengan memberikan 
isyarat berupa gerakan misalkan menunjukkan jari atau memberi tanda 
pada papan tulis terkait hal yang dianggap penting. 
f. Kontak Pandang 
Kontak pandang yang menyeluruh dapat menimbulkan perasaan 
bahwa siswa diperhatikan guru. Variasi kontak pandang dapat dilakukan 
ke seluruh kelas, dan secara bervariasi ditujukan kepada kelompok siswa 
dan ke siswa tertentu (Marno dan Idris, 2010: 145). Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Wahid Murni, dkk (2010: 136) yang menyatakan 
bahwa kontak pandang yang menyeluruh akan menimbulkan perasaan 
siswa bahwa dirinya mendapat perhatian dan pengawasan dari guru. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan indikator penggunaan 
kontak pandang guru yaitu kontak pandang yang dilakukan secara 




Kontak pandang ketika proses belajar mengajar berlangsung perlu 
diterapkan guru. Misalkan ketika guru berbicara atau menjelaskan 
hendaknya mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas, sebab menatap 
atau memandang mata siswa akan membentuk hubungan positif atau 
menciptakan keakraban pada siswa serta dapat menarik perhatian dan 
minat belajar siswa. Kontak pandang terhadap siswa tertentu juga perlu 
dilakukan guru misalkan ketika kegiatan tanya jawab terhadap siswa, 
maka guru perlu melakukan kontak pandang pada siswa yang diberi 
pertanyaan ataupun yang sedang bertanya kepada guru. Kontak pandang 
juga perlu dilakukan guru terhadap siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran. Hal tersebut dilakukan agar siswa merasa diawasi guru dan 
mengurangi peluang siswa untuk menghindari pelajaran. Kontak pandang 
yang sering dilakukan juga memudahkan guru mengetahui psikologis 
siswa dan mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
Hal lain yang perlu diperhatikan guru dalam melakukan kontak 
pandang yaitu guru jangan hanya mengadakan kontak pandang kepada 
satu siswa saja secara terus menerus tanpa memperhatikan siswa yang 
lain, melihat keluar ruangan ketika menjelaskan, menghadap papan tulis 
saat menjelaskan kecuali sambil menunjukkan sesuatu, melihat ke arah 
langit-langit, dan  jangan sampai guru hanya menunduk terus menerus. 
Sebab kontak pandang ketika berbicara sesungguhnya merupakan etika 
atau sopan santun pergaulan. 
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Oleh karena itu, dalam penerapannya guru harus berani mengadakan 
kontak pandang dengan siswa secara keseluruhan maupun pada siswa-
siswa tertentu.Sebab kontak pandang yang dilakukan akan memberikan 
kesan akrab, perhatian, dan guru mampu mengawasi serta mengetahui 
tingkah laku siswa selama kegiatan belajar mengajar.  
2. Variasi Penggunaan Media 
Gerlach dan Ely (Wina Sanjaya, 2008: 204-205) menyatakan bahwa 
media itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang 
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Definsi media pembelajaran menurut Thoifuri (2007: 168) yaitu media 
pembelajaran digunakan untuk membantu guru mempercepat tujuan 
pengajaran segara tercapai dan siswa lebih cepat mengetahui dan memahami 
pelajarannya. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran dapat berupa benda, manusia, atau peristiwa yang dapat 
digunakan guru untuk mencapai tujuan pengajaran serta memudahkan siswa 
dalam memahami pengetahuan yang dipelajari sehingga siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Penggunaan media pembelajaran selain memudahkan siswa dalam 
memahami materi juga menjadikan guru terampil dan cerdas dalam 
menyampaikan materi ajar untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
diharapkan. Akan tetapi pengguanaan media juga perlu memperhatikan 
kondisi siswa saat mengikuti pelajaran. Anak tidak bisa dipaksakan untuk 
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terus menerus memusatkan perhatiannya dalam mengikuti pelajarannya, 
apalagi jika guru saat mengajar tanpa menggunakan variasi alias monoton 
yang membuat siswa kurang perhatian, mengantuk, dan bosan. Untuk 
mengatasi kebosanan siswa, guru dapat menggunakan variasi media untuk 
menarik perhatian siswa dan membangkitkan semangat siswa untuk belajar. 
Variasi penggunaan media adalah penggunaan media secara bervariasi dan 
tidak lepas dari pertimbangan tujuan belajar yang akan dicapai (Wahid 
Murni, 2010: 136-137). Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 
169) juga mengemukakan bahwa penggunaan variasi media mampu 
memberikan stimulus terhadap indra anak didik, misalkan guru dapat 
memulai dengan berbicara terlebih dahulu, kemudian menulis di papan tulis, 
dan dilanjutkan dengan melihat contoh konkret. Sebab tiap anak didik tidak 
memiliki kemampuan indera yang sama. Jika guru menggunakan media 
bervariasi, maka akan banyak memerlukan penyesuain indra siswa, dan 
membuat perhatian siswa menjadi tinggi. Berdasarkan pendapat diatas, 
dapat disimpulkan bahwa variasi media pengajaran merupakan penggunaan 
media pengajaran dengan memperhatikan kemampuan indra siswa dan tidak 
lepas dari tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  
Menurut Helmiati (2013: 69) media dan alat pembelajaran dapat 
digolongkan ke dalam tiga bagian bila ditinjau dari indra yang digunakan, 
yaitu dapat didengar (audio), dilihat (visual), dan dapat didengar sekaligus 
dilihat atau media taktil (audio-visual, dapat diraba, dimanipulasi atau 
digerakkan/motoric). Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
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menggunakan alat indera. Untuk dapat mengakomodir kemampuan anak 
yang berbeda, guru perlu menggunakan variasi media pengajaran sesuai 
tingkat perkembangan anak. Agar hasil pembelajaran dapat meningkatkan 
dan membuat pembelajaran semakin bermakna, maka guru dapat 
menerapkan variasi penggunaan media sebagai berikut: 
a. Variasi media pandang (visual aids). 
Penggunaan media pandang diartikan sebagai penggunaan alat dan 
bahan ajaran khusus untuk komunikasi seperti seperti buku, majalah, 
globe, peta, film, TV, gambar, radio, dan lain-lain.  Penggunaan alat atau 
media pandang menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 
170) memiliki keuntungan, sebagai berikut: 
1) Membantu secara konkret konsep berpikir, dan mengurangi respon 
yang kurang bermanfaat. 
2) Memiliki secara potensial perhatian anak didik pada tingkat yang 
tinggi. 
3) Dapat membuat hasil belajar yang riil yang akan mendorong kegiatan 
mandiri anak didik. 
4) Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan, seperti halnya 
dalam film. 
5) Memberi pengalaman yang tidak mudah dicapai oleh alat yang lain. 
6) Menambah frekuensi kerja, lebih dalam, dan variasi belajar. 
 
b. Variasi media dengar (auditif aids). 
Alat atau media yang termasuk ke dalam media yang dapat di dengar 
seperti rekaman suara, suara radio, musik, deklamasi, telepon yang 
dipakai sebagai media indera dengar. Akan tetapi, suara guru merupakan 
media komunikasi utama di dalam kelas (Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain, 2013: 170) 
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c. Variasi media yang dapat diraba, dimanipulasi, dan digerakan (media 
taktil). 
Penggunaan Media ini memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajar, dalam hal ini 
melibatkan anak didik dalam kegiatan penyusunan atau pembuatan 
model. Media yang termasuk jenis ini seperti patung, topeng, model, atau 
peragaan yang dilakukan oleh guru atau siswa, denganmeraba atau 
memegang, menggerakan, atau memanipulasi benda (Helmiati, 2013: 
70). 
Berdasarkan uraian diatas, indikator variasi penggunaan media yaitu 
memungkinkan guru menggunakan media yang berbeda berupa media 
pandang, media dengar, maupun media taktil dengan tetap 
memperhatikan materi yang akan disampaikan, guru menunjukkan 
keterampilan dalam penggunaan media, serta keterlibata siswa dalam 
menggunakan media pemebalajaran 
Variasi penggunaan media tidak hanya memberikan kemudahan bagi 
siswa dalam pemahaman materi ajar, variasi penggunaan media atau 
bahan pembelajaran dapat mengasah keterampilan guru, yaitu: 
1) guru dapat terampil menggunakan variasi media dan bahan pelajaran 
yang dapat dilihat seperti menggunakan gambar, grafik, sketsa, video, 
atau komputer,  
2) terampil menggunakan variasi media dan bahan pelajaran yang dapat 
didengar seperti rekaman, suara guru, suara murid, serta 
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3) terampil menggunakan variasi media dan bahan pembelajaran yang 
dapat diraba dan dimanipulasi seperti tiruan benda, yang dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa (Wahid Murni, 
2010:137). 
Menurut Kemp dan Dayton (Wina Sanjaya, 2011: 210), media 
memiliki kontribusi penting terhadap proses pembelajaran, yaitu: 
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
2) Pembelajaran dapat lebih menarik. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Waktu pembelajaran dapat diperpendek. 
5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun 
diperlukan. 
7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak 
menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber. 
 
Berdasarkan pendapat Kamp dan Dayton, penggunaan media dapat 
memungkinkan terjadinya interaksi siswa dengan lingkungan dan 
mengatasi batas ruang kelas. Media pengajaran dapat membantu guru 
untuk menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami siswa secara 
langsung sehingga tidak menjadikan guru sebagai sumber belajar satu-
satunya. 
Jadi, penggunaan variasi media dapat membantu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Penggunaan 
variasi media berupa media media pandang, media dengar, serta media 
taktil akan memberikan nuansa yang berpeda pada kegiatan belajar 
mengajar, sehingga siswa akan menjadi tertarik, aktif serta tidak merasa 
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bosan mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Penggunaan media 
juga akan membantu guru agar lebih terampilan dalam menggunakan 
media. Sebab penggunaan variasi media yang baik akan memudahkan 
siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan, mampu 
meminimalisir rasa kebosanan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
serta mampu menarik perhatiansiswa. 
3. Variasi Pola Interaksi 
Terlaksananya kegiatan pembelajaran tidak lepas adanya interkasi 
antara guru dengan siswa untuk mendapatkan pengatahuan, sikap dan 
keterampilan yang telah dirumuskan dalam tujuan pendidikan. Hal ini 
didukung oleh pendapat Dwi Siswoyo (2011: 80-81) yang menyatakan 
bahwa dalam proses pendidikan terjadi interkasi antara peserta didik dan 
pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendidik, peserta didik, dan 
tujuan pendidikan merupakan tiga komponen sentral dalam upaya 
pendidikan. Oleh karen itu guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab 
dalam memberikan pembelajaran di sekolah kepada peserta didik agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai 
Pola interaksi guru dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
sangat beraneka ragam. Pola interaksi misalkan kegiatan yang didominasi 
guru hingga kegiatan mandiri yang dilakukan siswa. Pola interaksi yang 
monoton dapat menyebabkan kejenuhan atau kebosanan. Guru yang terlalu 
berpegang pada komunikasi dua arah, misal melakukan tanya-jawab, sering 
membahas hal yang menyimpang dari materi pelajaran pemberian tugas 
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terus menerus dirasa akan membosankan, siswa akan mencapai titik jenuh 
dalam mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan dari guru (Nana 
Sudjana, 2011: 33). Di dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak 
memberi kebebasan pada siswa untuk menyelidiki sendiri, mengamati 
sendiri, belajar sendiri, memecahkan masalah sendiri (Slameto, 2003: 94). 
Beri pekerjaan lebih banyak kepada siswa, dalam bentuk mengarang, 
membaca buku, diskusi, atau membuat laporan sebagai bentuk variasi 
interaksi guru dan siswa. Hal ini akan menumbuhkan rasa tanggung jawab, 
sehingga siswa tidak selalu bergantung kepada orang lain. 
Moh. Uzer Usman (2002: 87-88) mengemukakan pola interaksi dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1) Pola guru - murid: komunikasi sebagai aksi (satu arah). 
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Gambar 1. Pola Interaksi Satu Arah 
Menurut Nana Sudjana (2011: 31-32), pola komunikasi satu arah 
yaitu guru aktif dan siswa pasif. Guru berperan sebagai pemberi aksi 
sedangkan siswa sebagai penerima aksi. Contoh komunikasi satu arah 
yaitu penerapan metode ceramah. Komunikasi ini kurang menghidupkan 




2) Pola guru – murid – guru: adanya feedback bagi guru, tidak ada interaksi 
antarsiswa (komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah). 
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    Gambar 2. Pola Interaksi Dua Arah 
Menurut Nana Sudjana (2011: 32), komunikasi sebagai interaksi atau 
komunikasi dua arah, guru dan siswa dapat berperan sama yakni pemberi 
aksi dan penerima aksi. Keduanya dapat saling memberi dan saling 
menerima. Pola penggunaan ini biasanya dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode tanya jawab. Setelah guru menjelaskan, guru akan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, yang kemudian 
pertanyaan tersebut akan dijawab oleh guru 
3) pola guru – murid – guru (komunikasi tiga arah atau banyak arah). 
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Gambar 3. Pola Interaksi Tiga Arah 
Pada pola interaksi atau komunikasi tiga arah ada balikan dari guru, 
siswa saling belajar satu sama lain. Komunikasi tiga arah menurut Nana 
Sudajana (2011: 32) yaitu komunikasi yang tidak hanya melibatkan 
interaksi antara guru dengan siswa, namun juga melibatkan interaksi 
antara siswa satu dengan siswa yang lainnya. Contoh komunikasi tiga 
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arah dalam kegiatan belajar mengajar yaitu pada kegiatan berdiskusi, 
yang mana guru menugaskan anak didik untuk berdiskusi dengan 
temannya tentang suatu masalah atau materi yang sedang dipelajari.  
Pada kegiatan diskusi, komunikasi yang dilakukan mengarahkan pada 
proses belajar mengajar yang mengembangkan keterlibatan siswa, 
sehingga siswa belajar aktif. 
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  Gambar 4. Pola Interaksi Multi Arah 
Suwarna (2006: 95) mengatakan komunikasi multi arah atau 
interaksi optimal yaitu pola interaksi antara guru dengan murid dan 
antara murid dengan murid (komunikasi sebagai transaksi, multiarah). 
Interaksi dengan pola ini siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, dan 
siswa sendiri yang memecahkan masalahnya, kemudian hasil 
didiskusikan oleh siswa-siswa dan dikonsultasikan kepada guru. 
Berdasarkan kegiatan tersebut, siswa memperoleh pengalaman dari 




5) Pola melingkar 
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      Gambar 5. Pola Interaksi Melingkar (Segala Arah) 
Pada pola interaksi melingkar yaitu siswa mendapat giliran untuk 
mengemukakan pendapat atau jawaban dari pertanyaan, dan tidak 
diperbolehkan berpendapat atau menjawab sampai dua kali sebelum semua 
siswa mendapat giliran. 
Penggunaan pola interaksi dalam pembelajaran perlu diterapkan guru 
tidak sebatas pada komunikasi satu arah, yakni guru ke siswa saja. Namun 
pola interaksi yang mengarah ke interaksi optimal, yaitu antara guru dengan 
siswa, dan antara siswa dengan siswa, perlu diterapkan pada waktu kegiatan 
belajar di kelas dengan mempertimbangkan tujuan yang hendak dicapai. 
(Suwarna, dkk, 2006: 95). 
Sedangkan variasi pola interaksi antara guru dengan siswa menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 171) memiliki rentangan 
yang bergerak dari dua kutub, yaitu: 
a. Anak didik bekerja atau belajar secara bebas tanpa campur tangan dari 
guru. 
b. Anak didik mendengarkan dengan pasif. Situasi didominasi oleh guru, di 
mana guru berbicara kepada anak didik. 
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Pola interaksi atau komunikasi guru dan siswa dapat juga dibantu 
dengan memvariasikan metode yang digunakan.Sesuai dengan pendapat R. 
Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 33) yang menyatakan bahwa peranan 
guru dan siswa dalam interaksi belajar mengajar ditentukan oleh metode 
yang digunakan. Wahid Murni, dkk (2013: 137) juga menyatakan bahwa 
interaksi belajar mengajar dapat divariasikan dengan metode yang 
digunakan, sehingga pola kegiatan siswa menjadi bervariasi pula. Maka dari 
itu,guru harus menggunakan banyak metode pada waktu mengajar. Sebab 
variasi metode mengakibatkan pelajaran menjadi lebih menarik, materi ajar 
mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup (Slamteto, 2003: 92). 
Pola-pola interaksi yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran 
menurut Marno dan Idris (2010: 146) sebagai berikut: 
a. ceramah guru - tugas kelompok - diskusi,  
b. demonstrasi keterampilan - tanya jawab -ceramah,  
c. observasi - diskusi kelompok - diskusi kelas, 
d. tanya jawab – ceramah – tugas individual, 
e. eksperimen – laporan kelompok – debrifieng. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
variasi pola interaksi yaitu berupa penerapan pola interaksi dan penggunaan 
metode pembelajaran. Penggunaan pola interaksi dan penggunaan metode 
pembelajaran akan dapat membantu guru untuk menyampaikan materi ajar. 
Misalkan penggunaan metode ceramah atau pola interaksi satu arah secara 
terus menerus akan berakibat siswa akan merasa jenuh dan bosan. 
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Penggunaan pola interaksi dan metode pengajaran yang variatif akan 
meningkatkan keaktifan siswa belajar, kegiatan belajar tidak hanya berpusat 
pada guru, siswa juga akan saling berinteraksi mendiskusikan permasalahan 
yang diberikan guru untuk mendapatkan pengetahuan baru. 
E. Kerangka Berpikir 
Guru  melakukan kegiatan mengajar di dalam kelas. Mengajar ditujukan 
kepada siswa yang sedang belajar. Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar 
sangatlah diperlukan. Pada kegiatan mengajar, guru mentrasnfer pengetahuan 
dan pengalaman serta memberikan bimbingan dan arahan agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai siswa dan hasil belajar menjadi baik. Namun, 
berbagai hambatan ditemui seorang guru dalam kegiatan mengajar harus 
diselesaikan agar tujuan dari belajar mengajar dapat tercapai. Permasalahan 
yang dapat muncul ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung yaitu 
misalkan kebosanan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Agar 
kebosanan dalam diri siswa dapat berkurang, maka guru harus pandai menarik 
perhatian dan minat siswa, sehingga siswa dapat aktif serta tertarik mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang melibatkan guru dan 
siswa. Agar proses belajar dapat berjalan secara maksimal, maka guru harus 
memiliki keterampilan dalam mengajarnya. Keterampilan mengajar merupakan 
kemampuan yang harus dikuasai guru maupun calon guru. Salah satu 
keterampilan mengajar yang harus dikuasai guru yaitu keterampilan variasi 
mengajar. Variasi mengajar diterapkan agar siswa terhidar dari rasa jenuh atau 
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bosan ketika mengikuti pelajaran di kelas. Pada penerapan variasi mengajar 
guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul masih belum diketahui 
bagaimana pengimplementasiannya. Oleh karena itu, peneliti ingin menggali 
secara lebih mendalam mengenai pengimplementasian variasi mengajar guru 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul. 
Dalam pengimplementasian variasi mengajar guru tentunya terdapat 
kendala yang dihadapi. Kendala tersebut dapat menghambat penerapan variasi 
mengajar guru sehingga tidak dapat dilaksakana dengan baik. Maka dari itu, 
peneliti juga mengkaji lebih mendalam mengenai kendala yang dihadapi dalam 
pengimplementasian variasi mengajar yang dilakukan guru kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 3 Bantul. 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Variasi Gaya Mengajar 
Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Virgo 
Fidelis Bawen Tahun 2009/2010” yang disusun oleh Ervina Tri Wahyudi 
mengenai. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 
motivasi belajar siswa dan gaya mengajar guru terhadap hasil belajar akuntansi 
siswa kelas XI IPS SMA Virgo Fidelis Bawen secara simultan. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar, terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variasi mengajar terhadap prestasi belajar, serta terdapat pengaruh positif dan 
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signifikan motivasi belajar dan variasi gaya mengajar terhadap prestasi belajar. 
Keseluruhan ditunjukkan dengan uji parsial.  
Adapun relevansi penelitian Ervina Tri Wahyudi dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti dalam skripsi ini yaitu penggunaan variasi gaya mengajar 
yangdilakukanguru.Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Ervina Tri Wahyudi tahun 2009 di atas adalah pada jenis penelitian fokus 
penelitian, dan setting tempat penelitian. Jenis penelitian Ervina Tri Wahyudi 
yaitu kuantitatif. Sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian Ervina Tri Wahyudi yaitu mencari tahu pengaruh motivasi belajar 
siswa dan variasi gaya mengajar guru terhadap prestasi belajar pada mata 
pelajaran Akuntansi, sementara penelitian ini akan meneliti penerapan variasi 
mengajar yang meliputi variasi gaya atau cara mengajar, variasi penggunaan 
media, serta variasi pola interaksi yang dilakukan guru kelas V di SD Negeri 3 
Bantul. Selain itu, penelitian Ervina Tri Wahyudi dilaksanakan di SMA Virgo 
Fidelis Bawen.Sementara penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Bantul. 
Penelitian selanjutnya berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 
Kemampuan Guru dalam Membuat Variasi Pengajaran Pendidikan Agama 
Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMA N 11 Semarang Tahun 
Ajaran 2010/ 2011” disusun oleh Ahmad Yusuf. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kemampuan guru 
dalam membuat variasi pengajaran Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi 
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa tentang 
kemampuan guru dalam membuat variasi pengajaran Pendidikan Agama Islam 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi belajar siswa 
kelas XI SMA N 11 Semarang tahun ajaran 2010/2011.  
Adapun relevansi penelitian Ahmad Yusuf dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti dalam skripsi ini yaitu mengenai kemampuan guru dalam 
menerapkan variasi mengajarnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang disusun oleh Ahmad Yusuf di atas yaitu pada jenis penelitian, fokus 
penelitian, dan setting tempat penelitian. Jenis penelitian Ahmad Yusuf yaitu 
kuantitatif sedangkan penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 
Ahmad Yusuf yaitu mencari tahu pengaruh persepsi siswa mengenai 
kemampuan guru dalam memberikan variasi mengajar terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sementara 
penelitian ini akan meneliti penerapan variasi mengajar yang meliputi variasi 
gaya atau cara mengajar, variasi penggunaan media, serta variasi pola interaksi 
yang dilakukan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul. Setting penelitian yang 
dilakukan Ahmad Yusuf dilaksanakan di SMA N 11 Semarang, sementara 
penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Bantul. 
Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini selanjutnya yaitu penelitian 
dengan judul “Implementasi Variasi Metode Pembelajaran Pendidikan Akhlak 
di SMP Muhammadiyah 1 Sleman” pada tahun 2015 yang disusun oleh Yusuf 
Anggoro Bhakti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan 
variasi metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Pendidikan Akhlak di 
SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah 1 Sleman sudah 
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menggunakan metode pembelajaran yang cukup bervariasi, yaitu menggunakan 
lebih dari tiga metode pembelajaran dalam satu kali proses pembelajaran. 
Adapun penerapan dari variasi metode yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran yaitu mulai dari perencanaan bahwa guru sudah 
mempertimbangkan pemilihan dan penggunaan suatu metode, dalam 
pelaksanaannya guru sudah berupaya secara maksimal agar proses penerapan 
metode sejalan dengan apa yang sudah direncanakan, namun dalam tahap 
evaluasi  guru belum melakukan secara maksimal, hanya ala kadarnya, dan 
tidak dilakukan secara continue.  
Adapun relevansi penelitian Yusuf Anggoro Bhakti dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti dalam skripsi ini yaitu mengenai penerapan variasi metode 
pembelajaran yang termasuk ke dalam variasi pola interaksi yang dilakukan 
guru.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Yusuf 
Anggoro Bhakti di atas yaitu pada fokus penelitian dan setting tempat 
penelitian. Penelitian Ahmad Yusuf yaitu mencari tahu proses penerapan 
variasi metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Pendidikan Akhlak, 
sementara penelitian ini akan meneliti penerapan variasi mengajar yang 
meliputi variasi gaya atau cara mengajar, variasi penggunaan media, serta 
variasi pola interaksi yang dilakukan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul. 
Setting penelitian yang dilakukan Yusuf Anggoro Bhakti dilaksanakan di SMP 




Berdasarkan uraian di atas, kontribusi yang diperoleh berdasarkan 
penelitian relevan di atas terkait penelitian yang berjudul Implementasi Variasi 
Mengajar Guru Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada hubungan penggunaan variasi mengajar akan 
meningkatkan prestasi siswa. 
G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diajukan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengimplementasian/ penerapan variasi cara atau gaya mengajar 
guru di kelas V? 
2. Apa kendala yang dihadapi guru kelas V dalam mengimplementasikan 
variasi cara atau gaya mengajar? 
3. Bagaimana pengimplementasian/ penerapan variasi penggunaan media 
pembelajaran guru di kelas V? 
4. Apa kendala yang dihadapi guru kelas V dalam mengimplementasikan 
variasi penggunaan media? 
5. Bagaimana pengimplementasian/ penerapan variasi pola interaksi 
dalammengajar guru di kelas V? 
6. Apa kendala yang dihadapi guru kelas V dalam mengimplementasikan 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Nasution (2003: 
9) mengatakan bahwa penelitian kualitatif tidak mengutamakan angka-angka atau 
statistik, namun berusaha mencari makna di balik tindakan-tindakan, sehingga 
dapat memahami suatu masalah atau situasi. M. Djunaidi Ghony dan Fauzan 
Almanshur (2012: 13) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalis fenomena, aktivitas sosial, sikap, dan pemikiran 
seseorang baik secara individu maupun kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses penerapan variasi mengajar guru serta kendala yang 
dihadapi dalam mengimplementasikan variasi mengajar guru kelas V di SD Negeri 
3 Bantul. Deskripsi hasil penelitian disajikan dalam uraian kata-kata dan tidak 
mengutamakan angka statistik. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, karena penelitian ini 
bertujuan untuk menggambar atau menguraikan suatu peristiwa.Suharsimi 
Arikunto (2005: 234) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif bermaksud 
tidak menguji hipotesis namun hanya menggambarkan “apa adanya” tentang 
suatu variabel, gejala atau keadaan. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, karena data 
yang disajikan berbentuk kata-kata atau gambar daripada angka.Bogdan dan 
Taylor (Andi Prastowo, 2014: 22) yang menyatakan bahwa metodologi 
kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.Penelitian ini bermaksud menguraikan atau menggambarkan suatu 
peristiwa, yaitu implementasi variasi mengajar guru kelas V di SD N 3 Bantul. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul pada saat 
proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 
semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2005: 89) menjelaskan bahwa subjek penelitian tidak 
selalu berupa orang, namun dapat berupa benda, proses, kegiatan maupun 
tempat. Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang dijadikan informan 
penelitian adalah orang yang terlibat langsung dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Informan utama dalam peneitian ini adalah guru kelas V karena 
guru kelas merupakan pelaku utama yang memberikan pembelajaran di kelas, 
assesor guru kelas V, dan lima siswa kelas V. Informan dalam peenilitan ini 
dibatasi, mengingat tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini didasarkan 
bahwa informan yang dinilai memberikan data yang valid, akurat, dan reliabel 
mengenai implementasi variasi mengajar guru kelas V. 
Spraedley (Sugiyono, 2005: 68) menjelaskan bahwa objek penelitian 
kualitatif adalah situasi sosial yang meliputi tiga komponen yaitu place (tempat) 
adalah ruang tempat situasi sosial berlangsung, actor (pelaku) adalah semua 
orang yang terlibat dalam situasi sosial, dan activities (aktivitas) adalah semua 
kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi sosial tersebut. Jadi, 
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obyek dalam penelitian ini adalah penerapan variasi mengajar guru kelas V di 
SD Negeri 3 Bantul. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data terkait penelitian yang dilakukan. Sebab, 
tanpa menggunakan teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan 
data. Sumber data dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara, 
dokumen pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar, dan percakapan 
informal.Namun sumber yang paling umum digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumen (Emzir, 2011: 37). Teknik pengumpulan data 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang yang paling utama 
dalam peelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data ini mengharuskan 
peneliti untuk terjun ke lapangan, mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
pelaku, tempat, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan 
perasaan. Djam‟an Satori dan Aan Komariah (2011: 105) mengemukakan 
bahwa observasi adalah pengamatan secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 
Secara langsung yaitu terjun ke lapangan melibatkan seluruh pancaindra, 
sedangkan secara tidak langsung yaitu pengamatan dibantu dengan media 
visual/ audiovisual. 
Suharsimi Arikunto (2005: 64-67) membagi observasi menjadi dua 
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jenis, yaitu observasi non-sistematis dan observasi sistematis. Pada 
penelitian ini, teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi sistematis yaitu pengamatan dengan menggunakan pedoman 
observasi sebagai instrumen pengamatan.Sugiyono (2013: 310) 
mengklasifikasikan observasi menjadi obsevasi berpatisipasi, observasi 
secara terang-teragan dan tersamar, serta obervasi yang tak berstruktur. 
Sementara peneliti ini menggunakan teknik observasi partisipasif, yaitu 
peneliti ikut terlibat dalam kegiatan sehari-hari di tempat penelitian untuk 
mendapatkan data penelitian. Selama penelitian, peneliti ikut melakukan apa 
yang dikerjakan oleh sumber data, sehingga data yang diperoleh lebih 
lengkap dan tajam. 
Tujuan data observasi menurut Patton (Rulam Ahmadi, 2014: 161) 
adalah untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi; kegiatan-kegiatan 
yang terjadi di latar itu; orang-orang yang berpartisipasi dalam kegiatan; 
makna latar; kegiatan-kegiatan dan partisipasi mereka dalam orang-
orangnya. 
Peneliti dalam penelitian ini mengadakan pengamatan di SD Negeri 3 
Bantul mengenai penerapan variasi mengajar yang dilakukan guru kelas V. 
Peneliti turut serta dalam kegiatan pembelajaran dan mencatat kegiatan 
tersebut. Aspek yang diamati meliputi implementasi variasi gaya atau cara 
mengajar guru, implementasi variasi penggunaan media, serta implementasi 
variasi pola inetraksi. Peneliti mencatat kejadian berupa kegiatan yang 





Djam‟an Satori dan Aan Komariah (2011: 130) mengemukakan bahwa 
wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan dan tanya jawab. 
Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti menemukan permasalahan yang harus diteliti dan berkeinginan 
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan informan lebih mendalam. 
Dalam penggunaan metode wawancara, subjek adalah informan yang tahu 
akan dirinya sendiri, tentang tindakan yang diinformasikan secara benar dan 
terpercaya.  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Lexy J. 
Moleong, 2002: 135). Pendapat Lexy J. Moleong didukung oleh pendapat 
Berg (Djam‟an Satori dan Aan Komariah, 2011: 129) yang membatasi 
wawancara sebagai suatu percakapan dengan suatu tujuan, khususnya tujuan 
untuk mengumpulkan informasi. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2013: 317). Peneliti 
akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang pewawancara dalam 
menggambarkan situasi dan fenomena yang terjadi, yang mana hal ini tidak 
dapat ditemuka melalui observasi. 
Haris Herdiansyah (2015: 63-71) menyebutkan bahwa ada tiga bentuk 
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wawancara, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan 
wawancara tidak terstruktur. Adapun dalam penelitian ini, bentuk 
wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur karena lebih 
cocok untuk penelitian kualitatif. Wawancara semi terstrutur adalah bentuk 
wawancara yang memberikan kebebasan kepada peneliti untuk bertanya dan 
mengatur alur serta setting wawancara. Adapun ciri-ciri wawancara semi 
terstrukut adalah sebagai berikut. 
a. Pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan. 
b. Kecepatan wawancara dapat diatur. 
c. Fleksibel tapi terkontrol. 
d. Ada pedoman wawancara (guideline interview) sebagai patokan dalam 
membuat pertanyaan wawancara. 
e. Tujuan wawancara untuk memahami suatu fenomena. 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada guru kelas V sebagai 
narasumber utama. Kemudian wawancara assesor guru kelas V, serta 
perwakilan siswa yang diampu oleh guru kelas yang bersangkutan untuk 
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan variasi mengajar guru di kelas. 
3. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data melalui telaah dokumentasi ini merupakan 
jenis/ teknik yang paling banyak digunakan dalam penelitian. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu (Sugiyono, 2013: 329). 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. 
Hasil penelitian dari wawancara atau observasi akan lebih dapat dipercaya 
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jika didukung oleh sejarah pribadi, autobiografi, maupuan foto-foto atau 
karya tulis dan seni. Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data 
dokumentasi berupa foto sarana prasarana pendukung pembelajaran, foto 
media pembelajaran, serta dokumen penunjang pelaksanaan pembelajaran 
yaitu RPP. 
Jadi, dalam penelitian ini metode dokumentasi yaitu kegiatan 
mendokumentasikan segala kegiatan yang berlangsung selama pengamatan 
yang mendukung data penelitian implementasi variasi memgajar guru kelas 
V di SD Negeri 3 Bantul. 
F. Instrument Penelitian 
Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebegai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
(Sugiyono, 2013: 306). Peneliti menjadi instrumen dalam penelitian kualitatif, 
maka peneliti juga harus divalidasi. Validasi dilakukan peneliti itu sendiri, 
melalui evaluasi diri untuk mengetahui pemahamannya akan metode kualitaitf, 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan memasuki lapangan. 
Dalam proses pengumpulan data, walaupun peneliti sebagai instrumen utama 
penelitian, namun peneliti memerlukan seperangkat alat bantu untuk merekam 
informasi atau data di lapangan, seperti alat tulis, kertas, tape recorder, kamera, 
dan lain sebagainya (Rulam Ahmadi, 2014: 106). 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti, namun untuk 
mengumpulkan data, peneliti membutuhkan alat bantu instrumen penelitian. 
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Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2005: 101). Penelitian 
ini dibantu dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara, pedoman 
observasi, serta pedoman dokumentasi. Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai panduan melakukan pengamatan 
di SD Negeri 3 Bantul. Peneliti menyusun kisi-kisi lembar observasi 
berdasarkan teori keterampilan mengadakan variasi mengajar. Adapun kisi-
kisi instrumen lembar observasi yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berkut. 
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Penerapan Variasi Mengajar dalam 
Kegiatan Belajar Mengajar 
No Variabel Indikator 
1. 
Variasi dalam gaya 
mengajar 
Variasi suara guru 
Variasi mimik dan gesture (gerak) 
Perubahan posisi 






Variasi media (media yang digunakan) 
Keterampilan guru dalam menggunakan 
media 







Variasi metode pembelajaran 
Variasi pola interaksi guru dan siswa 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan ketika melakukan 
wawancara dengan para narasumber di SD Negeri 3 Bantul. Peneliti 
menyusun kisi-kisi pedoman wawancara berdasarkan indikator keberhasilan 
pelaksanaan variasi mengajar guru di sekolah. Pedoman wawancara tersebut 
sebagai garis besar pertanyaan ketika wawancara, namun dapat 
dikembangkan sendiri oleh peneliti ketika wawancara karena teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Adapun 
kisi-kisi instrumen pedoman wawancara yang peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut, 





A B C 
1. 
Penerapan variasi 
cara atau gaya 
mengajar 
A : 11 
B : 10 
C : 19 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11.  
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 










A : 3 
B : 3 










A : 6 
B : 5 
















A : 1 
B : 1 
C : - 
19 19 - 
Keterangan Informan 
A : Assesor Guru Kelas V  
B : Guru Kelas V 
C : Siswa Kelas V 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan metode 
pengamatan (observasi) dan wawancara. Teknik dokumentasi yang dilakukan 
oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui penerapan variasi mengajar yang 
dilakukan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul. Jenis dokumentasi yang 
dipergunakan dalam penelitian ini meliputi dokumen portofolio dan foto. 
Dokumentasi tersebut akan disajikan dalam Tabel  3. 









Profil sekolah    
Visi, misi dan tujuan sekolah    
Data pendidik dan peserta 
didik 





   
a. Foto 
b. Sarana Prasarana    
a. Ruang Kelas     
b. Perpustakaan    
c. Laboratorium 
Komputer 
   
d. Ruang Batik dan 
ruang olahraga 
   
e. Mushola    
f. Media Pembelajaran    
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G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan (Sugiyono, 2013: 334) analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, 
dan temuannya dapat ditemukan diinformasukan kepada orang lain. 
Sugiyono (2013: 333) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumulan 
data yang bermacam-macam (triangulasi data), dan dilakukan secara terus 
menerus hingga datanya jenuh. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 337) 
juga mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Adapun model interaktif dalam analisis data ditunjukkan 






Gambar 6. Komponen dalam analisis data (interactive model) menurut Miles 
dan Huberman . 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Peneliti 
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mengumpulkan data berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian dipilah berdasarkan 
kategori yang ditentukan sehingga lebih rinci dan mempermudah dalam 
pengolahannya. Jika data yang dipeorleh tersebut merupakan data yang 
masih kompleks, maka peneliti perlu melakukan reduksi data dengan 
mengambil yang pokok dan penting, serta membuang data yang dianggap 
tidak diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
flowchart, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data 
memudahakan untuk memahami apa yang terjadi, serta merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / verification) 
Penarikan kesimpulan sering juga disebut tahap verifikasi. Dalam 
penelitian kualitatif ini akan diungkapkan makna dari data yang telah 
dikumpulkan. Pada penarikan kesimpulan, peneliti perlu mengemukakan 
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga 
kesimpulannya akan kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif sebelumnya belum pernah ada 
dan merupakan temuan baru.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori (Sugiyono, 2013:  338-345). 
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H. Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 320-321) adalah setiap keadaan yang 
harus dapat mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal 
itu dapat diterapkan, dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat 
tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 
keputusan-keputusannya. 
Djam‟an Satori dan Aan Komariah (2011: 164) mengemukakan bahwa 
kebasahan penelitian kualitatif dinyatakan apabila memiliki derajat 
keterpercayaan (credibility/ validitas internal), keteralihan (trasnferability/ 
validitas eksternal), kebergantungan (dependability/ reliabilitas), dan kepastian 
(confirmability/ objectivitas). Uji keabsahana data dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan uji kepercayaan (credibility) dengan teknik 
triangulasi.Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 
menggambarkan kecocokan konsep penelitian dengan hasil peneliti. Dalam 
menguji kredibilitas data, dapat dibantu dengan mengguankan metode 
interview, observasi, dan dokumentasi.  
Penelitian ini dalam mengetahui keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber yaitu mengecek data dari beberapa 
sumber data (Sugiyono, 2013: 373). Sumber yang digunakan yaitu dari hasil 
wawancara terhadap guru kelas V, assesor guru kelas V, serta siswa yang 
diampu oleh guru kelas tersebut. Hal ini dilakukan untuk melakukan kroscek 
informasi dari narasumber yang satu dengan yang lainnya, sehingga diperoleh 
informasi yang lebih obyektif. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
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mengecek data dari narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2013: 373). Hal ini dilakukan dengan cara mengecek hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap penerapan variasi mengajar 
guru, sehingga diperoleh data yang reliabel antara yang diungkapan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Lembaga SD Negeri 3 Bantul 
Dalam profil lembaga ini akan dijelaskan gambaran umum mengenai 
SD Negeri 3 Bantul berdasarkan hasil wawancara, observasi dan catatan 
dokumentasi  yang meliputi: lokasi, visi misi, tujuan, dan sarana prasarana. 
a. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasara Negeri 3 Bantul, 
Kabupaten Bantul.Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul terletak di Dukuh 
Bejen, Bantul, Bantul.Sekolah ini berdiri pada tahun 1939. Sekolah Dasar 
3 Bantul merupakan Sekolah Dasar yang berada di kecamatan Bantul 
dengan berakreditasi A. Pada tahun 2004, SD Negeri 4 Bantul bergabung 
dengan SD Negeri 3 Bantul dikarenakan semakin menyusutnya jumlah 
siswa di SD Negeri 4 Bantul.  
Saat ini SD Negeri 3 Bantul memiliki 383 siswa yang terdiri dari 68 
siswa kelas I, 58 siswa kelas II, 65 siswa kelas III, 66 siswa kelas IV, 61 
siswa kelas V, dan 65 siswa kelas VI. Setiap kelas dibagi menjadi 2 
sampai 3 rombongan belajar yaitu 2 sampai 3 kelas paralel. 
b. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
Visi dari SD Negeri 3 Bantul yaitu terwujudnya sekolah yang taqwa, 
cerdas, terampil, berakhlak mulia. Visi tersebut kemudian di jabarkan 
dalam indikator visi sebagai berikut :  
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1) Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan inovatif. 
2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisiensi. 
3) Terwujudnya lulusan yang takwa, cerdas, terampil, dan kompetitif. 
4) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang relevan dan 
mutakhir. 
5) Terwujudnya SDM pendidikan yang memiliki kinerja yang tinggi.  
6) Terwujudnya manajemen sekolah yang tangguh. 
7 )  Terwujudnya penggalangan biaya yang memadai.  
8 )  Terwujudnya sistem penilaian yang terukur dan berkelanjutan. 
Misi dari SD Negeri 3 Bantul yaitu: 
1) Mendidik siswa  agar menjadi manusia yang bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kecerdasan yang optimal, akhlak 
yang mulia, dan siap melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
2) Mendidik siswa agar memiliki ketrampilan untuk bekal hidupnya 
kelak di kemudian  hari. 
3) Membina siswa untuk sehat jasmani dan rohani. 
4) Membimbing  siswa untuk melaksanakan agama sesuai agamanya 
masing-masing dan mau menghormati penganut agama lain. 
Misi tersebut dijabarkan pada indikator misi sebagai berikut: 
1) Mewujudkan perangkat kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
lengkap dan adaptif. 
58 
 
2) Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan.  
3) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang taqwa, 
cerdas, terampil, dan berkepribadian Indonesia. 
4) Mewujudkan kemampuan akademik yang tangguh. 
5) Mewujudkan kemampuan non akademik yang tangguh. 
6) Mewujudkan sarana dan prasarana sekolah yang relevan dan 
mutakhir.  
7) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu dan 
terlatih. 
8) Mewujudkan manajemen sekolah yang tangguh. 
9) Mewujudkan pembiayaan yang memadai, wajar dan adil.  
10) Mewujudkan sistem penilaian yang terukur dan berkelanjutan. 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul 
yaitu: 
1) Siswa beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat jasmani dan rohani. 
2) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan 
ketrampilan sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi. 
3) Siswa memiliki kreatif, terampil, dan inovatif, mandiri, dan mau 
mengembangkan diri secara terus-menerus.  
4) Meraih prestasi baik bidang akademik maupun non akademik. 
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5) Menjadi sekolah yang diminati oleh masyarakat. 
c. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana memiliki peranan penting dalam proses 
pendidikan. Pada SD Negeri 3 Bantul, terdapat berbagai sarana dan 
prasarana yang akan mendukung jalannya kegiatan pembelajaran. 
Berikut adalah sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh SD 
Negeri 3 Bantul: 
Tabel 4. Sarana dan Prasarana di SD Negeri 3 Bantul 




1.  Ruang kelas  √  15 Jumlah kelas di SD 
Negeri 3 Bantul yaitu 15 
kelas paralel. 
2. Perpustakaan  √  1 Perpustakaan terletak di 
antara ruang kelas 4. 
Kegunaaannya sebagai 
ruang untuk melakukan 
kegiatan membaca buku 
serta dapat digunakan 





√  1 Laboratorium Komputer 
berada di lantai dua. 
Ruangan ini digunakan 
untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran. 
Pada ruangan ini 
tersedian 30 unit 
komputer, 1 almari, dan 
1 papan tulis. 
4. Ruang Batik 
dan Ruang 
Olahraga 
√  1 Ruang batik dan ruang 
olaharag berada pada 
satu tempat dikarenakan. 
Ruangan digunakan 
untuk menyimpan alat-
alat penunjang kegiatan 
pada pembelajaran batik 







√  1 Ruangan ini digunakan 
untuk menyimpan 
media-media  penunjang 
kegiatan pembelajaran.  
6. Mushola √  1 Mushola terletak di 
depansekolah dan 
dilengkapi dengan 
kamar mandi dan tempat 
wudhu. Mushola 
digunakan oleh guru, 
karyawan, dan siswa-
siswi untuk beribadah 
maupun ketika kegiatan 
pembelajaran Agama 
Islam. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan mengenai implementasi 
variasi mengajar guru kelas V yang terbagi menjadi tiga aspek yaitu: (1) 
implementasi variasi gaya atau cara mengajar guru kelas V; (2) 
implementasi variasi penggunaan media pembelajaran guru kelas V; dan (3) 
implementasi variasi gaya atau cara mengajar guru kelas V. 
a. Implementasi Variasi Mengajar 
Pelaksanaan pembelajaran yang monoton dan tidak variatif akan 
mengurangi minat belajar siswa terhadap pelajaran yang diberikan. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang variatif yaitu meliputi cara 
atau gaya mengajarnya, penggunaan media, maupun pola interaksinya. 
Terkait variasi pembelajaran, maka peneliti menguraikannya dengan 
mengumpulkan data terkait variasi pembelajaran yang diterapkan guru 
kelas  V di SD Negeri 3 Bantul. Berikut ini uraian masing-masing 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan variasi 
mengajar selama kegiatan belajar mengajar. 
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1) Variasi Cara atau Gaya Mengajar 
Guru kelas V telah mengadakan variasi cara atau gaya mengajar 
selama kegiatan belajar mengajar. Pengadaan variasi cara atau gaya 
mengajar meliputi variasi suara, variasi mimik dan gerak, perubahan 
posisi, kesenyapan atau kebisuan guru (Teacher Silence), pemusatan 
perhatian, dan kontak pandang. 
a) Variasi Suara 
Variasi suara meliputi penggunaan intonasi suara (tinggi-
rendahnya suara), volume suara (keras-lemahnya suara), kecepatan 
suara (lambatnya suara), dan penekanan suara. 
(1) Intonasi Suara 
Indikator variasi suara yang pertama yaitu penggunaan 
intonasu suara. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
terkait penggunaan intonasi suara diperoleh hasil wawancara 
sebagai berikut, 
 
Rsm : “…Intonasi suara ya ketika menjelaskan, ketika 
menyimpulkan materi, ya ketika menasehati anak….” 
 
Hasil wawancara dengan guru, diungkapkan bahwa 
pemberian intonasi suara digunakan pada saat menjelaskan 
materi, ketika menyimpulkan materi, maupun saat menasehati 
siswa. Pernyataan guru kelas V Rsm (wawancara, 27 April 2016) 
didukung oleh pernyataan assesor guru kelas V Srt (wawancara, 
21 April 2016) yang menyatakan bahwa guru telah 
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menggunakan intonasi suara selama kegiatan belajar mengajar. 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa. Dari 
hasil wawancara dengan siswa diperoleh hasil sebagai berikut, 
Sls : “suara guru menajam ketika memperingatkan siswa, 
misalnya ada yang nggak merhatiin itu Bu Rus diem. 
Terus nanti beberapa detik itu bilang “walah wis 
dijelaske malah!” 
La : “Iya. Contohnya, “hei kamu bisa diam nggak. Kasihan 
yang serius!” 
Nfs : “iya”  
Aff :“Iya. Kalau sudah tiga kali suruh keluar, misalnya “hei 
rame. Kalau sudah tiga kali keluar!” 
Syf : “Ya. Misalnya, “ayo digatekke!” 
 
Wawancara dengan sejumlah siswa mengenai penggunaan 
intonasi suara diterapkan ketika guru memperingatkan siswa 
dengan intonasi tinggi sehingga suara terdengar tajam. 
Penggunaan intonasi tinggi diberikan guru saat memperingatkan 
siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran. Dalam 
penggunaa intonasi tinggi, aspek pemusatan perhatian juga 
sekaligus dilakukan karena penampilan guru dalam mengajar 
dapat dipadukan dengan beberapa keterampilan sekaligus. 
Menurut siswa Sls (wawancara, 15 April 2016), La 
(wawancara, 20 April 2016), Nfs (wawancara, 20 April 2016), 
Aff (wawancara, 16 April 2016), Syf (wawancara 29 April 2016) 
suara guru saat menyampaikan materi pembelajaran juga tidak 
membuat siswa merasa mengantuk, sehingga dapat disimpulkan 




Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru telah menggunakan intonasi suara selama kegiatan 
belajar mengajar. Pernyataan dari guru kelas V, assesor guru 
kelas V, dan sejumlah siswa tersebut diperkuat dengan hasil 
observasi saat pembelajaran. Pada  kegiatan belajar mengajar, 
guru menggunakan intonasi suara ketika menasehat siswa serta 
saat melakukan tanya jawab. Pemberian intonasi suara meninggi 
diberikan untuk memperingtkan siswa yaitu saat guru 
menjelaskan materi bangun ruang, terdapat siswa yang tidak 
memperhatikan pembelajaran dan guru kemudian 
memperingatkan siswa dengan berkata, “nek gurune nerangke 
digatekke!” (observasi, 19 April 2016). Selain itu, pemberian 
intonasi suara juga diberikan gurusaat melakukan tanya jawab 
dengan siswa pada pelajaran PKn. Guru bertanya dengan 
memvariasikan intonasi suara tinggi dan rendah dengan berkata, 
“pernahkan anak-anak melakukan musyawarah di dalam 
keluarga atau di masyarakat?” (observasi, 8 April 2016). Selain 
itu, penggunaan intonasi juga diberikan saat memberikan arahan 
kepada siswa setelah siswa selesai mengerjakan tugas 
menggambar prisma tegak segitiga dengan berkata, “coba, 
sekarang kalian perbaiki hasil pekerjaan kalian tadi” (observasi, 
7 April 2016). 
Berdasarkan wawancara dan hasil observasi, diperoleh hasil 
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bahwa guru telah menggunakan intonasi suara selama kegiatan 
belajar mengajar, ketika menasehati melalui peringatan untuk 
memfokuskan perhatian siswa, serta saat melakukan tanya 
jawab dengan siswa.Penggunaan intonasi suara tinggi ketika 
menasehati siswa ditunjukkan guru sebagai wujud ketegasan 
kepada siswa. Penggunaan intonasi suara guru sudah tepat, 
kapan harus menggunakan intonasi tinggi atau rendah sehingga 
apa yang disampaikan dapat diterima dengan jelas. 
(2) Volume Suara 
Indikator kedua dari penggunaan variasi suara yang perlu 
diperhatikan guru yaitu mengenai penggunaan volume suara. 
Volume suara guru perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan 
suituasi kondisi kelas. Hasil wawancara dengan guru berkaitan 
dengan penggunaan volume suara diperoleh hasil,  
Rsm : “…Volume suara saya usahakan selalu keras, 
terdengar seluruh kelas” 
 
Guru berpendapat bahwa penggunaan volume suara guru 
ketika menjelaskan yaitu keras sehingga terdengar seluruh kelas. 
Pernyataan guru diperkuat jawaban assesor mengenai 
penggunaan volume suara guru ketika mengajar yaitu, 
Srt  : “…Volume suara guru baik, keras, terdengar 
seluruh siswa.” 
 
Assesor mengatakan bahwa guru kelas V (Srt) telah 
menggunakan volume suara yang keras sehingga terdengar oleh 
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seluruh siswa.  Volume suara guru keras juga diungkapkan oleh 
siswa La (wawancara, 20 April 2016) dan Aff (wawancara, 16 
April 2016)yang menyatakan bahwa volume suara guru 
berubah-ubah apalagi banyak jika banyak siswa yang 
ramai.Sedangkan siswa Sls (wawancara, 15 April 2016), Nfs 
(wawancara, 20 April 2016), dan Syf (wawancara 29 April) 
menyatakan volume suara guru berubah-ubah ketika 
menjelaskan, kadang keras dan lirih. 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas V, asseosr guru 
kelas V dan siswa, dapat disimpulkan bahwa volume suara guru 
sudah keras, mampu di dengar oleh seluruh siswa. Volume suara 
guru juga berubah lirih. Jika keadaan kelas ramai, guru 
mengubah volume suara lebih keras agar siswa mendengarkan 
dengan jelas apa yang disampaikan guru.  
Pernyataan diatas didukung hasil observasi selama penelitan 
dilakukan (observasi, 2-19 April 2016)dan diperoleh hasil 
bahwa volume suara guru saat menjelaskan materi terdengar 
hingga tempat duduk paling belakang. Selain itu, volume suara 
melemah atau terdengar lirih pada saat mendampingi diskusi 
kelompok dan memberikan arahan dalam kelompok jika 
terdapat kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan. Selain itu volume suara guru 
lirih ketika bertanya mengenai kesulitan yang dihadapi siswa 
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atau saat berdiskusi dengan siswa apabila siswa mengalami 
kesulitan dalam menerjakan tugas individu.  
Jadi, dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan 
bahwa volume suara guru dalam kegiatan belajar mengajar 
sudah dapat didengar oleh siswa secara keseluruhan. 
Penggunaan volume suara guru juga disesuaikan guru dengan 
situasi. 
(3) Kecepatan Berbicara 
Indikator ketiga dari penggunaan variasi suara yaitu 
kecepatan berbicara. Kecepatan berbicara yaitu cepat lambatnya 
seseorang dalam berbicara. Peneliti menanyakan kepada guru 
bagaimana penggunaan kecepatan berbicara saat kegiatan 
belajar mengajar dan diperoleh hasil, 
Rsm : “…Kecepatan suara ya saya seuaikan dengan kondisi 
siswa. Nggak selalu cepat sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan jelas. Pokoknya jangan 
terlalu cepat, kalau terlalu cepat anak kadang nggak 
jelas. Tingkat pemahaman siswa itu kan tidak sama, 
contohnya siswa yang pintar matematika kalau 
dijelaskan cepet langsung paham, beda sama yang 
lambat untuk memahami….” 
 
Guru menjelaskan bahwa kecepatan berbicara yang 
digunakan ketika menjelaskan disesuaikan dengan kondisi siswa, 
sehingga siswa mampu memahami dan menangkap 
pembelajaran dengan baik. Assesor guru kelas V Srt (wawancara, 
21 April 2016) juga mengungkapkan bahwa Guru sudah 
menggunakan kecepetan berbicara dengan jelas, tidak terlalu 
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cepat dan tidak terlalu lambat. Standar, normatif. 
Untuk mengetahui bagaimana penggunaan kecepatan 
berbicara guru dari sudut pandang siswa, peneliti menanyakan 
kepada siswa bagaimana kecepatan berbicara guru dalam 
mengajar, dan diperoleh hasil sebagai berikut, 
Sls : “Ya kadang cepet kadang enggak sih. Kalau pada 
nggak paham itu biasanya terus pelan”. 
La : “pelan-pelan jadi paham juga” 
Nfs : “Pelan-pelan, biar paham semua.” 
Aff : “ya pelan-pelan.” 
Syf : “Pelan-pelan. Iya jadi paham”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari lima siswa mengenai 
kecepatan berbicara guru dalam mengajar, dapat disimpulkan 
bahwa kecepatan berbicara guru dalam mengajar cenderung 
pelan atau lambat. Kecepatan berbicara yang lambat bagi siswa 
dirasa memudahakan siswa memahamai materi yang 
disampaikan. 
Berdasarkan pernyataan dari guru kelas V, assesor guru 
kelas V, dan beberapa siswa menunjukkan bahwa guru kelas V 
menggunakan kecepatan berbicara cenderung lambat sehingga 
memudahkan siswa memahami pembelajaran.  
Hasil observasi selama penelitian (observasi 2-19 April 
2016) menunjukkan guru menggunakan kecepatan berbicara 
yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat, dan siswa 
terlihat mampu menangkap apa yang disampaikan guru dengan 
kecepatan berbicarayang tidak terlalu cepat namun juga tidak 
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terlalu lambat. Kecepatan berbicara melambat diberikan guru 
dalam menjelaskan materi-materi penting yang perlu dipahami 
siswa secara lebih mendalam. Misalkan ketika menjelaskan ciri-
ciri puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (observasi, 15 
April 2016), guru memperlambat kecepatan dalam menyebutkan 
ciri-ciri puisi. Pada waktu itu guru menunjukkan penggunaan 
kecepatan berbicara melambat. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan kecepatan suara guru lebih 
cenderung lambat dan jelas, pada saat menjelaskan materi 
maupun saat menggarisbawahi materi-materi penting. Hal 
tersebut dilakukan agar siswa memahami materi yang 
disampaikan guru.  
(4) Penekanan Suara 
Indikator variasi suara yang keempat yaitu mengenai 
pemberian penekanan suara. Penekanan suara dilakukan dengan 
tujuan menunjukkan atau menggaris bawahi materi atau 
informasi penting. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 
kelas V, diperoleh hasil wawancara mengenai penggunaan 
penekanan suara yaitu, 
Rsm : “…Penekanan suara saya berikan pada materi-materi 
penting, menarik kesimpulan, memberikan perintah-
perintah, pada saat memberikan reward pujian…” 
 
Guru mengatakan bahwa penggunakan penekanan suara 
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diberikan penjelasan materi penting, penarikan kesimpulan, 
memberikan perintah, maupun saat memberikan pujian kepada 
siswa. Pernyataan guru didukung oleh jawaban assesor guru 
kelas V yang menyatakan bahwa penekanan suara diberikan 
guru pada hal-hal penting (wawancara, 21 April 2016). 
Berdasarakan hasil wawancara guru kelas V dan assesor 
guru kelas V dapat disimpulkan bahwa penekanan suara 
diberikan guru pada penyampaian materi, hal atau informasi 
penting, penarikan kesimpulan, pemberian perintah, maupun 
saat memuji siswa.  
Sedangkan hasil observasi mulai tanggal 2 april hingga 19 
april 2016, terlihat bahwa penekanan suara digunakan guru 
terutama pada pada saat menjelaskan materi-materi penting 
maupun ketika memberikan informasi penting kepada siswa. 
Misalkan saat menjelaskan tata cara menggambar bangun ruang, 
guru memberikan penekanan dengan berkata “kunci membuat 
prisma tegak segitiga yaitu menggambar segitiga dulu!”. Guru 
memberikan penekanan pada pengucapan kalimata 
“menggambar segituga dulu” (observasi, 7 April 2016). Guru 
juga menjelaskan langkah-langkah permainan tebak tepat 
dengan memberikan penekanan. (observasi, 16 April 2016). 
Jadi, berdasrkan hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa penekanan suara diberikan guru pada saat 
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menjelaskan materi-materi, informasi penting yang perlu 
dipahami dan dikuasi siswa. 
Jadi, berdasarkan uraian di atas, penggunaan variasi suara 
guru kelas V diperoleh hasil bahwa guru telah menggunaan 
variasi suara saat kegiatan belajar mengajar. 
Dari uraian menganai penerapan variasi suara, peneliti 
melihat kekhasan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul dalam 
menggunakan variasi suara yaitu ketika guru menunjukkan 
penggunaan intonasi suara meninggi dalammemberi nasehat 
kepada siswa,tidak membuat siswa menjadi takut terhadap guru. 
Selanjutnya, penggunaan volume suara guru yang keras ketika 
menjelaskan, tidak terdengar hingga keluar kelas, sehingga tidak 
mengganggu kelas lain.Selain itu, kecepatan suara guru yang 
lambat tidak membuat siswa terlihat mengantuk, namun siswa 
terlihat lebih mudah memahami penjelasan guru dengan 
kecepatan suara yang lambat. Penekanan suara dalam 
menjelaskan juga cukup jelas, dan dalam memberikan 
penakanan suara biasanya guru memperlambat kecepatan suara 
dan memperjelas pengucapannya. Dalam menjelaskan materi, 
penggunaan bahasa tidak selalu menggunakan bahasa Indonesia 
namun juga diselingi dengan penggunaan bahasa Jawa. 
b) Variasi Mimik dan Gerak 
Penggunaan variasi mimik dan gerak yaitu meliputi perubahan 
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ekspresi wajah dan perubahan gerakan badan ataupun anggota 
badan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi. 
(1) Variasi Mimik 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru 
Rsm (wawancara, 27 April 2016) untuk mengetahui variasi 
mimik yang digunakan guru selama kegiatan belajar mengajar, 
dikatakan bahwa guru melakukan perubahan variasi mimik 
wajah ceria, semangat, dan serius ketika mengajar. Pernyataan 
guru kelas V didukung oleh pernyataan assesor guru kelas V 
(wawancara, 21 April 2016) yang menyatakan bahwa guru kelas 
V telah menggunakan variasi mimik dalam kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu, peneliti juga menanyakan kepada empat 
siswa kelas V mengenai variasi mimik yang digunakan kepada 
guru mereka. Hasil wawancara dengan siswa tersebut yaitu 
sebagai berikut, 
Sls : “Iya. Bu guru senyum, apalagi kalau ada anak yang 
nilanya 100. Waktu UTS semster 2 yang kemarin kan 
nilainya pada bagus-bagus. Kalau ngajar wajahnya 
serius enggak takut....” 
La : “Iya. Biasanya kelihatan seneng. Apalagi kalau 
nilainya bagus. Kalau serius ngajar saya nggak takut 
sih....” 
Nfs : “Iya tersenyum. Kalau wajahnya serius pas ngajar 
enggak takut....” 
Aff : “Iya. Kalau wajahnya serius pas ngajar enggak 
takut.…” 
Syf : “Ya tersenyum. Nggak takut kalau wajahnya serius..” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diatas, siswa 
mengatakan bahwa guru menunjukan ekspresi tersenyum ketika 
72 
 
mengajar. Selain itu, jika guru menunjukkan ekspresi serius saat 
memberikan pelajaran tidak mmembuat siswa merasa takut 
terhadap guru. Siswa Sls (wawancara, 15 April 2016) dan La 
(wawancara, 20 April 2016)juga mengatakan bahwa guru 
tersenyum dan terlihat senang jika para siswa mendapatkan nilai 
bagus.  
Dari jawaban wawancara dengan guru kelas V, assesor guru 
kelas V, dan lima siswa dapat disimpulkan bahwa guru 
menggunakan variasi mimik wajah ketika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Guru menunjukkan ekspresi wajah serius 
dan tersenyum. 
Hasil wawancara guru kelas V, assesor guru kelas V, serta 
lima siswa dapat disimpulkan bahwa dalam mengajarnya guru 
telah menggunakan variasi mimik wajah yaitu ketika 
menunjukkan ekspresi wajah serius ketika menjelaskan. Guru 
juga selalu tersenyum, apalagi jika siswa mendapatkan nilai 
bagus. Selain itu guru juga menunjukkan variasi mimik senang. 
Hasil observasi selama pengamatan di kelas yang dilakukan 
pada 2 April 2016 hingga 19 April 2016 menunjukkan bahwa 
variasi mimik telah ditunjukkan oleh guru yaitu ketika 
menjelaskan materi maupun saat menasaheti siswa. Varisi mimik 
juga ditunjukkan guru dengan melakukan perubahan ekspresi 
tersenyum dan tertawa kepada siswa untuk mencairkan suasana, 
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sehingga pelaksanaan pembelajaran tetap serius namun tidak 
tegang. 
 Hasil dokumentasi mengenai penggunaan variasi mimik 








Gambar 7. Variasi Mimik Wajah Guru 
Terlihat bahwa dari dokumentasi foto menunjukkan bahwa guru 
memperlihatkan ekspersi wajah serius dan penuh semangat 
ketika menjelaskan pelajaran serta saat menjelaskan aturan 
permainan tebak tepat kepada siswa. 
Jadi, berdasarkan uraian hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa guru telah 
menunjukan variasi mimik wajah yaitu menggunakan ekspresi 
wajah serius saat menasehati siswa dan eskpresi wajah serius 
dan penuh semangat saat menjelaskan materi. Selain itu guru 
juga menunjukkan variasi mimik wajah senang dengan 
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suasana untuk memecah ketegangan dengan tersenyum dan 
tertawa dengan siswa sesekali ketika kegiatan belajar mengajar. 
(2) Variasi Gerak 
Sedangkan penggunaan variasi gerak dari hasil wawancara 
dengan guru yaitu, 
Rsm : “Iya mbak. Misal menjelaskan materi kemudian diam 
saja nggak ada gerakan tubuh hanya diam saja akan 
terkesan kaku, kurang semangat, kurang mantep” 
 
Guru mengatakan bahwa beliau telah menggunakan variasi 
gerakan ketika mengajar. Guru merasa jika dalam menjelaskan 
tidak disertai gerakan akan terkesan kaku, tidak semangat. 
Pernyataan guru kelas V juga didukung oleh pernyataan assessor 
guru kelas V bahwa guru kelas V telah menunjukkan variasi 
gerakan tubuh dalam mengajar (wawancara, 21 April 2016) 
Untuk mengetahui apakah guru kelas V SD N 3 Bantul 
memberikan varisi gerakan yang pada saat menyampaikan 
materi, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah siswa 
dan diperoleh hasil, 
Sls : “… gerakannya ya gitu (menggerakan tangan).” 
La : “… pas ngajar ada gerakan tangannya” 
Nfs : “…Iya ada gerakakannya” 
Aff : “…Iya ada gerakan tangan sama badan pas ngajar.” 
Syf : “… ya gerakkannya nunjuk papan tulis” 
 
Dari wawancara dengan sejumlah siswa, dikatakan bahw 
guru elakukan variasi gerakan berupa gerakan badan dan 
gerakan tangan saat menyampaikan materi. Selain itu peneliti 
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juga menanyakan bagimana variasi gerakan guru dalam memuji 
siswa dan diperoleh hasil sebagai berikut, 
Sls : “Iya, kadang angguk-angguk kalau bisa jawab.” 
La : “Kalau bisa jawab bu guru angguk-angguk, terus 
dipuji juga‟” 
Nfs : “Dikasih jempol, tepuk tangan.” 
Aff : “Ditepuk tangani.” 
Syf : “ ya tepuk tangan” 
 
Jawaban dari wawancara dengan beberapa siswa dapat 
disimpulkan bahwa guru menggunakan variasi gerakan berupa 
gerakan anggota badan yaitu anggukan kepala, mengacungkan 
ibu jari (jempol), dan pemberian tepuk tangan sebagai bentuk 
pujian atau apresiasi terhadap siswa.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 
V, assessor guru kelas V, dan lima siswa dapat disimpulkan 
bahwa guru telah memberikan variasi gerakan saat mengajar 
maupun saat memberikan apresiasi kepada siswa dengan variasi 
gerakan anggota badan berupa anggukan kepala, mengacungkan 
ibu jari (jempol), dan pemberian tepuk tangan. 
Hasil observasi yang dilakukan selama penelitian di kelas 
yang dilakukan pada 2 April 2016 hingga 19 April 2016 teramati 
bahwa variasi gerak ditampilkan guru sesuai dengan apa yang 
akan guru sampaikan yaitu dengan gerakan tangan. Guru juga 
melakukan variasi gerakan yaitu pemberian anggukan ketika 
mengiyakan jawaban siswa. Guru juga menunjukkan variasi 
gerak sesuai dengan apa yang disampaikan melalui penggunaan 
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media. Variasi gerakan guru tidak berlebihan dan guru tidak 
sering melakukan gerakan yang tidak perlu.  
Selain itu, penggunaan variasi gerakan ditampilkan pada 








Gambar 8. Variasi Gerakan Guru 
Dari hasil dokumentasi gambar diatas menunjukkan bahwa 
guru menggunakan variasi gerakan tangan ketika menjelaskan 
pelajaran untuk mendukung penyampaian materi yang guru 
berikan. 
Jadi, dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di 
atas dapat disimpulkan bahwa guru kelas V telah menggunakan 
variasi gerakan dalam mengajarnya untuk mendukung 
penyampaian materi agar lebih jelas diterima siswa, misalkan 
dengan gerakan tangan maupun saat menjelaskan materi 
menggunakan media. Selain itu, variasi gerakan dilakukan guru 
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tangan untuk mengiyakan jawaban siswa. Gerakan yang 
ditampilkan guru disesuaikan dengan apa yang akan guru 
sampaikan, baik gerakan tangan atau gerakan badan. 
Dalam memberikan variasi mimik dan gerakan, guru kelas 
V di SD Negeri 3 Bantul, kekhasan yang dimiliki guru kelas V 
dalam menerapakan variasi mimik dan gerak yaitu setelah guru 
menasehati siswa yang melakukan kesalahan dengan 
menampilkan ekspresi wajah serius, guru biasanya mengajak 
bergurau siswa yang dinasehati tersebut maupun siswa lain. 
Sedangkan variasi gerak yang diberikan yaitu guru gerakan 
tangan guru dalam menjelaskan materi sehingga terlihat 
meyakinkan dalam menjelaskannya. 
c) Perubahan atau Pergantian Posisi 
Cara atau gaya mengajar guru berupa perubahan posisi selama 
kegiatan belajar mengajar perlu dilakukan guru untuk 
meningkatkan perhatian siswa. Indikator dari perubahan posisi 
yang perlu guru cermati yaitu meliputiperubahan posisi (mendekat-
menjauh, ke kanan dan ke kiri) dari arah siswasaat menjelaskan 
materi, serta mendekati siswa saat dengan tujuan tertentu. 
(1) Perubahan atau Perpindahan Posisi saat Menjelaskan 
Indikator pertama dari perubahan posisi yaitu perubahan 
posisi (mendekat-menjauh, ke kanan dan ke kiri) dari arah siswa 
saat menjelaskan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
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kelas V, mengenai perubahan posisi (mendekat-menjauh, ke 
kanan dan ke kiri) dari arah siswa selama kegiatan pembelajaran 
yang dilakukakan untuk mendukung proses pembelajaran, 
diperoleh hasil wawancara sebagai berikut, 
Rsm : “….Menjelaskan juga tidak di depan terus. Kadang ke 
samping, ke belakang” 
 
Guru menjelaskan bahwa dalam menjelaskan materi kepada 
siswa, guru melakukan perubahan posisi dalam artian tidak 
selalu di depan dalam menjelaskan namun juga berpindah 
tempat ke belakang maupun ke samping dari arah siswa.  
Jawaban guru didukung oleh hasil wawancara dengan 
assessor guru kela V yaitu, 
Srt : “Iya, guru tidak melulu di depan tapi juga sering ke 
belakang, ke samping, ya mendekati anak….” 
 
Assesor berpendapat bahwa dari kegiatan supervisi yang 
dilakukan terhadap guru kelas V, guru telah melakukan 
perubahan posisi selama mengajar. Guru cenderung tidak selalu 
di depan namun juga melakukan perpindahan posisi ke belakang, 
ke samping dari arah siswa. Untuk mengetahui keseharian guru 
dalam melakukan perubahan posisi guru dalam menjelaskan 
materi, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah siswa 
dan diperoleh hasil, 
Sls : “Ya pergi ke belakang. Terus nanti kalau misalnya ada 
yang tanya, terus kadang ke mejanya orang yang tanya 
itu.” 
La : “Nggak biasanya, nyamperin murid-murid.” 
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Nfs : “Kadang di belakang.” 
Aff : “Iya keliling-keliling. Kalau ada yang nggak bisa 
dijelaskan lagi.” 
Syf : “Enggak. Jalan-jalan berkeliling juga” 
 
Siswa Sls (wawancara, 15 April 2016) dan Nfs (wawancara, 20 
April 2016) mengatakan bahwa guru melakukan perpindahan 
posisi ke belakang. Sedangkan siswa La (wawancara, 20 April 
2016), Aff (wawancara, 16 April 2016), dan Syf (wawancara 29 
April 2016) mengatakan bahwa kebiasaan guru dalam mengajar 
yaitu melakukan perubahan posisi tidak selalu di depan kelas 
namun berkeliling mendekati siswa. Selain itu peneliti juga 
menanyakan kepada siswa apakah guru sering duduk di kursi 
dalam mengajar, siswa Sls, Nfs, Aff, dan Syf mengatakan hal 
yang sama bahwa guru berkeliling dan tidak sering duduk di 
kursi. Namun siswa La mengatakan bahwa guru berkeliling 
dalam mengajar, tapi ketika pelajaran IPS guru membacakan 
materi sambil duduk. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, assessor 
guru kelas V serta siswa, dapat disimpulkan bahwa guru kelas V 
dalam mengajarnya melakukan perubahan atau perpindahan 
posisi berkeliling dari depan ke tengah, ke belakang, maupun ke 
samping siswa, namun ketika pelajaran IPS guru cenderung 
jarang melakukan perpindahan posisi dan hanya membacakan 
materi sambil duduk. 
Hasil observasi selama penelitian (observasi, 2-19 April 
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2016) menunjukkan bahwa, perubahan posisi saat mengajar 
telah ditunjunjukkan guru dengan melakukan perpindahan posisi 
dari depan ke tengah, ke samping, maupun ke belakang. Namun 
pada saat mata pelajaran IPS guru lebih banyak duduk di kursi 
dalam menjelaskan materi. 
Dokumentasi perubahan atau perpindahan posisi dalam 









Gambar 9. Perubahan Posisi 
Dari gambar 9, ditunjukkan bahwa guru melakukan perubahan 
posisi saat menjelaskan dari depan ke tengah kelas dan 
mendekati siswa. 
Berdasarkan wawancara, observasi, serta dokumentasi yang 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa guru melakukan 
perubahan posisi (mendekat-menjauh, ke kanan dan ke kiri) dari 
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penyampaian materi pada pelajaran IPS, guru cenderung lebih 
sering duduk. 
(2) Perubahan Posisi dengan Tujuan Tertentu 
Indikator kedua yaitu melakukan perubahan posisi mengajar 
dengan mendekati siswa dengan tujuan tertentu. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru kelas V, diperoleh hasi sebagai 
berikut, 
Rsm : “Ketika kegiatan diskusi itu siswa didampingi. 
Dipantau, didekati satu-satu ditanyai ada kesulitana apa 
enggak…” 
 
Dari petikan hasil wawancara di atas, guru menyatakan 
bahwa ketika kegiatan diskusi siswa, guru mendapingi siswa 
dengan mendekati satu persatu. Apa yang dikatakan guru, 
didukung oleh pernyataan assessor yaitu misalkan pada kegiaatn 
pengamatan atau ketika siswa mengerjakan tugas, guru 
melakukan bimbingan dan mendekati siswa (wawancara, 21 
April 2016). 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa 
mengenai perubahan atau perpindahan posisi guru dalam 
mengajar dengan mendekati siswa untuk tujuan tertentu, dan 
diperoleh hasil sebagai berikut, 
Sls : “Heem” 
La : “Mendampingi. Kalau ada yang tanya ya biasanya di 
deketin” 
Nfs :  “Memantau. Kadang mendekati yang bertanya.” 
Aff : “Iya, keliling-keliling.” 




Dari jawaban siswa, guru memantau siswa dalam 
mengerjakan tugas. Siswa La (wawancara, 20 April 2016) dan 
Nfs (wawancara, 20 April 2016) mengatakan bahwa guru 
mendekati siswa yang bertanya kepada guru.  
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V, assessor guru 
kelas V, serta lima siswa dapat disimpulkan bahwa guru 
melakukan perubahan posisi dengan tujuan tertentu yaitu saat 
kegiatan diskusi guru memantau tiap-tiap siswa, saat siswa 
mengerjakan tugas guru juga melakukan pendampingan dengan 
mendekati siswa, serta ketika kegiatan tanya jawab dengan 
siswa guru melakukan perubahan posisi dengan mendekati siswa. 
Hasil observasi peneliti yang dilakukan pada tanggal 2 April 
2016 hingga 19 April 2016 mengenai perubahan posisi guru 
dengan tujuan tertentu yaitu ditunjukan misalkan pada kegiatan 
diskusi (observasi, 7 April 2016) guru mendampingi siswa 
selama kegiatan diskusi dengan mendekati tiap-tiap kelompok. 
Selain itu, guru melakukan perpindahan posisi denga mendekati 
siswa yang tidak mendengarkan temannya yang sedang 
presentasi. Guru mendekati siswa yang ramai untuk menarik 
perhatian siswa kembali. Pada observasi yang dilakukan 9 April 
2016 (mata pelajaran IPA) terdapat siswa yang berkelahi, 
kemudian guru terlihat melakukan perpindahan posisi dengan 
mendekati siswa tersebut. Pada observasi 15 April 2016 (mata 
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pelajaran PKn), guru juga melakukan perpindahan posisi denga 
mendekati tiap-tiap kelompok untuk menukarkan hasil diskusi 
siswa. Guru juga mendapingi siswa selama mengerjakan tugas 
individu dengan memantau mendekati tiap-tiap siswa mendekati 
siswa yang bertanya karena belum paham (obsservasi 15 April 
2016 mata pelajaran Bahasa Indonesia).  
Sedangkan hasil dokumentasi gambar mengenai perubahan 









Gambar 10. Perubahan Posisi Guru dengan Tujuan Terntentu 
Hasil dokumentasi pada gambar di atas, terlihat bahwa guru 
melakukan perpindahan posisi dengan mendekati tiap-tiap 
kelompok diskusi. Guru juga mendekati siswa yang bertanya 
dan menjelaskan ulang materi yang belum siswa pahami. 
Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 
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dengan tujuan tertentu yaitu saat saat kegiatan diskusi maupun 
saat siswa mengerjakan tugas individu, guru berkeliling 
meninjau hasil kerja siswa dan menanyakan kesulitan yang 
dihadapi siswa, ketika kegiatan tanya jawab dengan siswa guru 
melakukan perubahan posisi dengan mendekati siswa, serta 
mendekati siswa yang ramai untuk menarik perhatian siswa 
kembali. 
Kekhasan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul dalam 
melakukan perubahan atau perpindahan posisi yaitu ketika 
menjelaskan materi, perpindahan posisi guru ketika menjelaskan 
pelajaran dari depan kelas menuju ke tengah kelas dan balik lagi 
ke depan kelas. Sedangkan pada saat mendapingi siswa ketika 
melakukan diskusi atau mengerjakan tugas individu, guru 
melakukan perpindahan posisi dari satu meja ke meja lain secara 
bergatian. 
d) Kesenyapan atau kebisuan guru (Teacher Silence) 
Kesenyapan atau kebisuan guru merupakan teknik yang perlu 
dilakukan guru dalam memberikan gaya mengajar. Kesenyapan 
atau kebisuan guru dalam mengajar terdiri dua indikator yaitu 
pemberian kesenyapan atau kebisuan guru yaitu adanya kegiatan 
lalu dihentikan, guru melakukan kesenyapan secara tiba-tiba saat 
menjelaskan, pemberian jeda waktu kepada siswa untuk berfikir 
serta pemberian jeda waktu kepada siwa untuk bertanya. 
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(1) Kesenyapan atau Kebisuan Guru dari Adanya Kegiatan Lalu 
Dihentikan 
Untuk mengetahui kesenyapan atau kebisuan guru dari 
adanya kegiatan lalu dihentikan, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru kelas V, ibu Rsm dan diperoleh hasil wawancara 
yaitu guru kadang-kadang memberikan kesenyapan jika kelas 
mulai tidak kondusif agar siswa kembali fokus dan 
memperhatikan guru ketika menjelaskan (wawnacara 21 April 
2016). Hal tersebut didukung oleh pendapat assessor (Srt) yang 
meyatakan bahwa guru kelas V telah melakukan kesenyapan 
untuk mengembalikan perhatian siswa (wawancara 27 April 
2016). 
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
siswa apakah guru melakukan kesenyapan untuk memfokuskan 
siswa dan diperoleh hasil wawancara sebagai berikut, 
Sls : “Iya diem. Terus nanti kalau rame banget, terus bu 
guru keluar. Terus nanti pada bilang “bu Rus metu, bu 
Rus metu”. Nanti yang rame di nasehati”. 
La : “Pernah. Biasanya kalau Matematika itu kan susah 
biasanya pada ramai. Terus bu guru tiba-tiba diam”. 
Nfs : “Iya, bu guru terus keluar”. 
Aff : “Ya”. 
Syf : “kadang-kadang” 
 
Dari hasil wawancara dengan sejumlah siswa, guru memberikan 
kesenyapan atau kebisuan kepada siswa apabila siswa ramai. 
Selain itu, berdasarakan jawaban siswa Sls, dapat diartikan 
bahwa setelah guru memberikan kebisuan atau kesenyapan, 
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siswa menyadari bahwa mereka perlu memperhatikan guru 
ketika kegiatan pembelajaran.  
Hasil observasi pada saat proses pembelajaran yang 
dilakukan pada 2 April 2016 hingga 19 April 2016 terlihat 
bahwa beberapa kali guru memberikan kesenyapan secara tiba-
tiba namun hal tersebut jarang sekali dilakukan guru. Pemberian 
kesenyapan atau kebisuan secara tiba-tiba biasanya dilakukan 
guru apabila kondisi kelas yang ramai atau terdapat siswa yang 
berkelahi atau ramai sendiri. Pada pembelajran Bahasa 
Indonesia (observasi 8 April 2016), guru menghentikan kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan kebisuan dikarenakan 
terdapat siswa yang berkelahi. Terlebih dahulu guru memberikan 
kesenyapan dengan mendiamkan siswa tersebut menyelesaikan 
masalahnya terlebih dahulu dengan memperhatikan sikap siswa 
tersebut. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa yang 
berkelahi “Sudah? Masalahnya sudah selesai?”. Pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia (observasi 15 April 2016), 
terdapat salah satu siswa membacakan materi pada buku. 
Terdapat beberapa siswa mulai kurang konsentrasi dan ramai 
sendiri. Guru menghentikan siswa untuk melanjutkan membaca 
materi dan kemudian guru memberikan kesenyapan atau 
kebisuan. Saat siswa yang ramai mulai menyadari kesenyapan 
yang diberikan guru, guru kemudian menasehati siswa tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang 
dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa guru telah 
melakukan pemberian kesenyapan atau kebisuan kepada siswa 
untuk memfokuskan siswa kembali apabila kondisi kelas mulai 
ramai. Namun guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul jarang 
melakukan hal tersbut. 
(2) Kesenyapan dengan Pemberian Jeda Waktu Kepada Siswa untuk 
Berfikir 
Kesenyapan dengan pemberian jeda waktu kepada siswa 
untuk berfikir (pemberian jeda waktu kepada siwa untuk 
bertanya maupun mengemukakan pendapatnya). Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru mengenai kebisuan atau 
kesenyapan yang dilakukan guru dengan memberikan jeda 
waktu kepada siswa untuk berfikir pada kegiatan tanya jawab 
dikatan bahwa guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan menanyakan materi yang belum dipahami 
oleh siswa. Selain itu guru juga melakukan kesenyapan kepada 
siswa dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berfikir (wawancara, 27 April 2016).  
Jawaban guru kelas V didukung oleh hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan assessor guru kelas V (wawancara, 21 
April 2016) yang mengatakan bahwa guru kelas V melakukan 
kesenyapan dengan memberikan jeda waktu kepada siswa untuk 
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memikirkan jawaban dari pertanyaan yang guru berikan maupun 
saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
kepada guru. 
Untuk mengetahui kesenyapan atau kebisuan yang 
diberikan guru kepada siswa pada saat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya, peneliti melakukan wawancara 
dengan sejumlah siswa dan diperoleh hasil wawancara sebagai 
berikut, 
Sls : “Iya. Kan pas misalnya Bu Rus tu udah njelasin 
semuanya, Bu Rus tu terus bilang gini “anak-anak ada 
yang mau bertanya nggak?” biasanya Bu Rus bilang 
kayak gitu kalau berpendapat juga dikasih 
kesempatan.”  
La : “iya”  
Nfs : “Ya dikasih kesempatan.”  
Aff : “iya”  
Syf : “iya” 
 
Dari hasil wawancara dengan siswa diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru melakukan kesenyapan atau kebisuan dengan 
memberikan kesempatan siswa untuk memikirkan materi yang 
belum dipahami yang nantinya ditanyakan oleh guru. Misalnya 
dengan bertanya “anak-anak ada yang mau bertanya nggak?” 
Selain itu, peneliti juga menanyakan kepada siswa 
mengenai kesenyapan yang dilakukan guru dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru dan diperoleh hasil seagai berikut, 
Sls : “Iya. Juga kadang-kadang boleh liat buku” 
La : “iya”  
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Nfs : “iya”  
Aff : “iya” 
Syf : “iya” 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
guru melakukan kesenyapan kepada siswa dengan memberikan 
kesempatan siswa untuk berfikir memikirkan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan guru, guru juga membolehkan siswa 
untuk melihat buka untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru secara spontan. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian 
yang dilakukan pada 2 April 2016 hingga 19 April 2016 yaitu 
guru memberikan kesenyapan atau kebisuan ketika kegiatan 
tanya jawab. Misalkan pada saat mata pelajaran IPA (observasi, 
7 April 2016) gurumemberikan jeda waktu siswa untuk berfikir 
dan bertanya saat kegiatan tanya jawab, dengan memberikan 
pertanyaan, “kromosfer berisi gas yang..? Apa panji?” 
(melakukan jeda waktu siswa untuk berfikir).Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir memikirkan jawab dari 
pertanyaan yang diberikan guru. Selain itu guru juga 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan memikirkan 
pertanyaan yang belum dipahami siswa yang nantinya akan 
ditanyakan kepada guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti dapat disimpulkan bahwa guru telah memberikan  
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kesenyapan atau kebisuan kepada siswa saat kegiatan tanya 
jawab, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berfikir menanyakan materi yang belum dipahami dan 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir menjawab pertanyaan 
yang diberkan guru. Selain itu, kesenyapan juga diberikan guru 
saat kondisi kelas mulai tidak kondusif karena siswa yang ramai. 
Dari uraian di atas, kekhasan guru dalam memberikan 
kesenyapan atau kebisuan yaitu ketika memberikan pertanyaan 
spontan kepada siswa, guru memberikan jeda waktu kepada 
siswa untuk berfikir mengingat kembali materi yang ditanyakan. 
Jika siswa tidak mampu menjawab secara langsung, guru selalu 
memberikan waktu kepada siswa untuk melihat jawaban yang 
ada di buku. 
e) Pemusatan Perhatian 
Pemusatan perhatian juga perlu dilakukan guru agar siswa 
menjadi fokus terhadap materi pelajaran yang disampaikan 
sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik. Indikator 
pemusatan perhatian atau focusing dapat dilakukan guru yaitu 
dengan cara menggunakan kata-kata atau verbal, melakukan 
penjelasan ulang, memberikan penekanan suara, dan menunjukkan 
konsep yang penting melalui isyarat berupa gerakan menunjukkan 




(1) Pemusatan Perhatian atau Focusing Melalui Kata-Kata atau 
Verbal 
Indikator pertama pemusatan perhatian guru adalah dengan 
cara menggunakan kata-kata atau verbal. Dari hasil wawancara 
dengan guru kelas V, pemusatan perhatian yang dilakukan guru 
yaitu, 
Rsm : “Misalnya dengan mengajukan pertanyaan kepada 
siswa terutama yang sudah mulai menunjukkan tidak 
menarik pada pelajaran, sehingga anak itu akan 
terfokus kembali pada pelajaran yang berlangsung saat 
itu. kemudian menegur siswa yang ramai agar 
memperhatikan pelajaran…” 
 
Wawancara guru menyatakan bahwa cara guru 
memfokuskan siswa yaitu dengan mengajukan pertanyaan 
kepada siswa yang mulai kurang konsentrasi dan memberikan 
teguran kepada siswa  yang ramai atau kurang konsentrasi. 
Assessor guru juga mengatakan bahwa cara guru kelas V 
menarik perhatian siswa yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang tidak monoton. Guru juga memperingatkan 
siswa agar memperhatikan pelajaran (wawancara, 21 April 
2016). 
Pendapat guru dan assessor guru kelas V didukung oleh 
hasil wawancara peneliti dengan siswa dan diperoleh hasil yaitu, 
Sls : “Biasanya bilang „ayo didengarkan‟.  Terus kadang ya 
kalau emang nggak memperhatikan kan ya kalau nggak 
diperhatiin kan kesel kan, kadang dimarahin. Tapi Bu 
Guru tetap sabar mendidik kita. Biasanya dinasehati, 
habis itu Bu Guru nggak marah lagi”. 
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La : “Ya paling ditegur. Kalau hukuman nggak pernah”. 
Nfs : “Di nasehati. Belum  pernah dikasih hukuman. Ngasih 
nasehatnya,”aja rame, ayo digatekke” 
Aff : “Ya cuma disuruh ke depan menjelaskan”. 
Syf : “Di nasehati. Bilang “Ayo diperhatikan”. 
 
Dari hasil wawancara dengan siswa, siswa Sls (wawancara, 
15 April 2016), La (wawancara, 20 April 2016), Nfs 
(wawancara, 20 April 2016)dan Syf (wawancara 29 April 2016) 
mengatakan bahwa cara guru menarik perhatian siswa yaitu 
dengan teguran kepada siswa agar memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan guru. Sedangkan siswa Aff (wawancara, 16 
April 2016) berpendapat bahwa cara guru menarik perhatian 
siswa yaitu dengan meminta siswa yang tidak memperhatikan 
untuk ke depan menjelaskan materi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan guru kelas V, assessor guru kelas V, serta siswa dapat 
disimpulkan bahwa cara guru menarik perhatian siswa yaitu 
secara verbal atau dengan kata-kata teguran agar siswa 
memperhatikan penjelas materi,  misalkan dengan kata-kata 
,”aja rame, ayo digatekke”, “ayo didengarkan”. 
Pada observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 
pada tanggal 2 April - 19 April 2016 mengenai pemusatan 
perhatian guru dengan cara menggunakan kata-kata atau verbal 
diperoleh hasil bahwa pemusatan perhatian secara verbal sudah 
dilakukan guru. Misalnya pada beberapa kegiatan selama 
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pembelajaran, yaitu saat pelajaran IPA (observasi 2 April 2016), 
ketika kegiatan presentasi akan dimulai, guru memusatkan 
perhatian secara verbal dengan berkata “ketika temannya 
presentasi di depan, yang lain mendengarkan. Sudah siap 
belum?” Pada pelajaran Matematika (observasi 4 April 2016), 
guru meminta siswa mendengarkan tugas yang diberika guru 
agar tidak ada pengulangan dalam menjelaskan tugas, meminta 
siswa memperhatikan jawaban yang disampaikan temannya saat 
diskusi. Pada pelajaran Matematika (observasi 7 April 216), 
guru meminta siswa untuk memperhatikan pembelajaran dengan 
mengatakan, “ayo semua mendengarkan”, ”ayo semua lihat ke 
depen, lihat papan tulis biar besok ketika diminta menggambar 
bisa”. Pada pelajaran Bahasa Indonesia (observasi 8 April 
2016), guru meminta siswa agar memperhatikan temannya 
dengan berkata, “Ayo anak-anak yang duduk di sebelah timur! 
Siswa yang berhasil yaitu siswa yang mau menghargai 
temannya.. Sekarang perhatikan temannya yang sedang 
menyampaikan hasil pekerjaannya!”. Pada pelajaran PKn 
(observasi 15 April 2016), guru meminta siswa memperhatikan 
pembelajaran dan memberi tahu siswa untuk memperhatikan 
temannya yang sedang menjelaskan dengan berkata, “kelompok 
lain perhatikan jawaban dari kelompoknya Laila. Jika ada yang 
salah silahkan diberi masukan”. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi maka dapat 
disimpulkan bahwa guru melakukan focusing atau menarik 
perhatian siswa secara verbal atau kata-kata melaui teguran 
dengan meminta siswa untuk memperhatikan guru ketika 
menjelaskan pelajaran, saat kegiatan diskusi, maupun ketika ada 
siswa yang sedang presentasi. 
(2) Penjelasan Ulang 
Indikator kedua dalam menarik perhatian siswa atau 
focusing yaitu melakukan penjelasan ulang. Berdasarkan 
wawancara peneliti dengan guru, salah satu cara guru 
memusatkan perhatian yaitu dengan cara melakukan tanya 
jawab kepada siswa (wawancara, 27 April2016). Hal tersebut 
didukung oleh pendapat siswa La (wawancara, 20 April 2016) 
yang mengatakan bahwa guru melakukan penjelasan ulang 
kepada siswa jika terdapat siswa yang bertanya mengenai materi 
sulit. Sedangkan siswa Sls (wawancara, 15 April 2016 ), Nfs 
(wawancara, 20 April 2016), Aff (wawancara, 16 April 2016), 
dan Syf (wawancara 29 April 2016) yang menyatakan bahwa 
penjelasan ulang dilakukan guru pada materi sulit, guru juga 
melakukan tanya jawab kepada siswa pada materi yang 
dianggap sulit. 
Sedangkan hasil observasi yang dilakukan pada 2 April 
2016 hingga 19 April 2016, teramati bahwa penjelasan ulang 
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dilakukan guru dengan cara menjelaskan kembali materi yang 
telah dibacakan siswa, penjelasan ulang juga dilakukan guru 
dengan cara melakukan tanya jawab kepada siswa. Setelah 
melakukan tanya jawab, guru biasanya sedikit menjelaskan 
kembali materi yang berkaitan dengan pertanyaan yang 
diberikan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penjelasan 
ulang  dilakukan pada materi yang dianggap sulit, guru 
melakukan penjelasan ulang setelah siswa membacakan materi 
yang ada pada buku, serta penjelasan ulang materi melalui 
kegiatan tanya jawab dengan siswa. 
(3) Penekanan Suara dalam Berbicara 
Indikator ketiga yaitu pemusatan perhatian atau focusing 
dengan memberikan penekanan suara dalam berbicara. 
Penggunaan intonasi suara merupakan bentuk dari pemusatan 
perhatian serta bentuk dari penggunaan variasi suara.  
Berdasarkan wawancara dengan guru, guru Rsm 
(wawancara, 27 April 2016) mengatakan bahwa pemberian 
penekanan suara diberikan guru pada materi-materi penting, 
penarikan kesimpulan, memberikan perintah, maupun saat 
memberikan pujian kepada siswa. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat assessor guru kelas V yang juga mengatakan bahwa 
guru kelas V dalam menjelaskan materi telah memberikan 
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penekanan suara terutama pada materi penting (wawancara, 21 
April 2016). 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa mengenai 
penekanan suara yang digunakan guru diperoleh hasil 
wawancara sebagai berikut,  
Sls : “suara guru menajam ketika memperingatkan siswa, 
misalnya ada yang nggak merhatiin itu Bu Rus diem. 
Terus nanti beberapa detik itu bilang “walah wis 
dijelaske malah!” 
La : “Iya. Contohnya, “hei kamu bisa diam nggak. Kasihan 
yang serius!” 
Nfs : “iya”  
Aff :“Iya. Kalau sudah tiga kali suruh keluar, misalnya “hei 
rame. Kalau sudah tiga kali keluar!” 
 
Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa, 
terlihat bahwa penggunaan intonasi suara digunakan guru untuk 
memperingatkan siswa yang tidak memperhatikan agar terfokus 
kembali mengikuti pelajaran.  Pemberian penekanan suara 
merupakan aspek variasi suara namun juga dapat dijadikan 
sebagai bentuk pemusatan perhatian. 
Berdasarkan wawancara guru kelas V, assessor guru kelas V, 
serta beberapa siswa dapat disimpulkan bahwa penekanan suara 
untuk memfokuskan atau menarik perhatian siswa dilakukan 
guru dengan memberikan penekanan suara pada materi penting, 
serta saat memberikan peringatan kepada siswa yang kurang 




Hasil observasi yang dilakukan peneliti (observasi, 2-19 
April 2016), terlihat bahwa penekanan suara diterapkan guru 
pada saat menyampaikan materi atau hal penting untuk menarik 
perhatian siswa, serta saat memberikan nasehat atau himbauan 
kepada siswa untuk memperhatikan pembelajaran. Seperti pada 
observasi yang dilakukan ketika pelajaran Bahasa Indonesia 
(observasi 8 April 2016), guru bertanya kepada siswa dengan 
memberikan penekanan suara, yaitu “tanda titik digunkan untuk 
mengakhiri kalimat apa?”. Guru memberikan penekanan suara 
saat mengucapkan kata “tanda titik” dan “mengakhiri kalimat”. 
Kemudian pada pembelajaran PKn (observasi 15 April 2015), 
guru memberikan penekanan dengan berkata “voting yaitu 
bentuk dari keputusan bersama”. Guru memberikan penekanan 
suara pada saat mengucapkan kata “voting” dan “keputusan 
bersama”. Selain itu ketika menjelaskan pembuatan soal untuk 
diskusi “anak-anak, bahan untuk membuat soal yaitu dari LKS 
dan buku paket ya!”. Guru memberikan penekanan suara pada 
saat mengucapkan kata “bahan”, “LKS dan buku paket”. Selain 
itu, saat menjelaskan materi dengan berkata “jadi kata kunci 
yaitu 2/3 dari anggota yang mengikuti musyawarah”. Guru 
memberikan penekanan suara pada saat mengucapkan “2/3 dari 
anggota yang mengikuti musyawarah”. Pada pelajaran Bahasa 
Indonesia (observasi 15 April 2016), guru memberikan 
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penenakan saat menjelaskan ciri-ciri Puisi. Saat pelajaran IPA 
(observasi, 16 April 2016) yaitu guru memberikan penekanan 
untuk memfokuskan siswa dengan berkata, “Jadi sekarang yang 
akan kita pelajari yaitu mengenai pengaruh kegiatan manusia 
terhadap daur air!”. Guru memberikan penekanan suara pada 
saat mengucapkan “pengaruh kegiatan manusia terhadap daur 
air!” 
Jadi, dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan bahwa guru kelas V memberikan penekanan 
suara sebagai bentuk pemusatan perhatian atau focusing pada 
saat menjelaskan materi penting, serta saat memberikan 
peringatan kepada siswa agar memperhatikan pembelajaran. 
(4) Pemusatan Perhatian atau focusing melalui Isyarat  
Indikator yang keempat dari pemusatan perhatian atau 
focusing yaitu  menunjukkan konsep yang penting melalui 
isyarat berupa gerakan menunjukkan jari atau memberi tanda 
pada hal yang penting. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti terhadap cara mengajar guru kelas V di SD 
Negeri 3 Bantul, terlihat bahwa pemberian isyarat dilakukan 
guru untuk memfokuskan perhatian siswa dilakukan guru 
dengan menuliskan pada papan tulis mengenai materi yang akan 
dipelajari maupun materi penting yang perlu dipahami dan 
diperhatikan siswa. Sesekali dalam menjelaskan guru 
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menunjukkan jari pada papan tulis. 
 Hasil dokumentasi mengenai pemusatan perhatian atau 
focusing yang dilakukan guru melalui pemberian isyarat dapat 









Gambar 11. Guru Memberikan Isyarat untuk Memfokuskan 
Siswa 
 
Hasil dokumenatsi pada gambar di atas, guru terlihat melakukan 
pemusatan perhatian pembelajaran dengan mengarahkan jari 
pada papan tulis dan menggunakan laser untuk menerangkan 
gambar menegnai struktu bumi yang ditayangkan menggunakan 
LCD. 
Berdasarkan hasil observasi serta dokumentasi yang 
dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa pemusatan 
perhatian atau focusing guru dilakukan dengan cara memberikan 
isyarat melalui penulisan materi penting atau materi yang akan 
dipelajari pada papan tulis, serta menunjukan materi yang ditulis 









Guru menulisan poin-poin penting pada 
papan tulis untuk memfokuskan/ 







Dari uraian di atas, kekhasan yang dimiliki guru dalam 
memusatkan perhatian yaitu dengan memberikan pertanyaan 
spontan kepada siswa yang kehilangan konsetrasi. Selain itu, 
kekhasan guru dalam memusatan perhatian atau focusing 
mengenai materi yang akan dipelajari yaitu guru selalu 
menuliskan pokok bahasan materi yang akan dipelajari pada 
papan tulis sebagai bentuk pemusatan perhatian dengan 
memberikan isyarat. 
f) Kontak Pandang 
Variasi cara atau gaya mengajar yang juga perlu diterapkan 
guru yaitu kontak pandang. Variasi kontak pandang selain dapat 
menarik perhatian siswa juga mampu menciptakan suasana akrab 
antara guru dan siswa serta memudahkan guru untuk mengontrol 
kegiatan siswa selama kegiatan belajar mengajar. Indikator 
penggunaan kontak pandang guru yaitu kontak pandang yang 
dilakukan secara menyeluruh, serta kontak pandang yang dilakukan 
terhadap siswa tertentu. 
(1) Kontak Pandang Secara Menyeluruh 
Indikator pertama yaitu mengenai penggunaan kontak 
pandang guru yang dilakukan secara menyeluruh. Peneliti 
melakukan wawancara terhadap guru kelas V mengenai kontak 
pandang yang dilakukan guru Rsm (wawancara, 27 April 2016) 
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dan diperoleh hasil bahwa guru mengatakan selalu mengarahkan 
pandangannya ke seleruh siswa saat mengajar. Apa yang dikatan 
guru kelas V, didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan 
assessor guru yang mengatakan, 
Srt : “Pandangan mata itu biasanya sudah menyeluruh satu 
kelas, dari depan sampai belakang, pojok-pojok itu 
semua sudah bisa terpantau semua” 
 
Assessor guru kelas V berpendapat bahwa dalam kegiatan 
belajar mengajar, guru kelas V telah melakukan kontak pandang 
secara menyeluruh dan mampu memantau semua siswa. Peneliti 
juga melakukan wawancara dengan siswa mengenai arah 
pandang yang menyelurh ketika kegiatan belajar menagajar 
berlangsung dan diperoleh hasil sebagai berikut,  
Sls : “Iya. Ke seluruh kelas.”  
La : “Ke seluruh kelas.”  
Nfs : “iya”  
Aff : “iya” 
Syf : “iya” 
 
Selain itu, para siswa Sls, La, Nfs, Aff, dan Syf ketika 
ditanyai apakah guru hanya memandang siswa yang pintar saja 
saat menyampaikan materi pelajaran, para siswa menjawab tidak 
namun menyeluruh ke semua siswa. Dari pernyataan siswa 
tersebut, siswa melihat bahwa guru telah melakukan kontak 
pandang dengan seluruh siswa ketika menjelaskan materi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, assessor 
guru kelas V dan siswa dapat disimpulkan bahwa arah pandang 
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guru sudah menyeluruh terhadap siswa ketika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
Hasil observasi (2-19 April 2016) menunjukkan bahwa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru telah 
melakukan kontak padang secara menyeluruh dengan siswa saat 
menjelaskan materi.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dapat disimpulkan 
bahwa kontak pandang guru dalam menjelaskan materi atau 
ketika mengajar sudah menyeluruh. 
(2) Kontak Pandang dengan Siswa Tertentu 
Indikator kedua yaitu kontak pandang yang dilakukan 
terhadap siswa tertentu. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru Rsm (wawancara, 27 April 
2016) mengenai kontak pandang guru terhadap siswa tertentu 
diperoleh hasil, 
Rsm : “Iya. Misalkan ada anak yang ramai itu perlu pantauan 
ekstra agar tidak menggangu temannya yang lain.” 
  
Guru kelas V, ibu Rsm mengatakan bahwa beliau melakukan 
kontak pandang terhadap siswa tertentu, misalkan siswa yang 
ramai. Hal tersebut dilakukan guru agar siswa tersebut 
menyadari bahwa sedang diperhatikan guru. Apa yang dikatan 




Srt : “Ya, kadang-kadang. Pandangan mata guru juga 
diarahkan pada siswa yang ngeyel, yang kurang 
memperhatikan, yang pendiam, tapi kadang ya melihat 
siswa yang pintar juga.” 
 
Assesor guru kelas V, ibu srt mengatakan bahwa guru kelas 
V melakukan kontak pandang atau mengarahkan pandanganya 
terhadap siswa tertentu, misal pada siswa yang sulit diatur, siswa 
yang kurang memperhatikan, siswa yang pendiam, maupun 
siswa yang pintar. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa mengenai 
kontak pandang guru terhadap siswa tertentu, dan siswa Sls 
(wawancara, 15 April 2016), La (wawancara, 20 April 2016), 
Nfs (wawancara, 20 April 2016), Aff (wawancara, 16 April 
2016), dan Syf (wawancara 29 April 2016) mengatakan bahwa 
guru segera mengarahkan pandangannya kepada siswa tertentu 
yaitu siswa yang ramai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, assessor 
guru kelas V, dan siswa dapat disimpulkan bahwa guru juga 
melakukan kontak pandang atau mengarahkan pandangannya 
pada siswa tertentu, yaitu siswa yang ramai, kurang konsentrasi, 
pendiam, maupun siswa yang pintar. 
Hasil observasi mengenai arah pandang guru terhadap siswa 
tertentu diperoleh hasil yaitu melakukan kontak pandang 
terhadap siswa saat kegiatan tanya jawab dengan siswa. Guru 
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juga melakukan kontak padang dengan siswa yang ramai sendiri 
(observasi, 2 April-19 April 2016). 
Jadi, berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti dapat disimpulkan kontak pandang guru 
terhadap siswa tertentu dilakukan guru yaitu misalkan siswa 
yang ramai, saat melakukan tanya jawab dengan siswa, siswa 
yang pendiam, kurang konsetrasi, maupun siswa yang pintar. 
Kekhasan penggunaan kontak pandang guru kelas V di SD 
Negeri 3 Bantul adalah kontak pandang yang sering ditujukan 
kepada siswa-siswa tertentu, terutama siswa yang sering 
membuat gaduh (siswa yang ramai). 
2) Variasi dalam Penggunaan Media 
Tujuan pembelajaran akan mudah tercapai dengan bantuan 
media pengajaran. Penggunaan media pengajaran akan membantu 
guru dalam penyampaian materi pembelajaran, sehingga siswa 
menjadi terbantu untuk memahami materi yang disampaikan guru. 
Penggunaan media pengajaran yang variatif akan menambah daya 
tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran, siswa menjadi tidak bosan 
dan perhatian siswa akan terarah. 
Salah satu komponen dalam implementasi variasi mengajar guru 
adalah variasi dalam penggunaan media. Penggunaan media 
pembelajaran perlu memperhatiaknindikator variasi penggunaan 
media yaitu penggunaan media yang berbeda berupa media pandang, 
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media dengar, maupun media taktil dengan tetap memperhatikan 
materi yang akan disampaikan, menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan media, serta keterlibatan siswa dalam menggunakan 
media pemebalajaran. 
a) Variasi Penggunaan Media (Media Pandang, Media Dengar, Media 
Taktil) 
Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas V (Rsm) 
untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran (media 
pandang, media dengar dan media taktil) yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran, dan diperoleh hasil sebagai berikut, 
Rsm : “Berganti-ganti. Sesuai dengan pembelajaran saat itu. 
Misalnya yang semester dua ini ada media jaring-jaring, 
kemudian media balok, kubus, dan lain-lain itu prisma, 
limas. Kemudian yang IPA ada gambar bumi, matahari, 
struktur maksudnya struktur bumi, struktur matahari. 
Kemudian yang IPS misalnya gambar tentang yang 
berkaitan dengan pelajaran saat itu.” 
 
Media pengajaran yang digunakan guru berganti-ganti, hal ini 
dipertimbangkan dengan menyesuaikan materi yang akan 
disampaikan, sehingga media yang digunakan pada satu 
pembelajaran belum tentu sama dengan pembelajaran yang lain. 
Guru juga mengungkapkan media pembelajaran yang pernah 
digunakan yaitu meliputi jaring-jaring, media bangun ruang, 
gambar struktur bumi, gambar struktur matahari. 
Pernyataan guru diatas juga didukung oleh hasil wawancara 
peneliti dengan assessor guru kelas V yaitu ibu Srt (wawancara, 21 
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April 2016) yang mengatakan bahwa guru sudah menggunakan 
media dalam proses pembelajaran. Penggunaan media juga 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran, seperti pada 
pembelajaran IPA guru menggunakan cermin sebagai media 
percobaan. 
Selain itu, hasil wawancara dengan siswa mengenai media 
pembelajaran yang digunakan guru yaitu, 
Sls : “Itu pernah. Ya ngga sering tapi iya. Terutama IPA, itu 
kan yang cermin-cermin. Bu Rus ngambilin cermin terus 
diperagakin gimana-gimananya. Itu sering banget.”  
La : “Pernah. Biasanya itu batu-batuan, terus sama bangun 
datar.”  
Nfs : “iya. Magnet, batu-batu, katrol. Pas pelajaran IPA, 
Matematika.” 
Aff : “Kalau pas IPA pakai alat. Contohnya cermin, jenis 
bangun datar, magnet, batu.” 
Syf : “Iya pernah. Batu-batuan, magnet, terus itu cermin” 
 
Siswa mengatakan bahwa guru menggunakan media 
pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar seperti cermin, 
magnet, batu-batu, katrol. jenis bangun datar. Namun siswa Sls dan 
Nfs mengatakan bahwa penggunakan media tidak sering dilakukan 
guru atau penggunaannya tidak selalu dilakukan pada setiap proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembejaran lebih sering 
digunakan hanya pada mata pelajaran tertentu saja yaitu IPA dan 
Matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara antara guru kelas V, assessor 
guru kelas V, dan siswa dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
belajar mengajar guru telah menggunakan media pembelajaran 
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berupa media visual dan media taktil untuk mendukung kegiatan 
belajar serta mempermudah pemahaman siswa. Namun 
penggunaan media pembelajaran pendukung tersebut tidak selalu 
dilakukan pada setiap proses pembelajaran. 
Hasil pengamatan peneliti (observasi 2-19 April 2016) 
mengenai penggunaan meda pembelajaran yang digunakan guru 
kelas V yaitu penggunaan variasi media dirasa masih kurang 
dilakukan guru. Penggunaan variasi media lebih sering pada 
pelajaran Matematika dan IPA. Media pembelajaran yang 
digunakan guru dari hasil pengamatan peneliti yaitu pada mata 
pelajaran IPA berupa gambar struktur bumi dan gambar struktur 
matahari, penayangan animasi struktur bumi menggunakan LCD. 
Pada mata pelajaran Matematika, media yang digunakan yaitu 
kerangka-kerangka bangun ruang, bangun ruang, busur derajat, 
serta media lain seperti papan tulis serta suara guru sebagai media 
utama. Sedangkan pengamatan penggunaan media untuk mata 
pelajaran lain seperti pada pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, IPS, 
dan Bahasa Jawa tidak tampak penggunaan media penunjang selain 
papan tulis. Maka dari itu, penggunaan variasi media yang 
diberikan guru masih terbatas pada mata pelajaran IPA dan 
Matematika saja. 
Hasil dokumentasi mengenai penggunaan media pembelajaran 

















Gambar 12. Media Pembelajaran 
 
Hasil dokumentasi di atas, menggambarkan media-media yang 
digunakan guru pada proses pembelajaran IPA berupa gambar 
struktur bumi yang ditayangkan menggunakan LCD dan rangka 
bangun ruang yang digunakan pada pembelajaran Matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa guru telah menggunakan variasi 
penggunaan media dengan menyesuaikan kegiatan atau materi 
pembelajaran. Namun penggunaan media dirasa masih jarang 
dilakukan dan tidak setiap pembelajaran guru menggunakan media 
pembelajaran untuk mendukung proses pemebaljaran kecuali media 
pandang berupa papan tulis serta media dengar berupa suara guru. 
Penggunaan media pendukung hanya digunakan guru pada mata 
pelajaran IPA dan Matematika saja. 
Dari uraian di atas, kekhasan guru dalam memvariasikan 











Gambar animasi struktur bumi 
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konsisten dalam setiap kegiatan belajar mengajar tidak begitu 
mempengaruhi guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru 
mampu menyampaikan materi dengan baik dan jelas. 
b) Keterampilan Penggunaan Media 
Indikator kedua yaitu keterampilan dalam penggunaan media. 
Untuk mengetahui keterampilan guru dalam penggunaan media 
pembelajaran, peneliti melakukan wawancara dengan assessor guru 
kelas V (Srt) dan dikatakan bahwa guru kelas V (Rsm) telah 
mampu menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 
(wawancara, 21 April 2016). Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan siswa Sls (wawancara, 15 April 2016), La (wawancara, 
20 April 2016), Nfs (wawancara, 20 April 2016), Aff (wawancara, 
16 April 2016) dan Syf (wawancara 29 April) yang mengatakan 
jika mereka lebih jelas karena lebih konkrit sehingga lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan guru melalui bantuan media. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan 
keterampilan guru dalam penggunaan media sudah terlihat dan 
siswa terlihat mampu memahami apa yang disampaikan guru lewat 
media yang digunakan. Misalkan dalam penggunaan LCD, guru 
mampu mengoperasikan penggunaan LCD, selain itu guru juga 
mampu menjelaskan materi menggunakan media-media lain seperti 
gambar atau rangka bangun ruang dengan baik. 
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Hasil dokumentasi mengenai keterampilan guru dalam 
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menggunakan media pengajaran 
berupa bangun ruang 
Gambar 13. Guru Menyampaikan Materi Menggunakan Media 
Gambar di atas menunjukkan bahwa guru mampu menyampikan 
materi menggunakan media dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
mengenai keterampilan guru dalam menggunakan media dapat 
disimpulkan bahwa guru kelas V SD Negeri 3 Bantul mampu 
menggunakan atau mengoperasikan media pembelajaran dengan 
baik untuk membantu guru dalam menyampikan materi 
pembelajaran. 
c) Keterlibatan Siswa dalam Menggunakan Media 
Indikator yang ketiga yaitu keterlibatan siswa dalam 
menggunakan media pembelajaran. Untuk mengetahui keterlibatan 
siswa dalam penggunaan media pembelajaran, peneliti melakukan 
wawancara dengan guru kelas V yaitu, 
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Rsm : “iya, terlibat aktif walaupun ada yang mungkin belum 
terlibat.” 
 
Guru menyatakan bahwa sebagian siswa sudah terlibat aktif dalam 
penggunaan media pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan guru bahwa siswa sudah terlibat dalam penggunaan 
media pembelajaran (wawancara, 21 April 2016) 
Sedangkan pernyataan dari siswa mengenai keterlibatan mereka 
dalam penggunaan media pembelajaran diuraikan pada hasil 
wawancara sebagai berikut, 
Sls : “iya diberi kesempatan”  
La : “iya”  
Nfs : “Iya. Pernah diberi kesempatan.”  
Aff :“Ya nanti suruh mraktekin lagi cerminnya untuk 
menghanguskan kertas.” 
Syf : “iya pernah. Memegang batu-batuan” 
 
Para siswa mengatakan bahwa guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memegang atau menggunakan media pembelajaran yang 
digunakan. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada proses 
pembelajaran terlihat bahwa ketika menggunakan media, siswa 
sudah diberi kesempatan terlibat dalam penggunaan media, namun 
hanya beberapa siswa saja, tidak seluruh siswa (observasi 2-19 April 
2016). Pada mata pelajaran IPA (observasi 2 April 2016), siswa 
terlibat dalam penggunaan media yaitu pada kegiatan diskusi 
kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan gambar struktur 
bumi, gambar tersebut digunakan untuk menjelaskan apa saja nama 
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pada lapisan-lapisan bumi. Pada mata pelajaran Matematika 
(observasi 4 April 2016), guru memberi kesempatan salah satu siswa 
untuk maju ke depan mengukur besaran sudut segitiga menggunakan 
busur derajat. Pada mata pelajaran Matematika (observasi 7 April 
2016), guru meminta siswa menghitung rusuk, titik sudut, sisi pada 
bangun ruang menggunakan media kerangka bangun ruang. Pada 
mata pelajaran Matematika (Observasi 19 April 2016) beberapa 
siswa diberi kesempatan untuk menghitung rusuk pada media 
bangun ruang kerucut, limas, dan tabung 
Hasil dokumentasi mengenai keterlibatan siswa dalam 
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Siswa diminta menghitung 
rusuk pada bangun ruang limas 
menggunakan media 
Gambar 14. Siswa Berpatisipasi dalam Penggunaan Media 
Gambar di atas menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunakan, memegang maupun 
memanipulasi media pembelajaran untuk mendukung proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara, observasi serta dokumentasi dapat 
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disimpulkan bahwa guru sudah memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat dalm penggunaan media pembelajaran. Namun 
tidak semua siswa dapat menggunakan media yang ada secara 
bersamaan. 
Dari uraian di atas, kekhasan guru kelas V di SD Negeri 3 
Bantul dalam menggunakan variasi media pembelajaran adalah guru 
selalu menggunakan media pembelajaran di depan kelas. 
3) Variasi Pola Interaksi (Variasi Interaksi Guru dan Siswa) 
Terlaksananya kegiatan belajar mengajar tidak lepas dengan 
adanya komunikasi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Agar tujuan pendidikan dapat tersampaikan dan dapat 
diterima siswa dengan baik maka guru perlu memberikan variasi pada 
interaksi saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal tersebut 
guna menghindari kejenuhan dan memudahkan siswa untuk 
menguasai materi yang disampaikan guru.Indikator variasi pola 
interaksi dalam kegiatan belajar mengajar yaitu penerapan pola 
interaksi dan penggunaan metode pembelajaran. 
a) Variasi Pola Interaksi 
Untuk mengetahui penggunaan pola interaksi yang dilakukan 
guru kelas V, maka peneliti melakukan wawancara dengan guru dan 
diperoleh hasil, 
Rsm : “Iya pola interaksinya itu saya mengusahakan untuk dua 





Guru mengatakan bahwa guru selalu mengusahakan penggunana 
pola interaksi dua arah, sebab jika menggunakan pola interkasi satu 
arah secara terus menerus akan mengurangi konsentrasi siswa. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan assesor guru kelas V 
(wawancara, 21 April 2016) yang mengatakan bahwa guru kelas V 
telah menggunakan pola interkasi dua arah saat kegiatan tanya 
jawab dan pola interaksi satu arah pada saat menjelaskan materi.  
Berdasarkan pendapat guru kelas V dan assessor guru dapat 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, guru 
menggunakan pola interaksi searah dan dua arah. 
Hasil observasi mengenai penggunaan pola interaksi yang 
digunakan guru selama proses pembelajaran yaitu guru 
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dengan menggunakan 
pola interaksi dua arah (tanya jawab), pola interaksi tiga arah 
(diskusi), dan guru melakukan interaksi searah (ceramah).  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa pola interaksi yang digunakan guru meliputi 
pola interaksi satu arah (metode cermah), pola interaksi dua arah 
(metode tanya jawab), pola interaksi tiga arah (diskusi).  
c) Penggunaan Metode Pembelajaran 
Indikator kedua yaitu penggunaan metode pembelajaran. Untuk 
mengetahui penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan guru, 
maka peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V ibu Rsm 
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(wawancara, 27 April 2016) yang mengatakan bahwa metode yang 
sering digunakan dalam proses pembelajaran yaitu diskusi, ceramah, 
pemberian tugas, tanya jawab, dan permainan. Hal tersebut didukung 
oleh pernyataan guru yang mengatakan bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan guru kelas V yaitu metode ceramah, tanya jawab, 
observasi, eksperiman pada pelajaran IPA. 
Untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran dari sudut 
pandang siswa, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah siswa 
dan diperoleh hasil sebagai berikut, 
Sls : “Ya kayak kadang nanti diskusi. Ada yang buat soal gini-
gini, ada yang buat cerita tersus maju, ngringkas cerita.”  
La : “Biasanya diskusi dulu. Kalau dibuat kelompok itu 
disuruh diskusi terus nerangin gitu.”  
Nfs : “Berceramah, permainan, diskusi.”  
Aff : “Ya kadang-kadang diskusi. Tapi sebelum mengerjakan 
di jelaskan dulu.” 
Syf : “Biasanya njelasin. iya tanya-tanya juga” 
 
Berdasarkan pernyataan siswa diatas, dapt disimpulkan bahwa metode 
yang digunakan guru dalam pembejaran yaitu, diskusi, penugasan, 
diskusi kelompok, ceramah, tanya jawab, dan permainan. 
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V, assessor guru kelas 
V, dan siswa dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran yang digunakan guru yaitu meliputi cermaha, tanya 
jawab, diskusi, penugasan, dan permainan. 
Pada hasil observasi yang dilakukan terlihat bahwa pada 
pembelajaran Matematika, guru menerapkan metode ceramah, tanya 
jawab, dan diskusi (observasi, 2 April 2016). Pada pembelajaran IPS, 
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guru menerapkan metode ceramah, tanya jawab (observasi, 7 April 
2016). Pada pembelajaran PKn, guru menerapkan metode ceramah, 
tanya jawab, dan diskusi (observasi, 8 April 2016). Pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia, guru menerapkan metode ceramah, tanya jawab, 
penugasan (observasi, 8 April 2016). Pada pembelajaran IPA, guru 
menerapkan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan, permainan 
(observasi, 16 April 2016). 
Hasil dokumentasi mengenai variasi metode yang diterapkan 
























Guru menjelaskan materi dengan 
berceramah 
Gambar 15. Metode Pemeblajaran yang Diterapkan Guru 
Gambar diatas menunjukkan bahwa guru menggunkan metode 
ceramah dan diskusi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara, observsi serta dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru yaitu 
meliputi metode ceramah, tanya jawab, penugasa, diskusi, dan 
permainan. Penggunaan metode pembelajaran dalam setiap kali 
pembelajaran juga sudah bervariasi, minimal menggunakan tiga 
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metode pembelajaran pada setiap kegiatan belajar mengajar. 
Sebagai seorang guru membangun interaksi dan komunikasi yang 
baik dengan siswa itu perlu. Hal tersebut dapat dilakukan guru dengan 
mengapresiasi baik partisipasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Terkait hal tersebut, diperoleh hasil dari wawancaran 
dengan guru yaitu sebagai berikut, 
Rsm : “Iya. Ya dengan langsung, misalnya dengan lisan atau 
bentuk-bentuk yang lain, misalnya dengan pemberian 
tepuk tangan atau pemberian tambahan nilai.” 
 
Guru mengatakan bahwa apresiasi yang ditunjukkan guru kepada 
siswa yaitu secara lisan, atau non verbal seperti tepuk tangan dan 
tambahan nilai.hal tersebut didukung oleh pendapat assessor yang 
mengtakan bahwa apresiasi yang diberikan guru terhadap siswa yaitu 
melalui pujian (wawancara, 21 April 2016). 
Untuk mengetahui apresiasi yang ditujukan guru terhadap siswa, 
peneliti melakukan wawancara terhadap siswa dan diperoleh hasil 
wawancara sebagai berikut, 
Sls : “Iya. Misalnya itu di tepuk tangani.Ya dipuji-puji gitu.  
La : “Iya biasanya. Contohnya oo betul tepuk tangan.”  
Nfs : “Iya. Dikasih jempol, tepuk tangan.”  
Aff : “Iya. Wah ini muridnya pinter banget sudah bisa 
memahami.”  
Syf : “Kadang-kadang. Ya  “belajar yang rajin ya”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V, assessor guru kelas V, 
serta sejumlah siswa disimpulkan bahwa guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan 
cara memberikan pujian melalui kata-kata maupun secara non verbal 
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dengan ajungan jempol atau tepuk tangan serta pemberian nilai. 
Pernyataan diatas didukung oleh hasil observasi yaitu guru 
merespon positif partisipasi siswa dengan memberikan pujian apabila 
siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan 
guru, dan tetap menerima jawaban siswa apabila kurang tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru telah 
mengapresiasi partisipasi dan keaktifan siswa selama kegiatan belajar 
mengajar baik melalui pujian atau tambahan nilai untuk menjaga 
interkasi yang baik dengan antara guru dan siswa. 
Dari uraian di atas, kekhasan guru dalam menerapakan variasi 
pola interaksi adalah guru minimal menggunakan tiga metode 
pembelajaran dalam memvariasikan metode yang digunakan pada 
kegiatan belajar mengajar. Pola penggunaan metode pembelajaran 
yang sering digunakan guru yaitu ceramah – tanya jawab – diskusi.  
b. Kendala Penerapan Variasi Mengajar 
Terlaksananya variasi dalam mengajar guru tidak lepas dari kendala 
yang menghambat guru sehingga penerapan variasi mengajar tidak dapat 
berjalan dengan maksimal. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru kelas V, adapun kendala yang menghambat guru dalam 
menerapkaan variasi gaya mengajar yang dilakukan, dikatakan bahwa 
kendala dalam menerapkan variasi gaya mengajar yaitu keterbatasan 
guru menguasai bermacam-macam gaya mengajar, misalkan anak-anak 
mulai ramai harus merangkan lebih keras lagi agar siswa focus 
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(wawancara, 27 April 2016). Sedangkan assessor guru kelas V (Srt) 
mengatakan bahwa kendala guru dalam menerapakan variasi gaya yaitu 
misalkan kondisi fisik guru sedang tidak sehat, sehingga guru lebih 
sering duduk dalam menjelaskan (wawancara, 21 April 2016). 
Dari wawancara guru Rsm dan assessor guru Srt dapat disimpulkan 
bahwa keterbatasan guru dalam menerapkan variasi gaya mengajar yang 
disebabkan karena situasi dan kondisi yang menyebabkan guru tidak 
dapat menerapkan gaya mengajar dengan maskimal, atau dapat dikatakan 
guru kurang maksimal menerapkan variasi gaya mengajarnya. 
Sedangkan hasil observasi penerapan variasi gaya mengajar guru 
kelas V menunjukkan kendala yang dihadapi guru yaitu guru lebih sering 
duduk dalam membaca materi pada pelajaran IPS. Hal ini dikarenakan 
banyaknya materi menghafal pada pelajarana IPS dan guru belum terlalu 
menguasai materi sehingga penjelasan materi dilakukan guru dengan 
membaca buku sambil duduk. Dengan begitu, terlihat bahwa komponen 
dalam variasi gaya mengajar yang guru terapkan belum terlihat konsisten 
dilakukan guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam melakukan variasi 
gaya mengajar yaitu keterbatasan guru dalam menerapkan variasi gaya 
mengajarnya sehingga guru kurang konsisten dalam menerapkan 




Kemudian kendala yang dihadapai guru dalam penerapkan variasi 
penggunaan media, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V 
mengenai kendala yang dihadapi dalam melakukan variasi penggunaan 
media, dan diperoleh hasil wawancara sebagai berikut, 
Rsm : “ … Kendala untuk variasi media terutama media yang 
belum banyak, sehingga sebagian siswa tidak bisa 
menggunakan media tersebut. Jadi harus berganti sehingga 
waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran semakin lama. 
Keterbatasan waktu dan kemampuan guru dalam 
menciptakan media pembelajaran….” 
 
Guru berpendapat bahwa kendala yang diahadapi dalam 
memvariasikan penggunaan media yaitu media yang tersedia di sekolah 
tidak cukup digunakan oleh seluruh siswa dalam satu waktu, sehingga 
siswa harus menggunakan secara bergantian. Selain itu karena 
keterbatasan guru dalam membuat media pembelajaran. Pernyataan 
assessor guru kelas V (wawancara, 21 April 2016) dapat mendukung 
pernyataan guru yang mengatakan bahwa  media kurang lengkap, 
sehingga siswa harus membawa sendiri. Kemudian kurang banyaknya 
media yang ada di sekolah, sehingga siswa harus menggunakan media 
secara bergantian. 
Berdasarkan pendapat guru kelas V dan assessor guru kelas V dapat 
disimpulkan bahwa kendala dalam memvariasikan penggunaan media 
yaitu keterbatasan jumlah media yang ada sehingga tidak memungkinkan 
siswa menggunakan media dalam waktu yang sama, namun siswa harus 
bergantian dalam menggunakannya. Selain itu beberapa media ada yang 
hilang atau rusak. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa media pembelajaran yang ada 
juga terlihat kurang lengkap karena hilang, dan ada yang rusak. Pada 
mata pelajaran IPA (observasi 9 April 2016), siswa dan guru membahas 
materi terjadinya siklus air. Guru mengungkapkan bahwa sekolah 
mempunyai gambar skema daur air, namun setelah dicari ternyata sudah 
tidak ada. Sebaiknya sebelum kegiatan belajar mengajar, guru 
mempersiapkan terlebih dahulu media yang akan digunakan sehingga ada 
alternatif media lain yang dapat digunakan apabila terdapat media yang 
rusak, tidak lengkap atau hilang. Selain itu, penggunaan busur derajat 
pada mata pelajaran Matematika (observasi 4 April 2016), busur derajat 
yang digunakan terlalu kecil sehingga siswa yang duduk dibelakang tidak 
mampu melihat penggunaan busur dalam mengukur besaran sudut pada 
bangun datar. Dari hal tersebut terlihat kesiapan guru dalam menyiapkan 
media masih kurang. Selain itu guru juga tidak menggunakan media 
selain menggunakan papan tulis pada mata pelajaran IPS, Bahasa 
Indonesia, PKn, dan Bahasa Jawa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan 
bahwa kendala yang dihadapai guru dalam mengimplementasikan variasi 
penggunaan media yaitu kreatifitas guru dalam membuat media alternatif 
masih kurang, terlihat bahwa kesiapa guru dalam menyiapakan media 
masih kurang. Kemudian keterbatasan jumlah media sehingga tidak 
semua siswa dapat menggunakan media dalam waktu yang sama, kendala 
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yang terakhir yaitu kelengkapan media masih kurang karena rusak atau 
hilang. 
Selanjutanya, komponen terakhir keterampilan mengadakan variasi 
adalah variasi pola interaksi. Dalam penerapan variasi pola interaksi, 
ditemui kendala yang menghambat guru untuk menerapkan variasi pola 
interaksi. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V, kendala yang 
menghambat penerapan pola interaksi yang variatif yaitu,  
Rsm : “… waktunya terbatas untuk menyelesaikan program 
pembelajaran, misalkan diskusi, kadang menghabiskan waktu 
banyak…” 
 
Guru mengatakan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 
pola interaksi yaitu penggunaan program pembelajaran misalkan kegiatan 
diskusi yang menghabiskan banyak waktu. Sedangkan tanggapan dari 
assessor, ibu Srt (wawancara, 21 April 2016) menyatakan bahwa 
penggunaan variasi pola interaksi yang dilakukan guru kelas V sudah 
baik, namun dalam pengalokasian waktu masih kurang. 
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V dan assessor guru kelas 
V, dapat disimpulkan bahwa kendala guru dalam menerapkan variasi pola 
interaksi yaitu pengalokasian waktu dalam setiap kegiatan pembelajran 
belum diperhatikan guru, sehingga waktu yang dibutuhkan dalam 
kegiatan kadang kurang. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 2 April – 
19 April 2016, terlihat bahwa pada kegiatan diskusi, banyak waktu yang 
terpotong kegiatan pembelajaran selesai tidak sesaui dengan jadwal yang 
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ditentukan. Pada kegiatan permainan juga demikian. 
Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kendala atau 
hambatan guru dalam menerapkan variasi pola interaksi yaitu pada 
penggunaan metode pembelajaran khususnya kegiatan diskusi. Pada 
kegiatan diskusi, pelaksanaan pembelajaran cenderung menghabiskan 
banyak waktu sehingga pembelajaran selesai tidak sesuai waktu yang 
telah ditentukan atau tidak sesuai jadwal. 
B. Pembahasan 
Dalam pembahasan ini akan dimuat gambaran proses kegiatan 
pembelajaran terkait implementasi variasi mengajar guru kelas V di SD Negeri 
3 Bantul. 
1. Implementasi Variasi Mengajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas V, dalam kegiatan 
belajar mengajar telah menunjukkan pengimplementasian variasi dalam 
mengajarnya. Guru telah menerapkan komponen-komponen dalam 
keterampilan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu (1) 
variasi cara atau gaya mengajar; (2) variasi penggunaan media; dan (3) 
variasi pola interaksi (variasi interaksi guru dan siswa).  
a. Variasi Cara atau Gaya Mengajar 
Pada komponen mengadakan variasi cara atau gaya mengajar, guru 
telah melaksanakan dengan baik. Hal ini tercermin dari enam keagiatan 
yaitu, penerapan variasi suara, variasi mimik dan gerak, perubahan 
posisi, kesenyapan atau kebisuan guru (Teacher Silence), pemusatan 
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perhatian, dan kontak pandang. Selain itu peneliti juga menguraikan 
kendala atau hambatan serta aspek yang mendukung dalam penerapan 
variasi cara atau gaya mengajar guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul. 
1) Variasi Suara 
Berdasarkan hasil penelitian,  guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul 
telah menerapkan variasi suara dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dalam menerapkan variasi suara, guru terlihat sudah memperhatikan 
penggunaan variasi suara diantarnaya pemberian intonasi suara, 
volume suara, kecepatan berbicara, maupun penekana suara. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2013: 167) mengatakan bahwa suara guru pada saat 
menjelaskan materi pelajaran hendaknya bervariasi, baik  dalam 
intonasi, volume, nada, dan kecepatan. Selain itu, Marno dan Idris 
(2010: 143) mengemukakan bahwa variasi suara digunakan untuk 
mengikat perhatian siswa. 
Dalam penggunaan intonasi suara, guru telah memberikan 
penekanan suara pada hal-hal yang dianggap penting terkait materi 
yang dipelajari oleh siswa. Intonasi suara juga tidak monoton sehingga 
tidak membuat mengantuk. Selain itu, penggunaan intonasi juga 
diberikan guru ketika menasehati siswa maupun saat melakukan tanya 
jawab dengan siswa. Guru menggunakan intonasi tinggi (suara 
menajam) untuk memperingatkan siswa yang kurang memperhatikan. 
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Penggunaan intonasi suara tinggi ketika menasehati siswa ditunjukkan 
guru sebagai wujud ketegasan kepada siswa. 
Volume suara guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah dapat 
didengar oleh siswa secara keseluruhan. Penggunaan volume suara 
guru juga disesuaikan guru dengan situasi. Misal saat menjelaskan 
materi maupun saat melakukan tanya jawab dengan siswa, suara guru 
mampu didengar oleh seluruh siswa. Namun saat mendampingi siswa 
dalam kelompok, volume suara dilirihkan atau melemah.  
Penggunaan kecepatan berbicara guru kelas V lebih cenderung 
lambat. Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih memahami materi 
yang disampaikan guru, misal saat menjelaskan hal penting, kecepatan 
berbicara diperlambat agar siswa dapat menangkap apa yang 
disampaikan guru dengan jelas.  
Penekanan suara juga diberikan guru pada saat menjelaskan 
materi-materi, informasi penting yang perlu dipahami dan dikuasi 
siswa. Di dalam penerapannya, untuk menarik perhatian siswa agar 
fokus terhadap materi yang dijelaskan guru, maka guru telah 
menunjukkan hal-hal yang dianggap penting dengan menggunakan 
penekanan suara. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan yang dilakukan guru kelas 
V dalam menggunakan variasi suara sudah cukup baik. Guru telah 
memperhatikan intonasi suara, volume suara, kecepatan suara dan 
penekanan suara selama kegiatan belajar mengajar. 
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Dari penerapan variasi suara, kekhasan guru kelas V di SD Negeri 
3 Bantul dalam menggunakan variasi suara adalah saat menggunakan 
intonasi suara meninggi dalam memberi nasehat kepada siswa, tidak 
membuat siswa menjadi takut terhadap guru. Selanjutnya, penggunaan 
volume suara guru yang keras ketika menjelaskan, tidak terdengar 
hingga kelas sebelah, sehingga tidak mengganggu kelas lain. Selain 
itu, kecepatan suara guru yang lambat tidak membuat siswa terlihat 
mengantuk. Penekanan suara dalam menjelaskan juga cukup jelas, dan 
dalam memberikan penakanan suara biasanya guru memperlambat 
kecepatan berbicara dan memperjelas pengucapannya. Penggunaan 
bahasa ketika menjelaskan tidak selalu menggunakan bahasa 
Indonesia namun juga diselingi dengan penggunaan bahasa Jawa. 
2) Variasi Mimik dan Gerak 
Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul 
telah memberikan variasi mimik dan gerak dalam kegiatan belajar 
mengajar.Pada saat menjelaskan materi, guru menunjukkan ekspresi 
serius dan penuh semangat saat menjelaskan materi. Selain itu guru 
juga menunjukkan variasi mimik wajah senang dengan tersenyum jika 
siswa mendapat nilai bagus. Apabila guru menasehati siswa, guru 
menunjukkan ekspresi serius, namun setelah itu guru kembali 
menunjukkan ekspresi wajah tersenyum kepada seluruh siswa.  
Variasi gerak juga sudah ditunjukkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Untuk mendukung penyampaian materi agar lebih jelas 
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diterima siswa, guru menggunakan gerakan tangan, selain itu dalam 
menjelaskan materi menggunakan media, gerakan tangan guru dalam 
menunjuk media yang digunakan untuk menjelaskan materi sudah 
jelas. Gerakan seperti acungan jempol atau anggukan kepala untuk 
mengiyakan jawaban siswa saat kegiatan tanya jawab dengan siswa 
dilakukan guru sebagai bentuk apresiasi. 
Uraian di atas sesuai dengan pendapat Marno dan Idris (2010: 
143) yang mengemukakan bahwa penggunaan variasi mimik dan 
gerak digunakan untuk membantu siswa menangkap makna yang 
disampaikan guru. Selain itu penggunaan variasi mimik dan gerak 
yang diterapkan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul sejalan dengan 
pendapat Helmiati (2013: 75) yang mengatakan bahwa penggunaan 
mimik muka dan gerakan badan seperti ekspresi wajah yang manis 
dan bangga, senyuman, kerlingan mata, anggukan kepala, acungan 
jempol dan tepuk tangan merupakan variasi mimik dan gerak yang 
dapat diaplikasian sebagai penguatan non-verbal. Guru yang selalu 
memasang ekspresi wajah sedih, marah, atau cemberut dapat membuat 
siswa merasa tidak nyaman. Penggunaan variasi gerak juga perlu 
diperhatikan, sebab jika dalam mengajar guru tidak melakukan 
perubahan gerakan, susasa akan terasa pasif. Namun dalam 
penerapannya, guru kelas V telah menunjukkan penggunaan ekspresi 
wajah yang cukup baik yang mana guru menunjukkan ekspresi wajah 
serius ketika menjelaskan agar siswa fokus terhadap kegiatan 
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pembelajaran. Selesai menasehati siswa, guru juga tidak terbawa 
emosi dan menunjukkan ekspresi wajah tidak suka namun guru kelas 
V segera mencairkan suasana dengan mengajak siswa bergurau dan 
tersenyum kembali. Ekspresi bangga kepada siswa jika para siswa 
mendapat nilai baik juga ditunjukkan guru. Selain itu penggunaan 
variasi gerakakan guru juga sudah diperhatikan guru, guru 
menggunakan gerakan tangan saat menjelaskan terlihat lebih 
meyakinkan. Anggukan kepala dan acungan jempol untuk 
mengiyakan jawaban siswa juga ditunjukan guru dan mampu 
diaplikasikan sebagai penguatan non verbal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan yang dilakukan guru kelas 
V dalam melakukan varisi mimik dan gerak sudah cukup baik 
dilakukan guru. Guru menunjukkan perubahan mimik wajah selama 
mengajar. Guru juga melakukan variasi gerakan untuk membantu 
siswa menangkap makna yang disampaikan guru atau sebagai bentuk 
apresiasi guru terhadap siswa dalam bentuk anggukan atau acungan 
jempol. 
Dalam menggunakan variasi mimik dan gerak, guru kelas V di 
SD Negeri 3 Bantul memiliki kekhasan tersendiri. Kekhasan yang 
dimiliki guru kelas V dalam menerapakan variasi mimik dan gerak 
adalah saat setelah guru menasehati siswa yang melakukan kesalahan 
dengan menampilkan ekspresi wajah serius, guru biasanya mengajak 
bergurau siswa yang dinasehati tersebut maupun siswa lain. 
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Sedangakan variasi gerak yang diberikan yaitu guru gerakan tangan 
guru dalam menjelaskan materi sehingga terlihat meyakinkan dalam 
menjelaskannya. 
3) Perubahan Posisi atau Pergantian Posisi 
Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul 
sudah melakukan perubahan posisi selama kegiatan belajar mengajar. 
Guru melakukan perpindahan dari depan ke samping maupun ke 
belakang kelas saat menjelaskan materi. Guru juga jarang duduk saat 
menjelaskan materi, namun dalam penyampaian materi pada pelajaran 
IPS, guru cenderung lebih sering duduk. Selain itu, guru kelas V di SD 
Negeri 3 Bantul melakukan perpindahan posisi dengan tujuan tertentu, 
yaitu saat siswa melakukan diskusi secara berkelompok maupun saat 
siswa mengerjakan tugas individu. Guru mendampingi siswa dengan 
melakukan perpindahan posisi mendekati setiap kelompok atau setiap 
siswa untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa saat 
mengerjakan tugas diskusi.  
Dari uraian di atas, perpindahan posisi yang dilakukan guru kelas 
V di SD Negeri 3 Bantul sesuai dengan pernyataan Marno dan Idris 
(2010: 143) yang menyatakan perubahan posisi mendekat-menjauh, ke 
kanan dan ke kiri dari arah siswa akan memudahkan guru untuk 
menguasai kelas dan bagi siswa akan dapat menimbulkan efek 
psikologis karena dapat menimbulkan kesan akrab dan hangat. Serta 
pendapat Syaiful Bahri Dhamarah dan Aswan Zain (2013: 169) yaitu 
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perubahan posisi dilakukan harus ada tujuannya, dan tidak sekedar 
mondar mandir. Dalam menjelaskan materi pembelajaran, guru telah 
melakukan perpindahan posisi. Guru tidak selalu menjelaskan materi 
di depan kelas atau selalu duduk saat menjelaskan. Sebab jika guru 
tidak melakukan perpindahan posisi dan selalu menjelaskan dengan 
posisi yang sama secara terus menerus selama kegiatan pembelajaran, 
guru akan sulit menguasai kelas, siswa juga akan malas 
memperhatikan guru terutama siswa yang duduk di kursi belakang 
karena siswa merasa tidak ada pengawasan atau perhatian dari guru. 
Jika guru melakukan perpindahan posisi saat menjelaskan maupun 
saat mendampingi setiap siswa dalam mengerjakan tugas kelompom 
atau individu, guru akan mudah menguasai kelas, mengetahui keadaan 
setiap siswa, serta mampu menciptakan kedekatan guru dengan siswa. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan yang dilakukan guru kelas 
V dalam melakukan perubahan posisi sudah cukup baik dilakukan 
guru Guru juga melakukan perpindahan posisi dengan mendekati 
siswa yang menanyakan materi kepada guru. Guru sudah melakukan 
perubahan atau perpindahan posisi saat mengajar serta melakuakn 
perubahan atau perpindahan posisi dengan tujuan tertentu. 
Perpindahan atau perubahan posisi guru kelas V di SD Negeri 3 
Bantul dalam mengajar memiliki kekhasan yaitu saat mengajar, guru 
cenderung melakukan perpindahan posisi dari duduk kemudian berdiri 
di depan kelas selanjutnya berpindah ke tengah-tengah kelas sejenak 
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dan kembali lagi ke depan. Saat mendampingi siswa dalam 
mengerjakan tugas diskusi atau individu, guru memiliki kebiasaan 
melakukan perpindahan posisi dari satu meja ke meja yang lain secara 
berurutan, namun jika ada siswa yang bertanyaa saat mengerjakan 
tugas diskusi atau individu, guru segera mendekati siswa tersebut. 
4) Kesenyapan atau Kebisuan Guru (Teacher Silence). 
Berdasarkan hasil penelitian, ketika guru mengetahui terdapat 
anak yang berkelahi saat guru sedangmenjelaskan materi, guru segera 
memberikan kesenyapan dan membiarkan siswa tersebut 
menyelesaikan masalahnya terlebih dahulu dengan memperhatikan 
sikap siswa tersebut. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa 
yang berkelahi apakah masalahnya sudah selesai dan menasehati 
siswa tersebut. Selain itu, kesenyapan atau kebisuan dilakukan guru 
dilakukan guru kelas V juga meliputi kesenyapan atau kebisuan saat 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya atau saat guru dan 
siswa melakukan tanya jawab dan siswa diberi kesempatan untuk 
berfikir mengemukakan jawaban atau pendapatnya.  
Uraian di atas sesuai dengan pendapat Moh Uzer Usman (2006: 
85) yang mengatakan bahwa kesenyapan atau kebisuan dilakukan 
dengan dari adanya suara kepada keadaan tenang atau senyap, dari 
adanya kegiatan lalu dihentikan, keadaan menjadi sepi atau diam 
ketika guru sedang menjelaskan suatu pengetahuan tertentu untuk 
menarik perhatian siswa yang mulai pudar.Syaiful Bahri Djamarah 
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dan Aswan Zain (2013: 168) juga menyatakan bahwa bagi anak didik 
pemberian waktu digunakan untuk mengorganisasikan jawabannya 
agar menjadi lengkap. Kesenyapan atau kebisuan yang dilakukan guru 
dengan mengubah keadaan menjadi sepi ketika menjelaskan dilakukan 
guru untuk menarik perhatian siswa yang telah memudar. Hal tersebut 
dilakukan agar siswa menyadari bahwa guru mengawasi kegiatan 
siswa dan seharusnya siswa fokus mengikuti pelajaran. Selanjutnya 
kebisuan dan kesenyapan yang dilakukan guru yaitu ketika kegiatan 
tanya jawab. Jeda waktu perlu diberikan kepada siswa agar siswa 
dapat berfikir mengingat kembali materi yang perlu ditanyakan atau 
materi yang ditanyakan guru sehingga siswa mampu menjawab 
dengan baik materi yang ditanyakan guru. 
Berdasarkan apa yang telah dilakukan guru kelas V, dapat 
disimpulkan bahwa guru telah melakukan kesenyapana atau kebisuan 
dengan cukup baik selama kegiatan pembelajaran dengan melihak 
situasi, yaitu memberikan kesenyapan kepada siswa saat suasana 
kurang kondusif untuk menarik perhatian siswa. Selanjutnya 
kesenyapan diberikan guru saat kegaiatan tanya jawab.  
Dari uraian di atas, kekhasan guru dalam memberikan kesenyapan 
atau kebisuan yaitu ketika memberikan pertanyaan spontan kepada 
siswa, apabila siswa tidak mampu menjawab secara langsung, guru 
tidak melarang siswa melihat materi yang ada dibuku namun guru 
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selalu memberikan waktu kepada siswa untuk melihat jawaban yang 
ada di buku. 
5) Pemusatan Perhatian 
Berdasarkan hasil penelitian guru melakukan focusing atau 
menarik perhatian siswa secara verbal atau kata-kata melaui teguran 
dengan meminta siswa untuk memperhatikan guru ketika menjelaskan 
pelajaran, saat kegiatan diskusi, maupun ketika ada siswa yang sedang 
presentasi.Pemusatan perhatian atau focusing yang kedua yaitu dengan 
melakukan pengulangan penjelasan dilakukan guru pada materi yang 
dianggap sulit, guru melakukan penjelasan ulang setelah siswa 
membacakan materi yang ada pada buku, serta penjelasan ulang 
materi setelah melakukan tanya jawab dengan siswa.Pemusatan 
perhatian atau focusing yang ketiga yaitu dengan memberikan 
penekanan suara dalam berbicara dengan tujuan memfokuskan atau 
menarik perhatian siswa, serta saat memberikan peringatan kepada 
siswa yang kurang memperhatikan atau hilang konsentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran.Pemusatan perhatian atau focusing yang ke 
empat yaitu menunjukkan konsep yang penting melalui isyarat berupa 
gerakan menunjukkan jari atau memberi tanda pada hal yang penting. 
Hal tersebut dilakukan guru dengan menuliskan materi penting atau 
materi yang akan dipelajari pada papan tulis, serta menunjukan materi 
yang ditulis maupun yang ditayangkan melalui LCD agar dicermati 
dan diperhatikan siswa. 
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Uraian di atas sejalan dengan pendapat Marno dan Idris (2010: 
144) yaitu teknik pemusatan perhatian dapat dilakukan guru misalkan 
dengan perkataan, “coba perhatikan..”, pengaturan tekanan suara, 
pengulangan pengungkapan, menunjukkan konsep yang penting atau 
menggaris bawahi konsep yang penting. Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2013: 168) juga mengatakan bahwa pemusatan perhatian 
atau focusing bisa dikombinasikan dengan gerakan anggota badan 
yang dapat menunjukkan dengan jari atau memberi tanda pada papan 
tulis.Pemusatan perhatian atau focusingdilakukan guru kelas V 
melalui kata-kata atau secara verbal dengan meminta siswa 
memperhatikan materi. Dengan meminta siswa memperhatikan 
pembejaran, siswa akan langsung mengetahui bahwa siswa perlu 
memfoksukan perhatiannya pada kegiatan pembelajaran. Penjelasan 
ulang juga dilakukan sebagai bentuk pemusatan perhatian agar siswa 
lebih fokus dan menganggap materi yang disampaikan ulang tersebut 
merupakan materi penting yang perlu dikuasi siswa. Menjelaskan atau 
berbicara dengan memberikan penekanan suara dapat menunjukkan 
kepada siswa bahwa materi yang disampaikan dengan memberikan 
penekakan suara tersebut merupakan materi atau informasi penting 
bagi siswa. Selain itu penggunaan isyarat saat menjelaskan akan 
memudahkan siswa fokus memperhatikan apa yang ingin disampaikan 
guru, misal menunjukkan jari pada papan tulis mengenai materi yang 
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sedang dipelajari atau menuliskan pokok-pokok materi penting pada 
papan tulis. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemusatan perhatian 
atau focusing yang dilakukan guru kelas V sudah cukup baik. 
Pemusatan perhatian dilakukan gurudengan kata-kata atau verbal 
meminta siswa untuk memperhatikan pelajaran, dengan penjelasan 
ulang, dengan penekanan suara, serta dengan memberikan isyarat 
berupa gerakan tangan atau member tanda pada hal penting. 
Dalam penerapannya, kekhasan guru dalam melakukan 
pemusatan perhatian yaitu dengan memberikan pertanyaan spontan 
kepada siswa yang kurang memperhatikan. Hal ini dilakukan guru 
untuk memfokuskan kembali siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
selain itu pemberiam pertanyaa dilakukan guru sebagai bentuk 
penjelasan ulang materi agar siswa yang kurang memperhatikan 
tersebut tidak tertinggal materi yang telah disampaikan guru. 
6) Kontak Pandang 
Berdasarkan hasil penelitian, kontak pandang yang dilakukan 
guru saat kegiatan belajar mengajar sudah menyeluruh. Selain itu 
kontak pandang terhadap siswa tertentu dilakukan yaitu guru 
memantau tiap-tiap kelompok diskusi, guru melakuakn kontak 
pandang terhadap siswa yang ramai, guru melakuakn kontak pandang 
dengan siswa tertentu saat melakukan tanya jawab dengan siswa, 
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kontak pandang dengan siswa yang pendiam, yang kurang konsetrasi, 
maupun kontak pandang dengan siswa yang pintar. 
Dari uraian di atas, hasil penelitian sejalan dengan pendapat 
Marno dan Idris, (2010: 145) bahwa variasi kontak pandang dapat 
dilakukan ke seluruh kelas, dan secara bervariasi ditujukan kepada 
kelompok siswa dan ke siswa tertentu. Kontak pandang ketika proses 
belajar mengajar berlangsung perlu diterapkan guru. Misalkan ketika 
guru berbicara atau menjelaskan hendaknya mengarahkan 
pandangannya ke seluruh kelas, sebab menatap atau memandang mata 
siswa akan membentuk hubungan positif atau menciptakan keakraban 
pada siswa serta dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa. 
Kontak pandang terhadap siswa tertentu juga perlu dilakukan guru. 
Hal tersebut dilakukan agar siswa merasa diawasi guru dan 
mengurangi peluang siswa untuk menghindari pelajaran. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan kontak pandang yang 
dilakukan guru dengan seluruh siswa maupun terhadap siswa tertentu 
sudah cukup baik. Kekhasan penggunaan kontak pandang guru kelas 
V di SD Negeri 3 Bantul yaitu guru sering mengarahkan 
pandangannya kepada siswa-siswa tertentu, terutama siswa yang 
sering membuat gaduh (siswa yang ramai). 
b. Variasi Penggunaan Media 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media pembelajaran secara 
berganti-ganti telah disesuaikan guru dengan materi pembelajaran.Terkait 
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variasi penggunaan media, penggunaan media pengajaran tidak selalu 
dilakukan oleh guru kelas V. Penggunaan media pengajaran lebih banyak 
pada mata pelajaran IPA dan Matematika. Beberapa media pengajaran 
yang digunakan guru pada mata pelajaran IPA dan Matematika yaitu 
contoh-contoh bangun ruang, contoh jaring-jaring bangun ruang, busur 
derajat, LCD, gambar-gambar terkait materi yang dipelajari, magnet, 
cermin, katrol. Jadi dalam variasi media pengajaran, guru telah 
menggunakan variasi media pandang seperti gambar-gambar, audio-
visual seperti video yang ditanyangkan menggunakan LCD, maupun 
benda-benda yang dapat diraba, digerakkan, dimanipulasi seperti magnet, 
cermin, jaring-jaring bangun ruang, contoh bangun ruang. Namun 
penggunaan variasi media yang sering digunakan guru yaitu media 
pandang berupa papan tulis serta media dengar berupa suara guru. 
Dalam menggunakan media pembelajaran juga dibutuhkan 
keterampilan guru. Keterampilan guru dalam menggunakan media 
pembelajaran sudah cukup baik. Guru mampu menggunakan atau 
mengoperasikan media pembelajaran dengan baik untuk membantu guru 
dalam menyampikan materi pembelajaran. Guru kelas V di SD Negeri 3 
Bantul juga telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut 
terlibat dalam penggunaan media pembelajaran. Misalkan ketika siswa 
diminta untuk menghitung jumlah rusuk pada bangun ruang. Guru 
menunjuk beberapa siswa secara bergantian untuk maju kedepan dan 
menghitung ada berapa rusuk yang dimiliki bangun ruang tersebut.  
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Uraian di atas sesuai dengan pendapat Helmiati (2013: 69) yang 
mengatakan bahwa media dan alat pembelajaran dapat digolongkan ke 
dalam tiga bagian bila ditinjau dari indra yang digunakan, yaitu dapat 
didengar (audio), dilihat (visual), dan dapat didengar sekaligus dilihat 
atau media taktil (audio-visual, dapat diraba, dimanipulasi atau 
digerakkan/ motoric). Pendapat Helmiati didukung oleh pernyataan 
Wahid Murni (2010: 136-137) yaitu penggunaan media secara bervariasi 
tidak lepas dari pertimbangan tujuan belajar yang akan dicapai.Pemilihan 
media pembelajaran yang bervariasi juga harus memperhatikan materi 
yang akan disampaikan serta tujuan yang hendak dicapai. Disamping itu, 
pemilihan media harus mampu memudahkan guru dalam menyamipkan 
materi dan memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan guru, 
jangan malah sebaliknya. Namun sayangnya variasi penggunaan media 
yang dilakukan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul belum selalu 
dilakukan guru pada setiap kegiatan pembejaran, padahal jika diusahakan 
dengan persiapan yang matang, penggunaan media dalam setiap 
pembelajaran dapat diterapkan. 
Wahid Murni (2010: 137) juga menyatakan penggunaan variasi 
media mampu mengasah keterampilan guru menggunakan media yang 
dapat diraba, dimanipulasi (media taktil) yang mampu memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa.Dalam penggunaan media 
pengajaran, guru perlu memiliki keterampilan menggunakan media 
pembelajaran untuk membantu guru menyampaikan materi pelajaran 
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sehingga siswa lebih memahami materi yang disampaikan guru. Selai itu, 
guru juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memegang, 
meraba, atau memanipulasi media yang digunakan agar siswa juga 
memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan media. Keterampilan 
guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul dalam menggunakan maupun 
mengoperasikan media sudah terlihat. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan media. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi penggunaan 
media yang dilakukan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul masih belum 
maksimal. Variasi media masih terbatas pada mat pelajaran IPA dan 
Matematika. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru tidak selalu 
menggunakan media pembelajaran lain selain papan tulis dan suara guru. 
Namun dalam penggunaan dan pengoperasian media untuk membantu 
dalam menjelaskan materi sudah cukup baik dan jelas. Dalam 
penggunaan media, siswa juga sudah ikut terlibat. 
Dari uraian di atas, kekhasan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul 
dalam menggunakan variasi media pembelajaran adalah penggunaan 
media pembejaran yangi dilakukan di depan kelas. 
c. Variasi Pola Interaksi (Variasi Interaksi Guru dan Siswa) 
Berdasarkan hasil penelitian, pola interaksi yang digunakan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar yaitu meliputi pola interaksi satu arah, 
hal tersebut ditunjukkan guru ketika guru menjelaskan materi dengan 
berceramah. Selain itu, guru juga menerapkan pola interaksi dua arah. 
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Dalam hal ini, guru banyak melakukan tanya jawab dengan siswa.Pola 
interaksi yang digunakan guru selanjutnya pola interaksi tiga arah, 
kegiatan yang dilakukan guru yaitu berupa diskusi secara berkelompok.  
Selanjutnya, penerapan pola interaksi dengan memvariasikan 
penggunaan metode yang dilakukan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul 
diantaranya ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan dan permainan. 
Pada tiap kegiatan belajar mengajar, minimal guru menggunakan 3 
metode dengan menyesuakan materi pelajaran. Untuk membangun 
komunikasi yang baik dengan siswa, guru juga telah mengapresiasi 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, baik melalui pujian atau 
tambahan nilai. 
Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Dwi Siswoyo (2011: 80-81) 
menyatakan bahwa dalam proses pendidikan terjadi interkasi antara 
peserta didik dan pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan. Untuk 
mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran, maka Moh. Uzer Usman 
(2002: 87-88) mengemukakan terdapat pola interaksi yang dapat 
dilakukan guru dan siswa untuk mendukung proses pembelajaran yaitu; 
1) pola interaksi satu arah (guru-murid). Contoh pola interaksi satu arah 
yaitu penerapan metode ceramah; 2) pola interaksi dua arah (Pola guru – 
murid – guru: adanya feedback bagi guru). Pola penggunaan ini biasanya 
dalam proses pembelajaran menggunakan metode tanya jawab; 3) pola 
interaksi tiga arah atau banyak arah (pola guru-murid-guru). Contohnya 
yaitu dalam kegiatan belajar mengajar yaitu pada kegiatan berdiskusi; 4) 
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pola interaksi multi arah (guru – murid, murid – guru, murid – murid). 
Interaksi dengan pola ini siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, dan 
siswa sendiri yang memecahkan masalahnya, kemudian hasil 
didiskusikan oleh siswa-siswa dan dikonsultasikan kepada guru; dan 5) 
Pola interaksi melingkar (segala arah). Pola interaksi melingkar yaitu 
siswa mendapat giliran untuk mengemukakan pendapat atau jawaban dari 
pertanyaan, dan tidak diperbolehkan berpendapat atau menjawab sampai 
dua kali sebelum semua siswa mendapat giliran. Selain itu, pola interaksi 
atau komunikasi antara guru dan siswa dapat dibantu dengan 
memvariasikan metode yang digunakan. Slameto (2003: 92) mengatakan 
variasi metode mengakibatkan pelajaran menjadi lebih menarik, materi 
ajar mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup.  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu memvariasikan pola 
interaksi antara guru dan siswa agar kegiatan pembejaran tidak 
membosankan dan siswa menjadi tertarik mengikuti pelajaran. Penerapan 
variasi pola interaksi yang dilakukan guru kelas V meliputi pola interaksi 
searah, pola interaksi dua arah, serta pola interaksi tiga arah. Pada 
penerapan pola interaksi searah dilakukan guru dengan menjelaskan 
materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan tanya jawab, guru 
memberikan pertanyaan dan siswa memberikan jawaban, atau sebaliknya 
siswa bertanya kepada guru dan guru menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan siswa. Dalam pola interaksi dua arah guru dan siswa sama-
sama dapat berperan sebagai pemberi aksi dan penerima aksi.Kemudian, 
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penerapan pada pola interaksi tiga arah, dilakukan guru dalam kegiatan 
diskusi. Pada pola interaksi tiga arah tidak hanya melibatkan antara guru 
dengan siswa, namun juga melibatkan interaksi antara siswa satu dengan 
siswa yang lainnya, yaitu saat berdiskusi dalam kelompok, siswa saling 
berinteraksi satu sama lain. Sedangkan variasi metode yang digunakan 
guru mampu menarik perhatian siswa. Penggunaan metode pembejaran 
yang pernah dilakukan guru yaitu metode ceramah, tanya jawab, 
penugasan, demonstrasi, diskusi. Penggunaan metofe tanya jawab dan 
diskusi yang dilakukan guru terlihat dapat membuat siswa aktif 
mengikuti pelajaran. Namun dalam penerapannya, pola interaksi dengan 
memvariasikan metode lebih sering diterapkan guru dengan ceramah-
tanya jawab-penugasan; dan ceramah-tanya jawab- diskusi.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru kelas V di 
SD Negeri 3 Bantul belum maksimal dalam menerapkan variasi pola 
interaksi. Terlihat bahwa pada pelaksanaan pembelajaran, pola interaksi 
yang divariasikan dengan menggunakan metode yang sering diberikan 
guru dalam pelaksanaan pembalajaran, yaitu metode ceramah – tanya 
jawab – diskusi; dan ceramah – tanya jawab – penugasan. Terlihat bahwa 
guru belum maskimal memberikan variasi metode dan masih sering 
memberikan metode ceramah dalam setiap pembelajaran. 
Kekhasan guru dalam menerapkan variasi pola interaksi yaitu guru 




2. Kendala Pengimplementasian Variasi Mengajar 
Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang menghambat guru dalam 
melakukan variasi gaya mengajar yaitu pertama kurang konsistennya guru 
dalam menerapkan beberapa komponen variasi gaya mengajar seperti 
perubahan atau perpindahan posisi.  Dalam penyampaian materi pada mata 
pelajaran IPS, guru lebih cenderung sering duduk dan membaca materi pada 
buku. Kendala kedua yang dihadapi guru yaitu kurang banyaknya media 
yang ada sehingga dalam menerapkan variasi penggunaan media, tidak 
semua siswa dapat menggunakan media dalam waktu bersamaan. Ketiga, 
kreatifitas guru dalam membuat media alternative masih kurang. Terlihat 
bahwa guru tidak menyiapkan media alternatif apabila media yang 
digunakan rusak atau hilanhg. Keempat, beberapa media ada yang rusak 
maupun hilang. Terlihat bahwa perawatan media-media yang ada di sekolah 
belum begitu maksimal. Kelima, kendala yang menghambat guru dalam 
menerapkan variasi pola interaksi yaitu pada pengalokasian waktu dalam 
pelaksanaan metode pembelajaran khususnya kegiatan diskusi. Pada 
kegiatan diskusi, pelaksanaan pembelajaran cenderung menghabiskan 
banyak waktu hingga pelajaran selesai tidak tepat waktu atau tidak sesuai 
jadwal yang sudah ditentukan. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih memiliki keterbatasan yaitu waktu yang digunakan kurang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Implementasi variasi mengajar guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul, 
dilaksanakan berdasarkan tiga komponen berikut ini. 
a. Variasi gaya atau cara mengajar. Bentuk implementasinya yaitu 
penerapan variasi gaya atau cara mengajar dengan memperhatikan aspek 
variasi suara guru, variasi mimik dan gerak perubahan atau perpindahan 
posisi selama kegiatan pembelajaran, kesenyapan atau kebisuan guru 
(teacher silent), pemusatan perhatian, serta kontak pandang.  
Dalam penerapan variasi gaya atau cara mengajar, guru kelas V di SD 
Negeri 3 Bantul memiliki kekhasan yang membedakan dengan guru lain. 
1) Dalam penggunaan variasi suara, intonasi suara yang tinggi saat guru 
menasehati siswa, volume suara guru yang keras dalam menjelaskan, 
kecepatan berbicara yang lambat, penekanan suara jelas (divariasikan 
dengan intonasi keras dan kecepatan berbicara melambat). Suara dalam 
berbicara tidak membuat suasana menjadi tegang. 2) Kekhasan guru 
dalam memvariasi mimik wajah yaitu perubahan ekspresi wajah saat 
menejelaskan, menasehati, maupun bercanda dengan siswa. Sedangkan 
variasi gerakan guru yaitu gerakan tangan guru dalam menjelaskan. 3)  
Perubahan atau perpindahan posisi dalam menjelaskan yaitu dari duduk – 
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berdiri di depan kelas – berpindah ke tengah-tengah – kembali lagi ke 
depan. Saat kebiasaan guru memantau diskusi dengan mendekati siswa. 
4) Kekhasan guru dalam memberikan kesenyapan atau kebisuan yaitu 
pemberian kesenyapan dalam kegiatan tanya jawab spontan. 5) Kekhasan 
guru dalam memusatkan perhatian dengan cara memberikan pertanyaan 
spontan kepada siswa yang kurang memperhatikan. 6) kekhasan guru 
dalam melakukan kontak pandang yaitu guru sering mengarahkan 
padangan pada siswa tertentu, yaitu siswa yang terbiasa membuat kelas 
gaduh. 
b. Penerapan variasi penggunaan media belum bervariasi. Variasi 
penggunaan media belum nampak diberikan pada seluruh mata pelajaran 
dan hanya mata pelajaran tertentu saja guru memberikan variasi 
penggunaan media, yaitu pada mata pelajaran IPA dan Matematika. 
Dalam penggunaan media guru sudah terampil dan telah melibatkan 
siswa dalam penggunaannya. Kekhasan guru kelas V di SD Negeri 3 
Bantul dalam menerapkan variasi penggunaan media yaitu penggunaan 
media yang selalu dilakukan di depan kelas 
c. Penerapan variasi pola interaksi yang dilakukan guru yaitu pola interaksi 
satu arah pada saat menjelaskan, pola interaksi dua arah pada saat tanya 
jawab, serta pola interaksi tiga arah pada saat diskusi. Penerapan pola 
inetraksi dengan memvariasikan metode pembelajaran yang diterapkan 
guru yaitu berupa metode ceramah, tanya jawab, diskusi, maupun 
permainan. Akan tetapi, variasi metode belum nampak karena guru lebih 
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sering menggunakan pola metode yang sama yaitu ceramah-tanya jawab-
penugasan; dan ceramah-tanya jawab-diskusi. 
Sedangkan kekhasan guru kelas V di SD Negeri 3 Bantul dalam 
menerapkan variasi pola interaksi yaitu guru selalu melakukan tanya 
jawab dengan siswa. 
Secara umum, penerapan variasi mengajar guru kelas V di SD 
Negeri 3 Bantul telah dilakukan guru dan dikuasai guru. Namun, 
penerapan variasi mengajar masih kurang dan belum maksimal terutama 
penerapan variasi penggunaan media pembelajaran dan serta penerapan 
variasi pola interaksi. 
2. Kendala yang ditemui dalam implementasi variasi mengajar guru kelas V 
di SD Negeri 3 Bantul dalam setiap komponen adalah sebagai berikut.  
a. Kendala yang menghambat guru dalam menerapkan variasi gaya atau 
cara mengajar yaitu kurang konsistennya guru dalam menerapkan 
beberapa komponen variasi gaya mengajar seperti perubahan atau 
perpindahan posisi.  
b. Kendala yang menghambat guru dalam menerapkan variasi 
penggunaan media yaitu ketersediaan media yang ada di sekolah 
masih belum banyak. Kreatifitas guru dalam membuat media alternatif 
masih kurang.Kurangnya perawatan media sehingga, terdapat media 
yang rusak maupun hilang. 
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c. Kendala yang menghambat guru dalam penerapan variasi pola 
interaksi yaitu pada pengalokasian waktu yang masih kurang, 
terutama dalam kegiatan diskusi. 
B. Saran 
1. Guru kelas V perlu lebih memahami dan memperhatikan penerapan variasi 
mengajar sebagai salah satu komponen dalam keterampilan dasar mengajar 
yang perlu dikuasai guru, sehingga dalam penerapannya guru akan lebih 
konsisten dalam menerapkan variasi mengajar (variasi gaya, variasi 
penggunaan media, variasi pola interaksi). 
2. Guru kelas V hendaknya mempersiapkan media alternatif jika ketersedian 
media di sekolah tidak mencukupi. 
3. Guru kelas V perlu memperhatikan pengalokasian waktu dalam setiap 
kegiatan pembelajaran agar waktu yang digunakan dapat dimanfaatkan 
secara maksimal dan tidak memotong waktu pembelajaran lain. 
4. Kegiatan supervisi guru perlu dilakukan secara berkala oleh Assessor guru 
kelas V maupun Kepala Sekolah dan pelaksanaan supervisi guru, perlu 
dilakukan secara penuh pada waktu guru mengajar agar dapat mengetahui 
kelebihan dan kekurangan guru khususnya dalam menerapakan variasi 
mengajar. 
5. Kontrol keadaan sarana prasaran serta media penunjang pembelajaran 
hendaknya dilakukan secara berkala oleh penanggungjawab maupun semua 
warga sekolah sebab jika terdapat kekurangan maupun kerusakan yang ada 
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Lampiran1.Lembar Observasi Implementasi Variasi Mengajar Guru Kelas V 
 
LEMBAR OBSERVASI 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Mata Pelajaran : 
No Indikator Aspek Item yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1. 
Variasi dalam gaya 
mengajar 
Guru memberikan variasi suara 
a. Guru memberikan penekanan suara pada 
materi dan hal yang dianggap penting. 
   
b. Guru memberikan intonasi (menggunakan 
suara yang tidak datar)  yang bervariasi. 
   
c. Guru memperhatikan kecepatan suara 
dalam menjelaskan materi pelajaran. 
   
d. Guru menggunakan volume suara yang 
memadai. 
   
Guru melakukan variasi mimikdan 
gesture (gerak) 
a. Guru melakukan perubahan mimik  
(ekpresi wajah). 
   
b. Guru melakukan gerakan sesuai dengan 
apa yang disampaikan. 
   
Guru melakukan perubahan posisi 
mengajar 
a. Guru menjelaskan pelajaran dengan 
melakukan perubahan posisi. 
   
b. Guru bergerak di dalam kelas dengan 
maksud tertentu. 
   
Guru melakukan kesenyapan 
a. Guru menghentikan kegiatan     
b. Guru tiba-tiba diam ketika menjelaskan 
untuk mengembalikan perhatian siswa. 
   
c. Guru memberikan jeda waktu siswa untuk 
berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
   
Guru melakukan pemusatan perhatian 
atau focusing 
a. Guru memusatkan perhatian 
menggunakan kata-kata. 
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b. Guru melakukan penjelasan ulang.    
c. Guru memberikan penekanan suara pada 
materi penting. 
   
d. Guru memberikan isyarat pada materi 
penting.  
   
Guru melakukan kontak pandang 
a. Guru mengarahkan pandangannya pada 
seluruh siswa di kelas ketika menjelaskan. 
   
b. Guru mengarahkan pandangannya pada 
siswa tertentu. 




Guru menggunakanvariasi media 
pandang, media dengar, , sertamedia 
taktil (dapat diraba, dimanipulasi, dan 
digerakan) 
a. Guru menggunakan media yang 
bervariasi. 
   
b. Guru munjukkan keterampilan dalam 
penggunaan media. 
   
  
c. Guru melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan media. 




Guru melakukan variasi dalam 
interaksi antara guru dan siswa atau 
siswa dan siswa 
a. Guru menggunakan metode yang variatif.    
b. Penggunaan metode sesuai dengan materi    
c. Guru menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik melalui interaksi guru, siswa, 
dan sumber belajar. 
   
d. Guru merespon positif partisipasi peserta 
didik. 




Lampiran 2. Lembar Wawancara dengan Guru Kelas V 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 
DI SD NEGERI 3 BANTULDENGAN GURU KELAS V 
 
No Variabel Indikator Pertanyaan 
1. Implementasi variasi 
mengajar 
1. Penerapan variasi cara 
atau gaya mengajar 
1. Apakah ibu memberikan variasi suara, 
(penekanan suara, volume suara, intonasi 
suara, kecepatan suara)ketika mengajar? 
2. Apakah ibu selalu menunjukkan wajah ceria 
dan penuh semangat atau serius ketika 
mengajar? 
3. Apakah ibu melakukan variasi gerakan 
untuk memperjelas penyampaian materi? 
4. Bagaimana cara ibu mengontrol kegiatan 
siswa ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung? 
5. Apakah ibu memberikan kesempatan siswa 
untuk berfikir terlebih dahulu ketika akan 
menjawab pertanyaan dari guru? 
6. Apa dalam pembelajaran siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya dan 
berpendapat? 
7. pakah ibu melakukan kesenyapan sejenak 
untuk memfokuskan siswa jika kondisi 
kelas mulai tidak kondusif? 
8. Bagaimana cara menarik perhatian siswa 
jika suasana kelas mulai tidak kondusif 
karena siswa ramai? 
9. Apakah ibu selalu mengarahkan pandangan 
keseluruh kelas saat mengajar? 
10. Apakah ibu mengarahkan pandangan ibu 
pada siswa tertentu? 
2. variasi penggunaan media 11. Apakah setiap pembelajaran ibu selalu 
menggunakan media yang sama atau 
berganti-ganti? 
12. Bagaimana keterlibatan peserta didik dalam 
penggunaan media? 
13. Bagaimana reaksi siswa apabila dalam 
proses pembelajaran ibu mengguakan 
media? 
2. Penerapan variasi pola 
interaksi 
14. Apa saja metode yang biasanya diterapkan 
ketika mengajar? 
15. Apakah ibu hanya menggunakan pola 
interaksi satu arah saja, misalkan 
menyampaikan materi pembelajaran dengan 
berceramah? 
16. Bagaimana keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran? 
17. Apakah ibu memberikan pujian bagi siswa 
yang aktif? 
18. Apakah ada hukuman atau teguran bagi 
siswa yang membuat kesalahan? 




mengajar (variasi gaya, 
variasi penggunaan 
media, variasi pola 
interaksi) 
menerapkan variasi dalam mengajar (variasi 






Lampiran 3. Lembar Wawancara dengan Assesor Guru Kelas V 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 
DI SD NEGERI 3 BANTULDENGAN ASSESOR GURU KELAS V 
 
 
No Variabel Indikator Pertanyaan 
  1. Penerapan variasi 
cara atau gaya 
mengajar 
1. Apakah ibu guru kelas V memberikan 
variasi suara (intonasi, penekanan, 
kecepatan, volume suara) dengan baik ? 
2. Apakah penyampaian guru kelas V dalam 
menjelaskan materi mudah dipahami oleh 
siswa? 
3. Apakah guru kelas V menggunakan 
bahasa lisan secara jelas dan lancar? 
4. Apakah gurukelas V melakukan variasi 
mimik dan gerakan untuk memperjelas 
penyampaian materi? 
5. Apakah guru kelas V melakukan 
perpindahan posisi selama KBM? 
6. Apakah guru kelas V memberikan 
kesempatan siswa untuk berfikir terlebih 
dahulu untuk menjawab pertanyaan dari 
guru? 
7. Apa guru kelas V memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya dan 
berpendapat? 
8. Apakah guru kelas V telah melakukan 
kesenyapan sejenak untuk memfokuskan 
siswa jika kondisi kelas mulai tidak 
kondusif? 
9. Bagaimana cara guru kelas V menarik 
perhatian siswa jika suasana kelas mulai 
tidak kondusif karena siswa yang ramai? 
10. Apakah guru kelas V selalu mengarahkan 
pandangan keseluruh kelas saat mengajar? 
11. Apakah guru kelas V mengarahkan 
pandangannya pada siswa tertentu? 
2. Penerapan variasi 
media pengajaran 
12. Apakah guru kelas V sudah 
memanfaatkan media yang ada di sekolah 
untuk mendukung proses pembelajaran? 
13. Apakah guru menunjukkan keterampilan 
dalam penggunaan media pembelajaran? 
14. Apakah guru melibatkan peserta didik 
dalam pemanfaaan media pembelajaran? 
3. Penerapan variasi 
pola interaksi 
15. Apakah guru kelas V sudah menerapkan 
metode pembelajaran yang variatif dalam 
mengajar? Jika iya, apa saja metode yang 
diterapkan? 
16. Bagaimana pola interaksi yang digunakan 
guru selama mengajar? 
17. Apakah guru memberikan kesempatan 
antar siswa untuk berkomunikasi? 
18. Apakah guru mengapresiasi partisipasi 






19. Selama pelaksanaan supervisi, apa 
hambatan yang dialami guru kelas V 
dalam pelaksanaan variasi mengajar 
(variasi gaya, varisi penggunaan media, 
variasi pola interaksi)? 
20. Apa saran atau masukan yang dapat ibu 





Lampiran 4.Lembar Wawancara dengan Siswa  
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 
DI SD NEGERI 3 BANTULDENGAN SISWA 
 
 
No Variabel Indikator Pertanyaan 
1.  Implementasi variasi 
mengajar 
1. Penerapanvariasi cara 
atau gaya pengajaran 
1. Apakah suara guru dapat terdengar dengan 
jelas? 
2. Apakah suara ibu guru membuatmu 
mengantuk saat mengikuti pelajaran? 
3. Apakah volume suara ibu guru berubah 
ubah? 
4. Apakah  ibu guru menggunakan suara tajam 
ketika memperingatkan adik dan teman-
teman? 
5. Suara guru dalam menjelaskan apakah guru 
cepat atau lambat? 
6. Apakah bu guru menggunakan perubahan 
mimik dan gerakan (tangan dan badan) 
untuk memperjelas penyampaian materi? 
7. Apakah guru adik dalam memuji siswanya 
dengan gerakan gestural (jempol, 
menganggukkan menyetujui, senyum dan 
tepuk tangan).? 
8. Apakah ibu guru selalu di depan kelas 
ketika menjelaskan materi? 
9. Pada saat mengajar apakah guru sering 
duduk di kursi dan membacakan materi? 
10. Apakah ibu guru memantau ketika adik 
mengerjakan tugas yang diberikan? 
11. Ketika kelas mulai ramai, guru melakukan 
tindakan diam sejenak tidak agar siswa 
siswinya kembali fokus? 
12. Apakah ibu guru sering memberikan 
kesempatan kepada adik untuk bertanya 
atau berpendapat ketika pelajaran 
berlangsung? 
13. Apakah adik diberi kesempatan berfikir 
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
ibu guru? 
14. Apakah yang biasanya ibu guru lakukan jika 
banyak siswa yang tidak memperhatikan? 
15. Apakah ibu guru mengulangi penjelasan 
materi dan tanya jawab pada materi yang 
dirasa sulit? 
16. Apakah saat menjelaskan pandangan ibu 
guru sudah merata ke seluruh siswa yang 
ada di kelas? 
17. Apakah guru hanya memandang siswa yang 
pintar saat menerangkan pelajaran? 




19. Bagaimana pendapat adek mengenai cara 
atau gaya mengajar bu guru? 
2. Penerapanvariasi media 
pengajaran 
20. Apakah ibu guru sering menggunakan 
media ketika menerangkan pelajaran? 
21. Apakah adik diberi kesempatan untuk 
memegang atau menggunakan media yang 
digunakan? 
22. apakah adik lebih paham jika guru 
menjelaskan materi menggunakan media 
pembelajaran? 
3. Penerapanvariasi pola 
interaksi 
23. Apakah ibu guru selalu memberitahu 
kegiatan yang akan dilaksanakan selama 
pembelajaran? 
24. Metode mengajar apa yang ibu guru 
gunakan ketika mengajar? 
25. Apakah ibu guru memberikan semangat 
atau motivasi belajar pada adik dan teman-
teman selama pembelajaran, dan bagaimana 
caranya? 
 26. Apakah ibu guru memberika pujian kepada 
adik dan teman-teman jika mengerjakan 













Profil sekolah    
Visi, misi dan tujuan 
sekolah 
   
Data pendidik dan 
peserta didik 





   
c. Foto 
d. Sarana Prasarana    
g. Ruang Kelas     
h. Perpustakaan    
i. Laboratorium 
Komputer 
   
j. Ruang Batik dan 
ruang olahraga 
   
k. Mushola    
l. Media 
Pembelajaran 
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Lampiran  6. Reduksi data hasil observasi 
 
REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI 
IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 
DI SEKOLAH DASAR NEGERI 3 BANTUL 
 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi Hasil Observasi Kesimpulan 
1. Variasi gaya 
mengajar 
Variasi suara 
Hari Sabtu,2 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Penekanan: suara sudah terdengar (saat menjelaskan struktur bumi) 
 Volume: saat menjelaskan volume keras dan terdengar seluruh siswa, dan vomule 
suara melemah (saat mendampingi diskusi dalam kelompok dan memberikan 
arahan dalam kelompok). 
 Kecepatan suara: tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat siswa terlihat mudah 
menangkap materi yang diterangkan. 
 Intonasi suara:intonasi tinggi digunakan guru saat , memperingati siswa yang 
ramai, guru memperingatkan dengan suara tajam. 
Hari Senin, 4 April 2016 (mata pelajaran matematika) 
 Penekanan: pada penyebutan macam-macam bangun datar dan pada pemberian 
tanda ketika menggambar bangun datar. 
 Volume: volume suara keras dan terdengar oleh seluruh siswa, vomule suara 
melemah (saat mendampingi diskusi dalam kelompok dan memberikan arahan 
dalam kelompok) 
 Kecepatan suara: kecepatan suara ktidak terlalu cepat, dan melambat saat 
menjelaskan materi penting 
 Intonasi suara: guru menasehati siswa dengan intonasi suara yang tinggi untuk 
menunjukkan ketegasan. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran Matematika)  
 Penekanan: saat menjelaskan tata cara menggambar bangun ruang, guru 
memberikan penekanan dengan berkata “kunci membuat prisma tegak segitiga 
yaitu menggambar segitiga dulu!”. 
 Volume: volume suara saat menjelaskan materi keras dan terdengar oleh seluruh 
siswa, vomule suara melemah (saat mendampingi diskusi dalam kelompok dan 
memberikan arahan dalam kelompok) 
Penerapan variasi suara yang 
dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Penekanan suara:penekanan 
variasi suara sudah 
ditunujukkan oleh guru pada 
saat menjelaskan materi-
materi penting maupun 
ketika memberikan 
informasi penting kepada 
siswa 
 Volume suara: volume suara 
guru ketika mengajar sudah 
dapat didengar oleh seluruh 
siswa. ketika mendampingi 
siswa berdiskusi, volume 
suara guru melemah apabila 
sedang memberikan bantuan 
aberupa arahan pada 
masing-masing kelompok 
diskusi jika ada yang 
ditanyakan. Penggunaan 
volume suara telah 
disesuaikan dengan kondisi. 
 Kecepatan suara: 
penggunaan kecepatan suara 
juga tidak terlalu cepat. 
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 Kecepatan suara: kecepatan suara kadang cepat dan kadang melambat saat 
menjelaskan materi penting 
 Intonasi suara: intonasi suara terdengar seperti saat guru berkata “coba, sekarang 
kalian perbaiki hasil pekerjaan kalian tadi”. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Penekanan: penekanan suara sudah terdengar misalkan ketika 
menjelaskan”strutkur matahari yaitu ada ….”, 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa 
 Kecepatan suara: Kecepatan suara juga sudah sesuai dengan apa yang akan 
disampaikan 
 Intonasi suara: intonasi suara juga sudah teramati misalkan ketika menasehati 
siswa, guru menggunakan intonasi tinggi untuk menjelaskan ketegasan. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Penekanan: Variasi suara yaitu penekanan suara sudah terlihat misalkan ketika 
menjelaskan”yang namanya sejarah pasti berkaitan dengan waktu”, “garis 
bawahai tanggal-tanggal yang berkaitan dengan pertempurang medan area!” 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa 
 Kecepatan suara: Kecepatan suara juga sudah sesuai dengan apa yang akan 
disampaikan 
 Intonasi suara: intonasi suara juga sudah teramati misalkan ketika menasehati 
siswa, guru menggunakan intonasi tinggi untuk menjelaskan ketegasan. intonasi 
suara juga sudah teramati misalkan ketika memberikan pertanyaan “siapa yang 
mau memberikan tambahan untuk jawaban Ulin?” 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Penekanan: penekanan suara sudah dilakukan misalkan ketika 
menjelaskan”keputusan pribadi yang memutuskan adalah pribadi, sedangkan 
keputusan bersama yang memutuskan secara bersama-sama”, “pengambilan 
keputusan itu berasal dari pertimbangan”. 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara melambat ketika memberikan penekanan-
penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: intonasi suara juga sudah teramati misalkan ketika memberikan 
pertanyaan “pernahkan anak-anak melakukan musyawarah di dalam keluarga 
Kecepatan suara lambat 
apabila guru memberikan 
penekanan pada hal yang 
penting. 
 Intonasi Suara: intonasi 
suara sudah diberikan guru 
ketika menjelaskan materi, 




atau di masyarakat?” 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Penekanan: ketika memberikan pertanyaan, yaitu “tanda titik digunkan untuk 
mengakhiri kalimat apa?”.  
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara melambat ketika memberikan penekanan-
penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: Intonasi suara juga sudah teramati misalkan ketika memberikan 
contoh penggunaan tanda seru yaitu “ Cepat kemari!”. Guru juga menggunakan 
intonasi tinggi ketik menasehati siswa yang ramai. 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Penekanan: penekanan suara sudah terlihat misalkan ketika menjelaskan skema 
tahapan terbentuknya air. 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara melambat ketika memberikan penekanan-
penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: Intonasi suara juga sudah teramati misalkan ketika memberikan 
pertanyaan, saat berdiskusi, maupun saat menasehati siswa. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Penekanan: penekanan suara dilakukan misalkan ketika menjelaskan “voting 
yaitu bentuk dari keputusan bersama”, ketika menjelaskan pembuatan soal untuk 
diskusi“anak-anak, bahan untuk membuat soal yaitu dari LKS dan buku paket 
ya!” Serta saaat menjelaskan materi, yaitu “jadi kata kunci yaitu 2/3 dari anggota 
yang mengikuti musyawarah”. 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara melambat ketika memberikan penekanan-
penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: Pemberian intonasi juga sudah teramati ketika memberikan 
pertanyaann maupun memberi nasehat pada siswa, misalkan “silahkan bagi tugas 
dalam kelompoknya. Sebab yang namanya kelompok itu satu tim, jadi harus 
bekerjasama” 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 




 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara sudah pas, melambat ketika memberikan 
penekanan-penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: intonasi suara sudah diberikan. 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Penekanan suara: Penekanan suara sudah teramati misalkan saat memberi tahu 
materi yang akan dipelajari seperti “Jadi  sekarang yang akan kita pelajari yaitu 
mengenai pengaruh kegiatan manusia terhadap daur air!”. Penjelasan langkah-
langkah permainan. 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara melambat ketika memberikan penekanan-
penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: Selain itu pemberian intonasi juga sudah teramati ketika 
memberikan pertanyaan, seperti: 
Guru: “manfaat air apa  
Adesti?”Adesti: “transportasi”  
Guru: “ya, lalu apa lagi?” 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Penekanan suara: penekanan suara teramati yaitu saat menjelaskan dan 
memberikan contoh pembacaan geguritan yang berjudul “Pahlawanaku”, 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara melambat ketika memberikan penekanan-
penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: intonasi sura sudah teramati yaitu saat menjelaskan dan 
memberikan contoh pembacaan geguritan yang berjudul “Pahlawanaku”, serta 
saat menasehtai siswa yang kurang memperhatikan. 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Penekanan suara: Variasi suara diantaranya yaitu penekanan suara pada poin 
penting sudah teramati misalkan ketika menjelaskan “perbedaan limas dan 
prisma yaitu limas itu bertumpu pada satu titik. Ingat ya, itu yang perlu kalian 
pahami!” Kemudian saat menjelaskan cara menggambar limas, “kata kunci 
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menggambar limas itu adalah buat segi empatnya dulu, bukan buat titik 
tumpunya.” 
 Volume: volume suara sudah terdengar oleh seluruh siswa. 
 Kecepatan suara: kecepatan suara melambat ketika memberikan penekanan-
penakan pada hal yang penting.  
 Intonasi suara: Pemberian intonasi juga sudah teramati ketika memberikan 
pertanyaann misalkan “kalau limas segi lima berapa sisinya? Cocok tidak dengan 
buku kalian?” maupun saat memberi nasehat pada siswa seperti “nek gurune 





Hari Sabtu, 2 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Perubahan mimik: terlihat guru menunjukkan wajah serius ketika menjelaskan. 
Guru juga menunjukkan ekspresi wajah ceria dan sesekali tersenyum saat 
menjelaskan materi pada siswa. 
 Guru sudah melakukan variasi gerakan dengan memberikan tepuk tangan kepada 
kepada siswa setelah siswa selesai presentasi. Gerakan guru tidak berlebihan. 
Hari Senin, 4 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan wajah serius ketika menjelaskan. Guru selalu 
menunjukkan ekspresi wajah tersenyum selama proses pembelajaran. Sekali-kali 
guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang 
 Variasi gerak: perubahan gerak disesuaikan dengan apa yang disampaikan yaitu 
saat penggunaan media. Guru menganggukan kepala saat mengiyakan jawaban 
siswa saat kegiatan tanya jawab. Gerakan guru tidak berlebihan. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran Matematika)  
 Variasi mimik: guru menunjukkan wajah serius ketika menjelaskan. Guru selalu 
menunjukkan ekspresi wajah tersenyum selama proses pembelajaran. Sekali-kali 
guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang 
 Variasi gerak: perubahan gerak juga sudah sesuai, misalkan ketika menjelaskan 
rusuk bangun ruang, guru menunjukkan dengan jari pada media kerangka bangun 
ruang maupun pada gambar yang digambar di papan tulis. Gerakan guru tidak 
berlebihan. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan ekspresi serius saat menjelaskan materi 
maupun saat menasehati siswa, dan ketika bergurau guru tersenyum dan tertawa. 
Penerapan variasi mimik dan 
gerak yang dilakukan guru 
kelas V yaitu, 
 Variasi mimik: variasi 
mimik telah ditunjukkan 
oleh guru. Guru 
menunjukkan wajah serius 
ketika menjelaskan materi 
maupun saat menasaheti 
siswa. Varisi mimik juga 
ditunjukkan guru dengan 
melakukan perubahan 
ekspresi tersenyum dan 
tertawa kepada siswa untuk 
mencairkan suasana, 
sehingga pelaksanaan 
pembelajaran tetap serius 
namun tidak tegang. 
 Variasi gerak: variasi gerak 
sudah ditampilkan guru 
sesuai dengan apa yang guru 
sampaikan yaitu dengan 
gerakan tangan. Guru juga 
melakukan variasi gerakan 
yaitu pemberian anggukan 
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Setelah menasehati siswa, guru terlihat ramah kembali 
 Variasi gerak: perubahan gerak juga sudah sesuai, misalkan ketika 
memperagakan jarak antara bumi dan matahari ketika peristiwa gerhana matahari 
menggunakan tangan. Gerakan guru tidak berlebihan. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan ekspresi serius saat menjelaskan materi 
maupun saat menasehati siswa, dan ketika bergurau guru tersenyum dan tertawa. 
Setelah menasehati siswa, guru terlihat ramah kembali 
 Variasi gerak: gerakan terliht tidak berlebihan, namun variasi gerakterhadap 
materi yang disampaikan kurang begitu terlihat. Gerakan guru tidak berlebihan. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan mimik wajah serius ketika menjelaskan. 
Sesekali guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: ketika menjelaskan makna musyawarah serta memberikan 
anggukan untuk mengiyakan jawaban siswa saat melakukan tanya jawab. 
Gerakan guru tidak berlebihan. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Variasi mimik: Selama proses pembelajaran guru sudah melakukan perubahan 
mimik, terlihat ketika serius menjelaskan, maupun ketika menasehati siswa. 
Setelah menasehati siswa, guru mencairkan suasana kembali dengan mengajak 
siswa berguarau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: Perubahan gerak juga sudah ditunjukkan seperti anggukan untuk 
mengiyakan jawaban siswa saat membahas tugas yang diberikan. 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan mimik wajah serius ketika menjelaskan. 
Sesekali guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: Perubahan gerak juga sudah sesuai, misalkan ketika menjelaskan 
proses terjadinya daur air. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan mimik wajah serius ketika menjelaskan. 
Sesekali guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: Perubahan gerak juga sudah terlihat, ketika menjelaskan guru 
melakukan pergerakan tangan. (gerakan yang diberikan itdak berlebihan) 
ketika mengiyakan jawaban 
siswa. Guru juga 
menunjukkan variasi gerak 
sesuai dengan apa yang 
disampaikan melalui 
penggunaan media. Variasi 
gerakan guru tidak 
berlebihan dan guru tidak 
sering melakukan gerakan 
yang tidak perlu. 
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Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan mimik wajah serius ketika menjelaskan. 
Sesekali guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: variasi gerak sudah terlihat dan tidak berlebihan 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan mimik wajah serius ketika menjelaskan. 
Sesekali guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: variasi gerak sudah terlihat dan tidak berlebihan 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan mimik wajah serius ketika menjelaskan. 
Sesekali guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: variasi gerak sudah terlihat dan tidak berlebihan. 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Variasi mimik: guru menunjukkan mimik wajah serius ketika menjelaskan. 
Sesekali guru mengajak siswa bergurau agar proses pembelajaran tidak tegang. 
 Variasi gerak: Perubahan gerak juga sudah terlihat, yaitu ketika menjelaskan 
menggunakan media.  Misalkan ketika menghitung sisi limas, guru menjelaskan 
dengan menunjuk sisi pada limas. Serta gerakan tangan saat menjelaskan. 





Hari Sabtu, 2 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
bergerak dari depan ke belakang dan dari depan ke samping (guru tidak hanya di 
depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu:mendektai siswasaat melakukan tanya 
jawab, mendampingi siswa selama kegiatan diskusi dengan mendekati tiap-tiap 
kelompok, mendekati siswa yang tidak mendengarkan temannya yang sedang 
presentasi dan siswa yang konsetrasinya mulai berkurang. 
Hari Senin, 4 April 2016 (mata pelajaran matematika) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: guru bergerak dari depan ke belakang dan 
dari depan ke samping (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: mendampingi siswa saat mengerjakan 
tugas yang diberikan. Mendekati siswa saat melakukan tanya jawab, 
Perubahan posisi yang 
dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Perubahan posisi saat 
menjelaskan: perubahan 
posisi saat mengajar telah 
ditunjunjukkan guru yaitu 
melakukan perpindahan 
posisi dari depan ke tengah, 
samping, maupun ke 
belkanag. Guru tidak tidak 
sering duduk di kursi ketika 
menjelaskan. Namun pada 
saat mata pelajaran IPS guru 
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Hari kamis, 7 april 2016(mata pelajaran matematika) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: guru bergerak dari depan ke belakang dan 
dari depan ke samping (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: mendampingi siswa selama kegiatan 
diskusi dengan mendekati tiap-tiap kelompok. Melakukan perpindahan posisi 
denga mendekati siswa yang tidak mendengarkan temannya yang sedang 
presentasi. Mendekati siswa saat melakukan tanya jawab. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Serta ketika mendampingi siswa ketika 
berdiskusi kelompok, guru memantau siswa pada tiap-tiap kelompok. 
Perpindahan posisi juga dilakukan saat guru menasehati siswa dengan mendekati 
siswa yang mulai kurang memperhatikan. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). Akan tetapi selama 
proses pembelajaran IPS, guru cenderung lebih sering duduk. 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: mendekati siswa yang diminta 
membacakan materi pada LKS. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: mendapingi siswa selama diskusi 
dengan mendekati tiap-tiap kelompok diskusi.  
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Guru melakukan pendampingan dengan 
lebih banyak duduk di kursi 
dalam menjelaskan materi. 
 Perubahan posisi dengan 
tujuan tertentu: guru telah 
menunjukkan perubahan 
posisi dengan tujuan 
tertentu, yaitu ketika 
melakukan tanya jawab 
dengan siswa, guru 
mendekati siswa yang 
bertanya. Selain itu saat 
kegiatan diskusi maupun 
saat pemberian tugas 
individu, guru berkeliling 
meinjau hasil kerja siswa 
dan menanyakan kesulitan 
yang dihadapi siswa. guru 
juga mendekati siswa yang 
ramai untuk menarik 
perhatian siswa kembali. 
 Akan tetapi selama proses 
pembelajaran IPS, guru 




mendekati siswa yang menanyakan tugas apabila ada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan. Guru juga melerai siswa dengan cara mendekati 
siswa yang berkelahi saat proses pembelajaran. 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Mendampingi siswa selama kegiatan 
diskusi denan mendekati tiap-tiap kelompok. Guru juga melakukan perpindahan 
posisi dengan mendekati siswa yang berkelahi saat proses pembelajaran. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Mendampingi siswa selama kegiatan 
diskusi denan mendekati tiap-tiap kelompok. . Guru juga melakukan perpindahan 
posisi denga mendekat pada tiap-tiap kelompok untuk menukarkan hasil diskusi 
siswa. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Mendampingi siswa selama siswa 
mengerjalan tugas individu. Guru juga melakukan perpindahan posisi dengan 
mendekati siswa yang bertanya karena belum paham dan juga mendekati siswa 
yang kurang memperhatiakan saat pemebalajaran dan menasehati siswa tersebut. 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: ketika menjelaskan materi pelajaran guru 
sudah melakukan perpindahan posisi dari depan ke samping, maupun ke tengah 
kelas (guru tidak hanya di depan kelas saat menjelaskan). 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Mendampingi siswa selama siswa 
mengerjalan tugas individu. Guru juga melakukan perpindahan posisi dengan 
mendekati siswa yang bertanya karena belum paham dan juga mendekati siswa 
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yang kurang memeperhatiakan saat pemebalajaran. 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: guru melakukan perubahan posisi namun 
cenderung lebih banyak duduk di kursi. 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Guru juga melakukan perpindahan 
posisi dengan mendekati siswa yang bertanya karena belum paham dan juga 
mendekati siswa yang kurang memeperhatiakan saat pemebalajaran. 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Perubaahn posisi saat menjelaskan: guru melakukan perubahan posisi namun 
cenderung lebih banyak duduk di kursi. 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: Mendampingi siswa selama siswa 
mengerjalan tugas individu. Guru juga melakukan perpindahan posisi dengan 





Hari Sabtu, 2 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari Senin, 4 April 2016 (mata pelajaran matematika) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran matematika) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu: guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. Memberikan kesenyapan pada siswa saat menggambar bangun ruang pada 
papan tulis. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu: guru 
Pemberian kesenyapan atau 
kebisuan guru ditunjukkan 
guru kelas V yaitu, 
 Melakukan kesenyapan tiba-
tiba: pemberian kesenyapan 
secara tiba-tiba jarang 
dilakukan guru. Pemberian 
kesenyapan atau kebisuan 
secara tiba-tiba biasanya 
dilakukan guru apabila 
kondisi kelas yang ramai 
atau terdapat siswa yang 
berkelahi atau ramai sendiri. 
namun pemberian 
kesenyapan secara tiba-tiba 
untuk memfokuskan siswa 
jarang digunakan guru. 
 Memberikan kesenyapan 
dengan pemberian jeda 
waktu kepada siswa untuk 
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memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab, misalkan ketika memberikan pertanyaan,”kromosfer berisi gas yang..? 
Apa panji?” (melakukan jeda waktu siswa untuk berfikir) 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu: guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu: melakukan 
kesenyapan dengan memberikan jeda waktu pada siswa untuk berfikir ketika 
kegiatan tanya jawab.  
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: Kesenyapan 
juga dilakukan guru saat ada siswa yang berkelahi. Terlebih dahulu guru 
memberikan kesenyapan dan membiarkan siswa tersebut menyelesaikan 
masalahnya terlebih dahulu dengan memperhatikan sikap siswa tersebut. 
Selanjutnya guru menyakan kepada siswa yang berkelahi “Sudah? Masalahnya 
sudah selesai?” 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: Guru juga 
melakukan kesenyaan saat siswa mulai ramai dan dan ada siswa yang berkelahi 
(guru menunggu siswa menyelesaikan masalahnya terlebih dahulu). 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu guru 
berfikir serta pemberian 
jeda waktu kepada siwa 
untuk bertanya:Guru 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berfikir 
mekikirkan jawab dari 
pertanyaan yang diberikan 
guru atau memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya dan memikirkan 
pertanyaan yang belum 
dipahami siswa yang 
nantinya akan ditanyakan 
kepada guru.  
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memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: Pada saat salah 
satu siswa membacakan materi pada buku, beberapa siswa mulai kurang 
konsentrasi dan ramai sendiri. Guru memberikan kesenyapan terlebih dahulu. 
Saat siswa mulai menyadari kesenyapan yang diberikan guru, guru kemudian 
menasehati siswa 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk berfikir dan bertanya saat kegiatan tanya 
jawab. 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: Guru 
memberikan kesenyapan sebelum pembelajaran dimulai 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu:Guru 
memberikan jeda waktu pada siswa untuk berfikir ketika kegiatan tanya jawab. 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba untuk mengembalikan perhatian: - 
 Kesenyapaan dengan memberikan jeda waktu dengan tujuan tertentu: Guru 






Hari Sabtu, 2 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: saat kegiatan presentasi akan 
dimulai, yaitu dengan berkata “ketika temannya presentasi di depan, yang lain 
mendengarkan. Sudah siap belum?”. 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang dengan tanya jawab dan 
menyiimpulkan . 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: penekanan suara saat 
Pemusatan perhatian yang 
dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Pemusatkan perhatian 
menggunakan kata-kata: 
pemusatan perhatian secara 
verbal sudah dilakukan guru 
misalkan meminta siswa 
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menjelaskan struktur-struktur bumi. 
 Pemberianisyarat pada materi penting: menuliskan pokok bahasan yang akan 
dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai “struktur bumi”, menuliskan pada 
papan tulis apa yang perlu di diskusikan siswa. 
Hari senin, 4 april 2016 (mata pelajaran matematika) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: meminta siswa mendengarkan 
tugas yang diberika guru agar tidak ada pengulangan dalam menjelaskan tugas, 
meminta siswa memperhatikan jawaban yang disampaikan temannya saat 
diskusi. 
 Melakukan penjelasan ulang: - 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: pada penyebutan macam-
macam bangun datar dan pada pemberian tanda ketika menggambar bangun 
datar. 
 Pemberianisyarat pada materi penting:menuliskan pokok bahasan yang akan 
dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai “bangun datar”.Menunjuk dengan jari 
jenis-jenis segitiga pada papan tulis 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran matematika)  
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: meminta siswa untuk 
memperhatikan pembelajaran dengan mengucapkan, “ayo semua 
mendengarkan”, ”ayo semua lihat ke depen, lihat papan tulis biar besok ketika 
diminta menggambar bisa”. 
 Melakukan penjelasan ulang:menjelaskan ulang materi yang sudah dibacakan 
siswa. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: memberikan penekanan saat 
menjelaskan sifat-sifat bangun ruang dan saat  menjelaskan kata kunci 
menggambar segitiga 
 Pemberianisyarat pada materi penting: menuliskan pokok pembahasan “bangun 
ruang” di papan tulis. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: meminta siswa yang sudah tidak 
konsentrasi untuk memperhatikan pembelajaran dengan mengucapkan, “nafis, 
kalau cara dudukmu seperti itu piyele iso gatekke. Ayo diperhatikan!”. 
 Melakukan penjelasan ulang: memberikan pertanyaan kepada siswa yang mulai 
untuk memperhatikan apa 
yang disampaikan guru atau 
memperhatikan saat 
kegiatan diskusi dan 
presentasi.  
 Melakukan penjelasan 
ulang: penjelasan ulang 
dilakukan guru dengan cara 
menjelaskan kembali materi 
yang telah dibacakan siswa, 
penjelasan ulang juga 
dilakukan guru dengan cara 
melakukan tanya jawab 
kepada siswa. 
 Pemberian penekanan suara 
pada materi penting: 
penekanan suara diterapkan 
guru pada saat 
menyampaikan materi atau 
hal penting untuk menarik 
perhatian siswa, serta saat 
memberikan nasehat atau 
himbau  kepada siswa untuk 
memperhatikan 
pembelajaran. 
 Pemberian isyarat pada 
materi penting: pemberian 
isyarat dilakukan guru 
dengan menuliskan pada 
papan tulis mengenai materi 
yang akan dipelajari 
maupun materi penting. 
Sesekali dalam menjelaskan 
guru menunjukkan jari pada 
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kurang fokus mengikuti pembelajaran dan menjelaskan ulang kepada siswa 
tersebut. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: penekanan suara terdengar 
misalkan ketika menjelaskan”strutkur matahari yaitu ada ….”, 
 Pemberianisyarat pada materi penting: menuliskan pokok pembahasan “struktur 
matahari” di papan tulis. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: misalkan meminta siswa lain 
untuk memperhatikan temannya yang sedang meneyampaikan PR di depan kelas 
dengan berkata,”dengarkan dulu jawaban dari Ulin, baru setelah itu kalian 
mengomentarinya”. 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang materi yang sudah dibacakan 
siswa dari LKS. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: Guru juga meminta siswa 
membaca dengan pelan agar mudah dalam memahaminya, serta meminta siswa 
menggaris bawahi tanggal-tanggal yang berkaitan dengan peristiwa medan area. 
 Pemberianisyarat pada materi penting: Pemusatan perhatian juga dilakukan 
dengan menuliskan pokok bahasan “Pertempuran Medan Area”  pada papan tulis. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: guru meminta siswa lain untuk 
mendengarkan temannya yang sedang membacakan materi pada LKS dan buku 
BSE. 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang materi yang sudah dibacakan 
siswa dari buku BSE dan LKS. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: penekanan suara dilakukan 
misalkan ketika menjelaskan”keputusan pribadi yang memutuskan adalah 
pribadi, sedangkan keputusan bersama yang memutuskan secara bersama-sama”, 
“pengambilan keputusan itu berasal dari pertimbangan”. 
 Pemberianisyarat pada materi penting: menuliskan pokok bahasan yang akan 
dipelajarari untuk memfokuskan siswa dalam belajar mengenai “Cara 
Pengambilan Keputusan Bersama”. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 





yang kurang memperhatikan siswa lain yang sedang menyampaikan hasil 
pekerjaanya di depan kelas dengan berkata “Ayo anak-anak yang duduk di 
sebelah timur! Siswa yang berhasil yaitu siswa yang mau menghargai temannya.. 
Sekarang perhatikan temannya yang sedang menyampikan hasil pekerjaannya!” 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang materi yang sudah dibacakan 
siswa dari buku BSE 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: ketika memberikan pertanyaan, 
yaitu “tanda titik digunkan untuk mengakhiri kalimat apa?”. 
 Pemberian isyarat pada materi penting: focusing dilakukan dengan menuliskan 
pokok bahasan yang akan dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai 
“Penggunaan tanda titik, tanda seru dan tanda titik dua”. 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: meminta siswa memperhatikan 
pembelajaran dan memberi tahu siswa untuk memperhatikan temannya yang 
sedang menjelaskan. Guru juga meminta siswa yang kurang memperhatikan 
untuk mengulangi apa yang disampaikan temannya. Saat pembelajaran mulai 
kurang kondusif, guru menghitung untuk memfokuskan kembali perhatian siswa. 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang materi yang sudah dibacakan 
siswa dari buku LKS dan buku BSE. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: penekanan suara diberikan 
ketika menjelaskan skema tahapan terbentuknya air 
 Pemberianisyarat pada materi penting: menuliskan pokok bahasan yang akan 
dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai “Air, Peristiwa Alam, dan Sumber 
Daya Alam”. Menuliskan jawaban dari hasil diskusi PR pada papan tulis, 
menuliskan hal-hal penting yang harus dikerjakan siswa dalam berdiskusi tentang 
daur air. Pada saat menjelaskan guru menulsikan skema daur air dan menunjukan 
dengan jari pada papan tulis tahapan daur air. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: Guru juga meminta siswa 
memperhatikan pembelajaran dan memberi tahu siswa untuk memperhatikan 
temannya yang sedang menjelaskan, misalkan “kelompok lain perhatikan 
jawaban dari kelompoknya laila. Jika ada yang salah silahkan diberi masukan”. 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang materi yang sudah dibacakan 
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siswa dari buku BSE. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: penekanan suara diberikan 
ketika menjelaskan “voting yaitu bentuk dari keputusan bersama”, ketika 
menjelaskan pembuatan soal untuk diskusi“anak-anak, bahan untuk membuat 
soal yaitu dari LKS dan buku paket ya!” serta saaat menjelaskan materi, yaitu 
“jadi kata kunci yaitu 2/3 dari anggota yang mengikuti musyawarah”. 
 Pemberianisyarat pada materi penting: focusing juga sudah dilakukan dengan 
menuliskan pokok bahasan yang akan dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai 
“Cara Pegambilan Keputusan Bersama”. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: siswa diminta untuk 
memperhatikan dengan berkata “sekarang ulangi lagi bacanya karena belum ada 
yang fokus”. 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang materi yang dibacakan siswa. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: memberikan penenakan suara 
saat menjelaskan ciri-ciri Puisi. 
 Pemberianisyarat pada materi penting: focusing juga sudah dilakukan dengan 
menuliskan pokok bahasan yang akan dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai 
“Menulis Puisi Bebas”. Guru juga menuliskan pokok-pokok materi penting pada 
papan tulis 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: Guru juga memfokuskan siswa 
yang kurang memperhatikan saat guru menyampaikan materi dengan menasehati 
siswa “ayo sekarang perhatikan nanti kalau nggak paham gimana?” 
 Melakukan penjelasan ulang: menjelaskan ulang materi yang sudah dibacakan 
siswa. Guru juga memberikan pertanyaan terkait materi kepada siswa yang mulai 
kurang konsetrasi mengikuti pelajaran. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: penekanan suara 
dilakukanmisalkan saat memberi tahu materi yang akan dipelajari seperti “Jadi 
sekarang yang akan kita pelajari yaitu mengenai pengaruh kegiatan manusia 
terhadap daur air!”. Serta saat memberi tahu aturan permainan. 
 Pemberian isyarat pada materi penting: focusing juga sudah dilakukan dengan 
menuliskan pokok bahasan yang akan dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai 
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“pengaruh kegiatan manusia terhadap daur air” 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: Guru juga memusatkan perhatian 
siswa dengan meminta siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat 
memberikan contoh pembacaan geguritan. 
 Melakukan penjelasan ulang: melakukan penjelasan ulang kepada siswa yang 
bertanya pada saat mendisuksikan PR 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: guru menjelaskan materi 
dengan mengenai kata-kata yang belum dipahami pada geguritan tersebut. 
 Pemberian isyarat pada materi penting: focusing juga sudah dilakukan dengan 
menuliskan judul geguritan yang akan dipelajari yaitu “Pahlawanku”. 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: Guru juga meminta siswa 
memperhatikan pembelajaran ketika ada siswa yang terlihat kurang fokus dan 
tidak memperhatikan. 
 Melakukan penjelasan ulang: guru menjelaskan ulang materi yang dibacakan 
siswa. pengulangan materi untuk memfokuskan siswa juga dilakukan guru 
dengan tanya jawab. 
 Pemberian penekanan suara pada materi penting:  
 Pemberian isyarat pada materi penting: focusing juga sudah dilakukan dengan 
menuliskan pokok bahasan yang akan dipelajari pada papan tulis yaitu mengenai 




Hari Sabtu, 2 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengansiswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang ramai. 
Hari Senin, 4 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang menjelaskan 
Kontak pandang yang 
dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Kontak pandang dengan 
seluruh siswa: guru sudah 
melakukan kontak padang 
secara menyeluruh dengan 
siswa saat menjelaskan 
materi. 
 Kontak pandang dengan 
siswa tertentu: guru juga 
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menggunakan media, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran Matematika)  
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang menjelaskan 
menggunakan media, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang menjelaskan 
menggunakan media, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab. Kontak pandang ditujukkan kepada siswa yang ramai. 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
melakukan kontak padang 
terhadap siswa tertetu yaitu 
saat kegiatan tanya jawab 
dengan siswa. guru juga 
melakukan kontak padang 
dengan siswa tertetu apabila 
terdapat siswa yang ramai 
sendir, guru langsung 
mengarahkan pandangannya 




 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi., guru juga melakukan kontak pandang kepada siswa yang mengikuti 
permainan tebak tepat. 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
saat tanya jawab. 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: kontak pandang dengan siswa tertentu 
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saat tanya jawab, melakukan kontak pandang pada siswa yang kurang 
konsentrasi. 
 










Hari Sabtu, 2 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Variasi media: variasi media pandang berupa video kenampakan bumi beserta 
strukturnya dengan menggunakan lcd. Papan tulis.Guru juga menggunakan globe 
sebagai apersepsi. Gambar struktur bumi yang digunakan sebagai tugas dalam 
diskusi kelompok.Variasi media dengar: suara guru dan video.  
 Keterampilan guru: guru sudah terlihat menguasai penggunaan media ketika 
pengoperasiankan LCD maupaun saat menjelaskan video yang ditayangkan lewat 
lcd, dan saat menjelaskan dengan menggunakan globe. 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media: siswa terlibat dalam penggunaan 
media yaitu saat kegiatan diskusi kelompok, masing-masing kelompok 
mendapatkan gambar struktur bumi, gambar tersebut digunakan untuk 
menjelaskan apa saja nama pada lapisan-lapisan bumi. siswa terlihat antusias 
mengikuti pelajaran 
Hari Senin, 4 April 2016 (mata pelajaran matematika) 
 Variasi media: media pandang dan media taktil berupa busur derajat dan papan 
tulis. Media dengar berupa suara guru. (disayangkan media busur derajat yang 
digunakan terlalu kecil) 
 Keterampilan guru: guru sudah terlihat menguasai penggunaan media berupa 
busur derajat saat menjelaskan besaran sudut pada bangun datar. 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media: siswa sudah terlibat dalam 
penggunaan media yaitu saat guru meminta salah satu siswa maju ke depan 
mengukur besaran sudut segitiga menggunakan busur derajat. siswa terlihat 
antusias mengikuti pelajaran 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran matematika)  
 Variasi media: media taktil berupa kerangka bangun ruang balok, kubus. Media 
pandang berupa papan tulis. Media dengar berupa suara guru. (terdapat media 
berupa rangka bangun ruang yang sudah rusak, yang mana salah satu rusuknya 
hilang sehingga tidak terlihat utuh) 
 Keterampilan guru: keterampilan dalam penggunaan media sudah terlihat ketika 
guru menjelaskan materi menggunakan kerangka bangun ruang. 
Variasi media pengajaran yang 
dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Variasi media: penggunaan 
variasi media dirasa masih 
kurang dilakukan guru. 
Penggunaan variasi media 
lebih sering pada pelajaran 
Matematika dan IPA. 
Penggunaan variasi media 
yang sering digunakan guru 
yaitu media pandang berupa 
papan tulis, media dengar 
berupa suara guru. 
 Keterampilan guru: 
keterampilan guru dalam 
penggunaan media sudah 
terlihat dan siswa terlihat 
mampu memahami apa 
yang disampaikan guru 
lewat media yang 
digunakan. 
 Keterlibatan siswa dalam 
penggunaan media: ketika 
menggunakan media, siswa 
sudah diberi kesempatan 
terlibat dalam penggunaan 
media, namun hanya 
beberapa siswa saja, tidak 
seluruh siswa. 
 Hambatan guru: Media 
pembelajaran yang ada juga 
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 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media: keterlibatan siswa dalam 
pemanfaatan media sudah terlihat ketika guru meminta siswa menghitung rusuk, 
titik sudut, sisi pada bangun ruang menggunakan kerangka bangun ruang. siswa 
terlihat antusias mengikuti pelajaran 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Variasi media: media pandang yaitu media gambar struktur matahari yang 
ditempelkan pada masing-masing buku siswa. 
 Keterampilan penggunaan media: keterampilan penggunaan media sudah terlihat 
yaitu guru sudah menguasai materi yang akan disampaikan melalui media 
gambar struktur matahari. 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media: siswa terlibat penggunaan media 
dengan menjelaskan struktur matahari yang terdapat pada gambar. siswa terlihat 
antusias mengikuti pelajaran. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru. 
 Keterampilan penggunaan media: - 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru. 
 Keterampilan penggunaan media: - 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru. 
 Keterampilan penggunaan media: - 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru. (Pada waktu mengajar guru mengungkapkan bahwa sekolah mempunyai 
gambar skema daur air, namun setelah dicari ternyata sudah tidak ada. Sebaiknya 
sebelum kegiatan belajar mengajar, guru mempersiapkan terlebih dahulu media 
terlihat kurang lengkap 
karena hilang, dan ada yang 
rusak. Kesiapan guru dalam 
meyiapkan media masih 
kurang. Guru kurang kreatif 
dalam menggunakan media 
pembelajaran 
 Aspek pendukung: adanya 
wifi sehingga memudhakan 
guru mencari gambar 
sebagai bahan media. siswa 






yang akan digunakan sehingga ada alternatif media lain yang dapat digunakan 
apabila terdapat media yang rusak, tidak lengkap atau hilang) 
 Keterampilan penggunaan media: - 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru.  
 Keterampilan penggunaan media: -  
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru.  
 Keterampilan penggunaan media: -  
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru.  
 Keterampilan penggunaan media: -  
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, dan media dengar berupa suara 
guru. 
 Keterampilan penggunaan media: - 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media:- 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Variasi media: media pandang berupa papan tulis, media taktil berupa kerangka 
kerucut, limas, dan tabung., dan media dengar berupa suara guru. 
 Keterampilan penggunaan media: Guru terlihat terampil menggunakan media 
bangun datar saat menjelaskan materi kepada siswa. 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media: Guru sudah memberikan 
kesempatan siswa untuk menghitung rusuk pada media bangun datar yang 
digunakan. siswa terlihat antusias mengikuti pelajaran 







guru dan siswa 
atau siswa dan 
siswa 
 Guru menggunakan metode yang variatif: pada pembelajaran IPA, guru 
menerapkan metode ceramah-tanya jawab-diskusi kelompok kecil-diskusi 
kelompok besar – penugasan. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan.Namun kegiatan diskusi memnghabiskan banyak 
waktu. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: guru menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat tanya jawab 
(interaksi dua arah), melalui kegiatatan diskusi guru menumbuhkan interaksi guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa, serta menumbuhkan partisipasi antarsiswa 
dengan berdiskusi secara bekelompok (interaksi tiga arah). Guru juga 
menggunakan pola interaksi satu arah saat menjelaskan materi dengan cara 
berceramah. 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: guru merespon partisipasi siswa 
apabila siswa menjawab dengan benar pertanyaan dari guru dengan mengatakan 
“ya betul”, “betul sekali”. 
Hari Senin, 4 April 2016 (mata pelajaran matematika) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: pada pembelajaran matematika, guru 
menerapkan metode ceramah – tanya jawab – penugasan-diskusi kelompok 
besar.Namun kegiatan diskusi memnghabiskan banyak waktu. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat tanya jawab 
(interaksi dua arah), melalui kegiatatan diskusi guru menumbuhkan interaksi guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa (interaksi tiga arah). Guru juga 
menggunakan pola interaksi satu arah saat menjelaskan materi dengan cara 
berceramah. 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: merespon positif partisipasi 
siswa apabila siswa menjawab dengan benar pertanyaan dari guru dengan 
mengatakan “ya betul” 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran Matematika)  
 Guru menggunakan metode yang variatif: pada pembelajaran matematika, guru 
yang variatif: beberapa 
varaisi metode yang 
digunakan guru dalam 
kegiatan belajar mengajar 
yaitu metode ceramah - 
tanya jawab - diskusi 
kelompok kecil - diskusi 
kelompok besar – 
penugasan, ceramah – tanya 
jawab – penugasan - diskusi 
kelompok besar, ceramah, 
tanya jawab – penugasan, 
ceramah - tanya jawab -  
penugasan – permainan, 
ceramah - tanya jawa - 
demonstrasi  
 Penggunaan metode sesuai 
dengan materi: metode 
sudah sesuai dan 
mendukung dengan materi 
yang disampikan. 
 Menumbuhkan partisipasi 
aktif peserta didik melalui 
interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: guru 
menumbuhkan partisipasi 
aktif peserta didik yaitu 
dengan menggunakan pola 
interaksi dua arah (tanya 
jawab), pola interaksi tiga 
arah (diskusi), dan guru 
melakukan interaksi searah 




menerapkan metode ceramah - tanya jawab - diskusi kelompok. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. Namun kegiatan diskusi memnghabiskan 
banyak waktu. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat tanya 
jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), meminta siswa 
membacakan materi pada LKS (partisipasi penggunaan sumber belajar), meminta 
siswa maju kedepan untuk menggambarkan bangun ruang dan menunjuk siswa 
lain mengoreksi jawaban temannya (interaksi dua arah). 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: guru sudah memberikan respon 
positif terhadap partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan dengan 
memberikan pujian seperti, “ya..benar!” 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: pada pembelajaran IPA, guru 
menerapkan metode ceramah - tanya jawab - diskusi kelompok kecil – diskusi 
kelompok  besar. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. Namun kegiatan diskusi memnghabiskan 
banyak waktu. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat tanya 
jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), meminta siswa 
membacakan materi pada lks, interaksi antar siswa berupa diskusi kelompok 
(interaksi tiga arah). 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: guru sudah mengapresiasi positif 
partisipasi siswa dengan memberikan pujian apabila siswa benar dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Hari Kamis, 7 April 2016 (mata pelajaran IPS) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran IPS, guru 
menerapkan metode ceramah, tanya jawab, penugasan. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: Penggunaan metode sesuai 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
siswa dalam penggunaan 
sumber belajar 
denganmeminta siswa 
membaca materi pada buku, 
dan menggunakan buku 
sebagi sumber pada 
kegiatan diskusi. 
 Guru merespon positif 
partisipasi peserta didik: 
guru merespon partisipasi 
siswa dengan memberikan 
pujian apabila siswa mampu 
menjawab dengan benar 
pertanyaan yang diberikan 
guru, dan tetap menerima 
jawaban siswa apabila 
kurang tepat. 
 Aspek pendukung: terlihat 
bahwa siswa aktif mengikuti 
pembelajaran. pada kegiatan 
diskusi (pola interaksi tiga 
arah) siswa terlihat senang. 
 Kendala yang dihadapi 






sumber belajar: Guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat 
tanya jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), meminta siswa 
membacakan materi pada LKS. 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: Guru sudah mengapresiasi positif 
partisipasi siswa denga meberikan pujian bagus atau mengiyakan jawab siswa 
apabila siswa tapat dalam menjawab pertanyaan. 
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran PKn, guru 
menerapkan metode ceramah - tanya jawab – diskusi kelompok kecil –diskusi 
kelompok besar. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan.Namun kegiatan diskusi memnghabiskan banyak 
waktu. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: Guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat 
tanya jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), meminta siswa 
membacakan materi pada LKS dan buku paket BSE, serta menumbuhkan 
partisipasi antar siswa dengan berdiskusi secara bekelompok. 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: guru merespon partisipasi siswa 
dengan memberikan pujian “bagus”, “tepat sekali” apabila siswa tepat dalam 
menjawab pertanyaan dari guru.  
Hari Jumat, 8 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, 
guru menerapkan metode ceramah - tanya jawab - penugasan. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: Guru menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat tanya 
jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah). Menumbuhkan partisipasi 
antar siswa saat membahas tugas yang diberikan dengan meminta siswa 
menyampaikan jawab dari tugas yang diberikan dan meminta siswa lain untuk 
memberikan tanggapan, serta menumbuhkan partisipasi siswa dengan sumber 
belajar yaitu meminta siswa membacakan materi pada buku paket BSE. 
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 Guru merespon merespon positif partisipasi siswa dengan memberikan pujian 
pada siswa yang tepat dalam menjawab pertanyaan. 
Hari Sabtu, 9 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran IPA, guru 
menerapkan metode ceramah - tanya jawab – diskusi kelompok kecil – diskusi 
kelompok besar. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan.Namun kegiatan diskusi memnghabiskan banyak 
waktu. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: Guru menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat tanya 
jawab (interaksi dua arah) dengan menunjuk beberap siswa menjawab hasil PR 
yang sudah dikerjakan, ceramah (interaksi searah), meminta siswa membacakan 
materi pada LKS dan buku paket BSE, serta menumbuhkan interkasi guru 
dengann siswa, siswa dengan siswa serta menumbuhkan partisipasi siswa dengan 
berdiskusi secara bekelompok.  
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: guru sudah memberikan respon 
positif terhadap parstisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan dengan 
memberikan pujian seperti, “ya..benar!” 
Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran PKn) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran PKn, guru 
menerapkan metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan diskusi. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: Guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat 
tanya jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), meminta siswa 
membacakan materi pada LKS dan buku paket BSE, menumbuhkan interkasi 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa serta menumbuhkan partisipasi siswa 
dengan berdiskusi secara bekelompok (interaksi tiga arah).  
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: Guru merespon partisipasi siswa 
apabila siswa menjawab dengan benar pertanyaan dari guru dengan mengatakan 
“nah baik ya ini pertanyaan yang dibuat salsa” 
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Hari Jumat, 15 April 2016 (mata pelajaran Bahasa Indonesia) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, 
guru menerapkan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: Guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat 
tanya jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), meminta siswa 
membacakan materi pada pada buku, menumbuhkan interkasi guru dengan siswa. 
 Guru merespon merespon positif partisipasi siswa: Guru merespon partisipasi 
siswa, yaitu selesai siswa memberikan contoh pembacaan puisi guru memberikan 
tepuk tangan untuk mengapresiasi siswa. 
Hari Sabtu, 16 April 2016 (mata pelajaran IPA) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran IPA, guru 
menerapkan metode ceramah - tanya jawab -  penugasan - permainan. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan.Namun kegiatan permainan memnghabiskan 
banyak waktu. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: Guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat 
tanya jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), melibatkan peserta 
didik dalam penggunaan sumber belajar dengan meminta siswa membacakan 
materi pada pada LKS, menumbuhkan interkasi guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa saat permainan tebak tepat (interaksi tiga arah) 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: Guru merespon partisipasi siswa, 
yaitu meberikan pujian atau mengiyakan jawaban siswa apabila siswa tepat 
menjawab bertanyaan dari guru. 
Hari  Senin, 18 April  2016 (mata pelajaran Bahasan Jawa) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran Bahasa Jawa, guru 
menerapkan metode ceramah - tanya jawa -demonstrasi (memberikan contoh cara 
membaca geguritan). 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. 
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 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar: Guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat 
tanya jawab (interaksi dua arah), saat menjelaskan materi yang berkaitan dengan 
tugas yang diberikan (interaksi searah), serta melibatkan peserta didik dalam 
penggunaan sumber belajar dengan meminta siswa membaca geguritan yang 
terdapat pada buku. Guru juga merespon positif partisipasi siswa saat tanya jawab 
 Guru merespon merespon positif partisipasi siswa: Guru merespon partisipasi 
siswa, dengan memberikan pujian atau mengiyakan jawaban siswa apabila siswa 
tepat menjawab bertanyaan dari guru. 
Hari Selasa, 19 April 2016 (mata pelajaran Matematika) 
 Guru menggunakan metode yang variatif: Pada pembelajaran Matematika, guru 
menerapkan metode ceramah - tanya jawab - penugasan. 
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung 
dengan materi yang disampikan. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar:Guru sudah menumbuhkan partisipasi melalui interaksi saat tanya 
jawab (interaksi dua arah), ceramah (interaksi searah), meminta siswa 
membacakan materi pada LKS, menumbuhkan interkasi guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa. 
 Guru merespon merespon positif partisipasi siswa: Guru merespon partisipasi 
siswa apabila siswa menjawab dengan benar pertanyaan dari guru dengan 
mengatakan “tepat sekali”, “sudah baik, ada yang ingin menambahi?” walaupun 




Lampiran 7. Reduksi Data Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V 
 
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA 
IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 
DI SEKOLAH DASAR NEGERI3 BANTUL DENGAN GURU KELAS V 
 
Pertanyaan 
Implemnetasi Variasi Mengajar 
1. Variasi Gaya Mengajar 
No. Narasumber Jawaban Reduksi Kesimpulan 
a. Variasi Suara 
 1) Apakah ibu memberikan variasi suara, (penekanan suara, volume suara, intonasi suara, kecepatan suara)ketika mengajar? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya. Intonasi suara ya ketika menjelaskan, ketika 
menyimpulkan materi, ya ketika menasehati anak. 
Volume suara guru saya usahakan selalu keras, 
terdengar seluruh kelas. Kecepatan suara ya saya 
seuaikan dengan kondisi siswa. nggak selalui cepat 
sehingga siswa dapat memahami materi dengan jelas. 
Pokoknya jangan terlalu cepat, kalau terlalu cepat 
anak kadang nggak jelas. Tingkat pemahaman siswa 
itu kan tidak sama, contohnya siswa yang pintar 
matematika kalau dijelaskan cepet langsung paham, 
beda sama yang lambat untuk memahami. Penekanan 
suara saya berikan pada materi-materi penting, 
menarik kesimpulan, memberikan perintah-perintah, 
pada saat memberikan reward pujian. 
Guru kelas V menggunakan  variasi 
suara yaitu dengan memberikan 
penekanan suara, volume suara, 
intonasi suara, kecepatan suara ketika 
mengajar. 
Guru kelas V menggunakan  
variasi suara yaitu dengan 
memberikan penekanan suara, 
volume suara, intonasi suara, 
kecepatan suara ketika mengajar. 
b. Varasi mimik dan gerak 
2) Apakah ibu selalu menunjukkan wajah ceria dan penuh semangat atau serius ketika mengajar? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya. Guru menunjukkan wajah ceria, 
semangat dan serius ketika mengajar. 
Guru melakukan perubahan 
variasi mimik wajah (wajah ceria, 
semangat, serius) ketika mengajar. 




(27 April 2016) 
Iya mbak. Misal menjelaskan materi kemudian diam 
saja nggak ada gerakan tubuh hanya diam saja akan 
terkesan kaku, kurang semangat, kurang mantep. 
Guru melakukan variasi gerakan untuk 
memperjelas penyampaian materi. 
Guru melakukan variasi gerakan 
untuk memperjelas penyampaian 
materi. 
c. perpindahan posisi 
4)Bagaimana cara ibu mengontrol kegiatan siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Ketika kegiatan diskusi itu siswa didampingi. 
Dipantau, didekati satu-satu ditanyai ada kesulitana 
apa enggak. Menjelaskan juga tidak di depan terus. 
Kadang ke samping, ke belakang 
Guru mengontrol kegiatan siswa 
dengan mendampingi siswa selama 
diskusi, medekati tiap-tiap siswa jika 
ada yang mengalami kesulitan atau 
siswa yang bertanya. Guru menjelaskan 
materi tidak selalu di depan, namun 
juga ke samping maupun ke belakang 
Guru melakukan perubahan posisi 
selama mengajar yaitu dengan 
bergerak ke samping atau ke 
belakang saat menjelaskan, 
mendampingi siswa selama 
diskusi, mendekati siswa yang 
merasa kesulitan atau yang 
bertanya. 
d. kesenyapan dan kebisuan guru 
5) Apakah ibu memberikan kesempatan siswa untuk berfikir terlebih dahulu ketika akan menjawab pertanyaan dari guru? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya tentu Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berfikiri. 
Guru melakukan kesenyapan tau 
kebisuan dengan 
memberikankesempatan kepada 
siswa untuk berfikiri. 
6) Apa dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan berpendapat? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya. Menanyakan hal-hal yang memang belum 
dimengerti oleh siswa. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
Guru memberikan kesnyapan atau 
kebisuan dengan memberikan 
ksempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
7) Apakah ibu melakukan kesenyapan sejenak untuk memfokuskan siswa jika kondisi kelas mulai tidak kondusif? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Ya, itu kadang-kadang saya lakukan agar siswa 
kembali fokus dan memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi 
Guru melakukan kesenyapan atau 
kebisuan untuk memfokuskan siswa 
Guru melakukan kesenyapan atau 
kebisuan untuk memfokuskan 
siswa 
e. pemusatan perhatian atau focusing 
8) Bagaimana cara menarik perhatian siswa jika suasana kelas mulai tidak kondusif karena siswa ramai? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Misalnya dengan mengajukan pertanyaan kepada 
siswa terutama yang sudah mulai menunjukkan tidak 
Guru menarik perahtian siswa dengan 
cara mengajukan pertanyaan kepada 
Guru menarik perahtian siswa 
dengan cara mengajukan 
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menarik pada pelajaran, sehingga anak itu akan 
terfokus kembali pada pelajaran yang berlangsung 
saat itu. kemudian menegur siswa yang ramai agar 
memperhatikan pelajaran. Kemudian dengan adanya 
variasi media pembelajaran, dan diusahakan guru 
menggunakan media pembelajaran yang menarik 
sehingga siswa menjadi tertarik dengan pelajaran 
dari guru. 
siswa yang kurang konsentrasi sebagai 
bentuk pengulangan materi. Meminta 
siswa memperhatikan pelajaran. 
Penggunaan media yang bervariasi dan 
menarik sehingga siswa tertarik 
mengikuti pelajaran. 
pertanyaan kepada siswa yang 
kurang konsentrasi sebagai bentuk 
pengulangan materi.Meminta 
siswa memperhatikan pelajaran. 
Penggunaan media yang 
bervariasi dan menarik sehingga 
siswa tertarik mengikuti pelajaran. 
f. kontak pandang 
9) Apakah ibu selalu mengarahkan pandangan keseluruh kelas saat mengajar? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya. Guru mengarahkan pandangannya 
ketika mengajar secara menyeluruh. 
Guru mengarahkan pandangannya 
ketika mengajar secara 
menyeluruh. 
10) Apakah ibu mengarahkan pandangan ibu pada siswa tertentu? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya. Misalkan ada anak yang rame itu perlu pantauan 
ekstra agar tidak menggangu temannya yang lain. 
Guru mengarahkan pandangannya pada 
siswa tertentu, misalkan siswa yang 
ramai. 
 
Guru mengarahkan pandangannya 
pada siswa tertentu. 
2. Variasi Penggunaan Media Pengajaran 
11) Apakah setiap pembelajaran ibu selalu menggunakan media yang sama atau berganti-ganti? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Berganti-ganti. Sesuai dengan pembelajaran saat itu. 
Misalnya yang semester dua ini ada media jaring-
jaring, kemudian media balok, kubus, dan lain-lain 
itu prisma, limas. Kemudian yang IPA ada gambar 
bumi, matahari, struktur maksudnya struktur bumi, 
struktur matahari. Kemudian yang IPS misalnya 
gambar tentang yang berkaitan dengan pelajaran saat 
itu. 
Guru menggunakan media 
pembelajaran  yang berganti-ganti dan 
disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan.  
Guru menggunakan media 
pembelajaran  yang berganti-ganti 
dan disesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan. 
12) Bagaimana keterlibatan peserta didik dalam penggunaan media? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya, terlibat aktif walaupun ada yang mungkin belum 
terlibat. 
Siswa sudah terlibat aktif dalam 
penggunaan media. 
Siswa sudah terlibat aktif dalam 
penggunaan media. 
13) Bagaimana reaksi siswa apabila dalam proses pembelajaran ibu mengguakan media? 
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1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Seneng. Siswa terlihat senang jika guru 
mengajar menggunakan media. 
Siswa merasa senang jika guru 
mengajar menggunakan media. 
3. Penerapan variasi pola interaksi 
14) Apa saja metode yang biasanya diterapkan ketika mengajar? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Diskusi, ceramah, pemberian tugas, tanya jawab, dan 
permainan. 
Guru menggunakan metode yang 
bervariasi seperti Diskusi, ceramah, 
pemberian tugas, tanya jawab, dan 
permainan. 
Guru menggunakan metode yang 
bervariasi seperti Diskusi, 
ceramah, pemberian tugas, tanya 
jawab, dan permainan. 
15) Apakah ibu hanya menggunakan pola interaksi satu arah saja, misalkan menyampaikan materi pembelajaran dengan berceramah?  
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya pola interaksinya itu saya mengusahakan untuk 
dua arah, kalau satu arah nanti siswa tidak akan bisa 
perhatian pada pelajaran. 
Pola interaksi yang digunakan guru 
tidak hanya satu arah, namun guru 
mengusahakan penggunaan pola 
interaksi dua arah. 
Pola interaksi yang digunakan 
guru tidak hanya satu arah, namun 
juga pola interaksi dua arah. 
16) Bagaimana keaktifan siswa selama proses pembelajaran? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Menurut saya mereka sudah aktif terlibat dalam 
pembelajaran. 
Siswa sudah terlihat aktif terlibat dalam 
pembelajaran. 
Siswa sudah terlihat aktif terlibat 
dalam pembelajaran. 
17) Apakah ibu memberikan pujian bagi siswa yang aktif?  
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Iya. Ya dengan langsung, misalnya dengan lisan atau 
bentuk-bentuk yang lain, misalnya dengan pemberian 
tepuk tangan atau pemberian tambahan nilai. 
Guru memberikan pujian kepada siswa 
secara lisan atau dengan bentul lain 
misal dengan tepuk tangan atau 
tambahan nilai. 
Guru memberikan pujian kepada 
siswa secara lisan atau dengan 
bentul lain misal dengan tepuk 
tangan atau tambahan nilai. 
 
18) Apakah ada hukuman atau teguran bagi siswa yang membuat kesalahan? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Ya ada tetapi ya dalam bentuk teguran, kalau dalam 
bentuk fisik tidak. 
Guru memberikan teguran kepada 
siswa yang melakukan kesalahan. 
Guru memberikan teguran kepada 
siswa yang melakukan kesalahan. 
4. Hambatan/ kendala penerapan variasi mengajar 
20) Apa hambatan yang dihadapai dalam menerapkan variasi dalam mengajar (variasi gaya, variasi penggunaan media, variasi pola interaksi)? 
1.  Rsm 
(27 April 2016) 
Hambatan variasi gaya mengajar yaitu guru 
keterbatasan guru menguasai mermacam-macam 
gaya mengajar, misalkan anak-anak mulai ramai 
harus merangkan lebih keras lagi agar siswa fokus.  
Kendala untuk variasi media terutama media yang 
 Kendala atau hambatan guru dalam 
melaksanaan variasi gaya mengajar: 
keterbatasan guru menguasai 
mermacam-macam gaya mengajar, 
misalkan anak-anak mulai ramai 
 Kendala atau hambatan guru 
dalam melaksanaan variasi gaya 
mengajar: keterbatasan guru 
menguasai mermacam-macam 
gaya mengajar, misalkan anak-
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belum banyak, sehingga sebagian siswa tidak bisa 
menggunakan media tersebut. Jadi harus berganti 
sehingga waktu yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran semakin lama. Keterbatasan waktu dan 
kemampuan guru dalam menciptakan media 
pembelajaran. 
Hambatan pelaksanaan variasi pola inetraksi ya 
waktunya terbatas untuk menyelesaikan program 
pembelajaran, misalkan diskusi, kadang 
menghabiskan waktu banyak. 
harus merangkan lebih keras lagi 
agar siswa fokus. 
 Kendala atau hambatan guru dalam 
melaksanaan variasi media 
pembelajaran: terutama media yang 
belum banyak, sehingga sebagian 
siswa tidak bisa menggunakan media 
tersebut. Jadi harus berganti sehingga 
waktu yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran semakin lama. 
Keterbatasan waktu dan kemampuan 
guru dalam menciptakan media 
pembelajaran. 
 Kendala atau hambatan guru dalam 
melaksanaan variasi pola interaksi: 
waktunya yang terbatas untuk 
menyelesaikan program 
pembelajaran, misalkan diskusi, 
kadang menghabiskan waktu banyak. 
anak mulai ramai harus 
merangkan lebih keras lagi agar 
siswa fokus. 
 Kendala atau hambatan guru 
dalam melaksanaan variasi 
media pembelajaran: terutama 
media yang belum banyak, 
sehingga sebagian siswa tidak 
bisa menggunakan media 
tersebut. Jadi harus berganti 
sehingga waktu yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran 
semakin lama. Keterbatasan 
waktu dan kemampuan guru 
dalam menciptakan media 
pembelajaran. 
 Kendala atau hambatan guru 
dalam melaksanaan variasi pola 
interaksi: waktunya yang 
terbatas untuk menyelesaikan 
program pembelajaran, 
misalkan diskusi. Kegiatan 
diskusi sering memerlukan 





Lampiran 8 . Reduksi Data Hasil Wawancara dengan Assesor Guru Kelas V 
 
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA 
IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 
DI SEKOLAH DASAR NEGERI 3 BANTUL DENGAN ASSESOR GURU KELAS V 
 
Pertanyaan 
Implementasi Variasi Mengajar 
1. Variasi Gaya Mengajar 
No. Narasumber Jawaban Reduksi Kesimpulan 
a. Variasi Suara 
1) Apakah ibu guru kelas V memberikan variasi suara (intonasi, penekanan, kecepatan, volume suara) dengan baik ? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya sudah. Guru sudah memberikan intonasi suara 
pada saat menjelasakan materi. Pada hal-hal yang 
penting guru sudah memberikan penekanan. Guru 
sudah menggunakan kecepetan suara dengan jelas, 
tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Standar, 
normatif. Volume suara guru baik, keras, terdengar 
seluruh siswa. 
Guru kelas V sudah memberikan 
variasi suara dengan memberikan 
penekanan suara, volume suara, 
intonasi suara, kecepatan 
suaradalam KBM. 
Guru kelas V sudah 
memberikan variasi 
suaradengan memberikan 
penekanan suara, volume suara, 
intonasi suara, kecepatan 
suaradalam KBM. 
2) Apakah penyampaian guru kelas V dalam menjelaskan materi mudah dipahami oleh siswa? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya mudah sekali, anak-sudah terlihat paham Penyampaian materi oleh guru 
kelas V sudah mampu 
memahamkan siswa. 
Penyampaian materi oleh guru 
kelas V sudah mampu 
memahamkan siswa. 
3) Apakah guru kelas V menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya jelas itu. Guru kelas V sudah menggunakan 
bahasa lisan ssecara jelas dan 
lancar. 
Guru kelas V sudah 
menggunakan bahasa lisan 
ssecara jelas dan lancar. 
b. Variasi mimik dan gerak 
4) Apakah gurukelas V melakukan variasi mimik dan gerakan untuk memperjelas penyampaian materi? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Iya. Guru kelas V menerapkan variasi 
mimik dan gerak untuk 
Guru kelas V menerapkan 
variasi mimik dan gerak untuk 
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memperjelas penyampaian materi. memperjelas penyampaian 
materi. 
c. perpindahan posisi 
5) Apakah guru kelas V melakukan perpindahan posisi selama KBM? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Iya, guru tidak melulu di depan tapi juga sering ke 
belakang, ke samping, ya mendekati anak. 
Umpamanya baru pengamatan, atau baru 
mengerjakan soal la itu guru membimbing mendekati 
si anak murid. 
Perpindahan posisi selama KBM 
juga sudah dilakukan, guru tidak 
hanya di depan kelas namun juga ke 
belakang, ke samping. Guru juga 
melakukan perpindahan mendekati 
siswa apabila siswa mengerjakan 
tugas atau sedang melakukan 
kegiatan yang terkait pembelajaran. 
Perpindahan posisi selama 
KBM juga sudah dilakukan, 
guru tidak hanya di depan kelas 
namun juga ke belakang, ke 
samping. Guru juga melakukan 
perpindahan mendekati siswa 
apabila siswa mengerjakan 
tugas atau sedang melakukan 
kegiatan yang terkait 
pembelajaran. 
d. kesenyapan atau kebisuan guru 
6) Apakah guru kelas V memberikan kesempatan siswa untuk berfikir terlebih dahulu untuk menjawab pertanyaan dari guru?  
1. Srt 
(21 April 2016) 
Iya jelas itu. Guru kelas V memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
berfikir terlebih dahulu untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
Guru kelas V memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
berfikir terlebih dahulu untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
7) Apa guru kelas V memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan berpendapat? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Iya.  Guru kelas V memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya 
atau berpendapat. 
Guru kelas V memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya atau berpendapat. 
8) Apakah guru kelas V telah melakukan kesenyapan sejenak untuk memfokuskan siswa jika kondisi kelas mulai tidak kondusif? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya sudah itu bu Rsm Guru kelas V sudah memberikan 
kesenyapan untuk mengembalikan 
perhatian siswa. 
Guru kelas V sudah 
memberikan kesenyapan untuk 
mengembalikan perhatian siswa. 
e. pemusatan perhatian atau focusing 
9) Bagaimana cara guru kelas V menarik perhatian siswa jika suasana kelas mulai tidak kondusif karena siswa yang ramai? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Guru menggunakan metode pembelajaran yang tidak 
monoton. Guru juga memperingatkan siswa agar 
Guru kelas V menarik perhatian 
siswa dengan menggunakan metode 
Guru kelas V menarik perhatian 
siswa dengan menggunakan 
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memperhatikan pelajaran pembelajaran yang variatif. Guru 
juga meminta siswa untuk 
memperhatikan pelajaran. 
metode pembelajaran yang 
variatif. Guru juga meminta 
siswa untuk memperhatikan 
pelajaran. 
f. kontak pandang 
10) Apakah guru kelas V selalu mengarahkan pandangan keseluruh kelas saat mengajar? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Pandangan mata itu biasanya sudah menyeluruh satu 
kelas, dari depan sampai belakang, pojok-pojok itu 
semua sudah bisa terpantau semua 
Pandangan mata sudah menyeluruh 
pada siswa. 
Pandangan mata sudah 
menyeluruh pada siswa. 
11) Apakah guru kelas V mengarahkan pandangannya pada siswa tertentu? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya, kadang-kadang. Pandangan mata guru juga 
diarahkan pada siswa yang ngeyel, yang kurang 
memperhatikan, yang pendiam, tapi kadang ya 
melihat siswa yang pintar juga. 
Pandangan mata guru juga tertuju 
pada siswa tertentu. 
Pandangan mata guru juga 
tertuju pada siswa tertentu. 
2. Variasi Media Pembelajaran 
12) Apakah guru kelas V sudah memanfaatkan media yang ada di sekolah untuk mendukung proses pembelajaran?  
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya sudah. Umpanya kalau di sekolahan nggak ada 
medianya itu guru suka cari di internet. Media yang 
pernah digunakan itu ya media yang mendukung 
kegiatan pembelajaran. Misalkan cermin untuk 
percobaan pada pelajaran IPA itu. 
Guru sudah memanfaatkan media 
yang ada di sekolah. Namun jika 
sekolah tidak memiliki media yang 
digunakan sebagai penunjang 
pembelajaran, guru aktif mencari 
media pembelajaran dari internet. 
Guru sudah memanfaatkan 
media yang ada di sekolah. 
Namun jika sekolah tidak 
memiliki media yang digunakan 
sebagai penunjang 
pembelajaran, guru aktif 
mencari media pembelajaran 
dari internet. 
13) Apakah guru menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Sudah, bagus itu Bu Rsm. Guru kelas V sudah menunjukan 
keterampilan dalam penggunaan 
media. 
Guru kelas V sudah menunjukan 
keterampilan dalam penggunaan 
media. 
14) Apakah guru melibatkan peserta didik dalam pemanfaaan media pembelajaran? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya sudah. Guru kelas V sudah melibatkan 
peseta didik dalam pemanfaatan 
Guru kelas V sudah melibatkan 
peseta didik dalam pemanfaatan 
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media pembelajaran. media pembelajaran. 
3. Variasi Pola Interaksi 
15) Apakah guru kelas V sudah menerapkan metode pembelajaran yang variatif dalam mengajar? Jika iya, apa saja metode yang diterapkan?  
1. Srt 
(21 April 2016) 
Sudah. Yang pertama ya metodenya yang digunakan 
itu metode ceramah, tanya jawab. kalau IPA itu 
observasi, eksperiman, tetep pakai wawancara 
sebentar. 
Guru kelas V sudah menerapkan 
metode yang variatif di dalam 
KBM. Misalkan pada mata 
pelajaran IPA, guru kelas 
melakukan kegiatan observasi, 
eksperimen, atau wawancara. 
Guru kelas V sudah menerapkan 
metode yang variatif di dalam 
KBM. Misalkan pada mata 
pelajaran IPA, guru kelas 
melakukan kegiatan observasi, 
eksperimen, atau wawancara. 
16) Bagaimana pola interaksi yang digunakan guru selama mengajar? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Pola interasinya itu yang searah kalau pas ceramah, 
tanya jawab itu menggunakan komunikasi dua arah. 
Guru kelas V menggunakan pola 
komunikasi satu arah dan dua arah. 
Guru kelas V menggunakan 
pola komunikasi satu arah dan 
dua arah. 
17) Apakah guru memberikan kesempatan antar siswa untuk berkomunikasi? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Ya kalau setelah selesai, itu kan umpanya diskusi itu 
kan guru memancing siswa untuk mengeluarkan 
pendapat. Terus siswa yang lain mengeluarkan 
pendapatnya. Terus nanti siswa siapa yang bisa 
menanggapi. Kalau sudah selesai, guru memancing 
untuk menarik kesimpulan 
Guru kelas V sudah memberikan 
kesempatan antar siswa untuk 
berkomunikasi lewat diskusi. Saat 
berdiskusi siswa akan 
mengeluarkan pendapatnya, dan 
guru akan memancing siswa lain 
menanggapi apa yang disampaikan 
siswa lain. 
Guru kelas V sudah 
memberikan kesempatan antar 
siswa untuk berkomunikasi 
lewat diskusi. Saat berdiskusi 
siswa akan mengeluarkan 
pendapatnya, dan guru akan 
memancing siswa lain 
menanggapi apa yang 
disampaikan siswa lain. 
18) Apakah guru mengapresiasi partisipasi aktif peserta didik ? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Oh iya. Misalnya dengan pujian kalau ada anak yang 
benar atau tepat menjawab pertanyaan, dengan 
hadiah, tepuk tangan. 
Guru kelas V sudah memberikan 
reward kepada siswa dengan pujian, 
hadiah maupaun reward secara non-
verbal berupa tepuk tangan. 
Guru kelas V sudah 
memberikan reward kepada 
siswa dengan pujian, hadiah 
maupaun reward secara non-
verbal berupa tepuk tangan. 
4. Hambatan/kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 
20) Selama pelaksanaan supervisi, apa hambatan yang dialami guru kelas V dalam pelaksanaan variasi mengajar (variasi gaya, varisi penggunaan media, 
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variasi pola interaksi)? 
1. Srt 
(21 April 2016) 
Kalau untuk gaya ngajarnya guru, mungkin 
kendalanya ya gayanya tidak selalu sama. Ya 
misalnya kalau kondisi fisiknya lagi kurang sehat, 
guru sering duduk dalam menjelaskan. Untuk 
penggunaan media itu sering alatnya nggak lengkap, 
medianya nggak lengkap. Untuk siswanya sendiri 
nurut-nurut seneng. Makanya umpanya pelajaran 
IPA, la untuk pencahayaan, percobaan ya.. di luar 
percobaan pemantulan cahaya, anak-anak disuruh 
gurunya nyari alat, anak-anak sudah aktif nyari 
sendiri. Umpanya dengan air di baskom, terus ada 
cermin. La itu anak-anak sudah nyari sendiri. La itu 
kendalanya kurang banyak, la itu anak-anak gantian. 
Media kurang banyak, misalnya cermin sekolah 
hanya punya 10, sebenranya anaknya 30. Baiknya 
anak 1 atau anak 2 satu cermin. Ya kan akan lebih 
maksimal. Alatnya kurang. Kemudian metode 
pembelajaran yang digunakan guru sudah variatif, 
tidak selalu ceramah. Kalau kendalanya ya mungkin 
dari pengalokasian waktunya yang masih kurang. 
Hambatan yang dialami guru kelas 
V yaitu penerapan variasi gaya 
mengajar yang belum konsisten, 
Ketersediaan media pembelajaran 
yang terdapat di sekolah tidak 
begitu banayk, sehingga 
penggunaan media mengharuskan 
siswa secara bergantian 
menggunakan media yang ada. 
Kendala tersebut menjadikan 
kegiatan pembelajaran menjadi 
kurang maksimal. Kendala dalam 
penerapan variasi pola interaksi 
yaitu pengalokasian waktu yang 
masih kurang. 
Hambatan yang dialami guru 
kelas V yaitu penerapan variasi 
gaya mengajar yang belum 
konsisten, 
Ketersediaan media 
pembelajaran yang terdapat di 
sekolah tidak begitu banayk, 
sehingga penggunaan media 
mengharuskan siswa secara 
bergantian menggunakan media 
yang ada. Kendala tersebut 
menjadikan kegiatan 
pembelajaran menjadi kurang 
maksimal. Kendala dalam 
penerapan variasi pola interaksi 






Lampiran 9. Reduksi Data Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas V 
 
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA 
IMPLEMENTASI VARIASI MENGAJAR GURU KELAS V 
DI SEKOLAH DASAR NEGERI3 BANTUL DENGAN SISWA KELAS V 
 
Pertanyaan 
Implementasi Variasi Mengajar 
1. Variasi Gaya Mengajar 
 a.Variasi Suara 
No. Narasumber Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1)Apakah suara guru dapat terdengar dengan jelas ketika mengajar? 
1.  Sls 
(15 April 2016) 
Iya jelas Suara guru jelas ketika menjelekaskan Suara guru terdengar jelas 
ketika menjelaskan 
2.  La 
(20 April 2016) 
Iya  Suara guru jelas ketika menjelekaskan 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Jelas Suara guru jelas ketika menjelekaskan 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya, jelas. Suara guru jelas ketika menjelekaskan 
5. Syf 
(29 April 2016 ) 
Ya.  Suara guru jelas ketika menjelekaskan  
2) Apakah suara ibu guru membuatmu mengantuk saat mengikuti pelajaran? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Enggak, tapi kadang-kadang IPS itu bikin 
ngantuk. Solanya kan jelasin terus baca, jadi 
cuma kayak ceramah. 
Suara guru tidak membuat mengantuk.  Suara tidak membuat siswa 
merasa mengantuk ketika 
kegiatan belajar mengajar. 
2. La 
(20 April 2016) 
Enggak, tapi kalau IPS itu bisa nagntuk. Karena 
cuma baca buku tok. 
Suara guru tidak membuat mengantuk. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Enggak. Suara guru tidak membuat mengantuk. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Enggak. 
 





(29 April 2016 ) 
Enggak. Membuat ngantuk Suara guru tidak membuat mengantuk.  
3) Apakah volume suara ibu guru berubah ubah? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya. Volume suara guru berubah-ubah. Volume suara guru berubah-
ubah. Guru menggunakan 
volume suara keras ketika 
keadaan kelas mulai ramai 
2. La 
(20 April 2016) 
Iya biasanya gitu, kalau ada yang rame keras. Volume suara guru berubah-ubah. Ketika siswa 
ramai guru menggunakan volume keras. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya. Volume suara guru berubah-ubah. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya. Volume suara guru berubah-ubah. 
 Syf 
(29 April 2016 ) 
Ya. Ya kalau menjelaskan keras. Ya lirih juga 
pernah. 
Volume suara guru berubah-ubah.  
4) Apakah  ibu guru menggunakan suara tajam ketika memperingatkan adik dan teman-teman? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya. kalau misalnya ada yang nggak merhatiin itu 
Bu Guru diem. Terus nanti beberapa detik itu 
bilang “walah wis dijelaske malah!” 
Guru menggunakan suara tajam untuk 
memperingatkan siswa jika ada siswa yang tidak 
memperhatikan. 
Guru menggunakan suara 
tajam untuk memperingkatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan agar tidak 
menggangu siswa lain dan 
untuk menunjukkan ketegasan. 
2. La 
(20 April 2016) 
Iya. Contohnya, “hei bisa diam nggak. Kasihan 
yang serius!” 
Guru menggunakan suara tajam untuk 
memperingatkan siswa jika ada siswa yang tidak 
memperhatikan dan menggangu temannya yang 
sedang serius. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya Guru menggunakan suara tajam untuk 
memperingatkan siswa. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya. Kalau sudah tiga kali suruh keluar, misalnya 
“hei rame. Kalau sudah tiga kali keluar!” 
Guru menggunakan suara tajam untuk 
meperingatkan siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Ya. Misalnya, “ayo digatekke!” Guru menggunakan suara tajam untuk 
meperingatkan siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran. 
 
 5) Suara guru dalam menjelaskan apakah guru cepat atau lambat? 
1. Sls Ya kadang cepet kadang enggak sih. Kalau pada Guru menjelaskan materi kadang cepat kadang Guru menjelaskan materi 
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(15 April 2016) nggak paham itu biasanya terus pelan. lambat, disesuaikan keadaan. disesuaikan keadaan, yaitu 
kadang dengan suara cepat dan 
lambat. 
2 La 
(20 April 2016) 
Ya sedengan. Iya kadang cepet kadang lambat Guru menjelaskan materi kadang cepat dan kadang 
lambat. 
3 Nfs 
(20 April 2016) 
Pelan-pelan, biar paham semua. Guru menjelaskan materi secara lambat atau pelan 
4 Aff 
(16 April 2016) 
Kadang cepat kadang pelan. Guru menjelaskan materi kadang cepat dan kadang 
lambat 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Pelan-pelan. Iya jadi paham. Guru menjelaskan materi dengan pelan-pelan dan 
siswa lebih mudah memahami. 
 
b. Variasi Mimik dan Gerak   
6) Apakah bu guru menggunakan perubahan mimik dan gerakan (tangan dan badan) untuk memperjelas penyampaian materi?  Iya. 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya. Bu guru senyum, apalagi kalau ada anak 
yang nilanya 100. Waktu UTS semster 2 yang 
kemarin kan nilainya pada bagus-bagus. Kalau 
ngajar wajahnya serius enggak takut. Gerakannya 
ya gitu. 
Guru menunjukkan perubahan mimik wajah. Jika 
siswa mendapatkan nilai bagus, guru tersenyum. 
Ketika mengajar ekspresi wajah guru terlihat serius 
namun tidak membuat siswa merasa takut. 
Guru telah melakukan perubahan gerak. 
Guru menunjukkan perubahan 
mimik wajah seperti tersenyum 
dan ekspresi wajah serius 
ketika mengajar. 
Guru telah melakukan 
perubahan gerak beruba 




(20 April 2016) 
Iya. Biasanya kelihatan seneng. Apalagi kalau 
nilainya bagus. Kalau serius ngajar saya nggak 
takut sih. Pas ngajar ada gerakan tangannya. 
Guru menunjukkan perubahan mimik wajah. Jika 
siswa mendapatkan nilai bagus, guru terlihat senang. 
Siswa tidak merasa takut dengan ekspresi serius 
guru ketika mengajar. 
Guru telah melakukan perubahan gerak tangan  
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya tersenyum. Kalau wajahnya serius pas ngajar 
enggak takut. Iya ada gerakakannya 
Guru menunjukkan perubahan mimik wajah. Siswa 
tidak merasa takut dengan ekspresi serius guru 
ketika mengajar. 
Guru telah melakukan perubahan gerak. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya. Kalau wajahnya serius pas ngajar enggak 
takut. Iya ada gerakan tangan sama badan pas 
ngajar. 
Guru menunjukkan perubahan mimik wajah. Jika 
siswa mendapatkan nilai bagus, guru terlihat senang. 
Siswa tidak merasa takut dengan ekspresi serius 
guru ketika mengajar. 
Guru telah melakukan perubahan gerak. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Ya tersenyum. Nggak takut kalau wajahnya 
serius. Ya gerakannya nunjuk papan tulis. 
Guru menunjukkan ekspresi tersenyum maupun 




Guru telah melakukan perubahan gerak. 
7) Apakah guru adik dalam memuji siswanya dengan gerakan gestural (jempol, menganggukkan menyetujui, senyum dan tepuk tangan).? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya, kadang angguk-angguk kalau bisa jawab. Guru memuji siswa dengan gerakan anggukan jika 
jawaban siswa tepat. 
Guru memuji siswa secara 
verbal dan dengan gerakan 
anggukan, acungan jempol, dan 
tepuk tangan. 
2. La 
(20 April 2016) 
Kalau bisa jawab bu guru angguk-angguk, terus 
dipuji juga. 
Guru memuji siswa secara verbal dan dengan 
gerakan seperti anggukan jika jawaban siswa tepat. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Dikasih jempol, tepuk tangan. Guru memuji siswa dengan gerakan tepuk tangan 
dan acungan jempol. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ditepuk tangani. Guru memuji siswa dengan gerakan tepuk tangan. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Ya tepuk tangan Guru memuji siswa dengan gerakan tepuk tangan.  
C. perubahan posisi 
8) Apakah ibu guru selalu di depan kelas ketika menjelaskan materi? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Ya pergi ke belakang. Terus nanti kalau misalnya 
ada yang tanya, terus kadang ke mejanya orang 
yang tanya itu. 
Guru melakukan perpindahan posisi ke belakang. 
Guru mendektai siswa yang bertanya. 
Ketika menjelaskan materi, 
guru melakukan perpindahan 
posisi ke belakang atau 
keliling-keliling mendekati 
siswa yang bertanya maupun 
yang tidak bertanya. 
2. La 
(20 April 2016) 
Nggak biasanya, nyamperin murid-murid. Guru tidak selalu menjelaskan materi di depan kelas, 
namun mendekati siswa. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Kadang di belakang. Guru melakukan perpindahan posisi ke belakang. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya keliling-keliling. Kalau ada yang nggak bisa 
dijelaskan lagi. 
Guru melakukan perpindahan posisi dengan 
menjelahai kelas. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Enggak. Jalan-jalan berkeliling juga Guru melakukan perpindahan posisi dengan 
menjelahai kelas. 
 
9) Pada saat mengajar apakah guru sering duduk di kursi dan membacakan materi? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Enggak, jalan-jalan juga. Guru jalan-jalan dan tidak selalu duduk di kursi saat 
membacakan materi 
Guru berkeliling dan tidak 
selalu duduk di kursi saat 
membacakan materi. 2. La 
(20 April 2016) 
Berkeliling. Paling kalau pas IPS itu baca. Guru berkeliling dan tidak selalu duduk di kursi saat 
membacakan materi. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 





(16 April 2016) 
Keliling-keliling lihat nengok-nengok pekerjaan 
siswanya 
Guru berkeliling dan tidak selalu duduk di kursi saat 
membacakan materi. Guru juga berkeliling melihat 
pekerjaan siswa. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Berdiri di depan terus jalan-jalan. Guru berkeliling dan tidak selalu duduk di kursi saat 
membacakan materi. Guru juga berkeliling melihat 
pekerjaan siswa. 
 
10) Apakah ibu guru memantau ketika adik mengerjakan tugas yang diberikan? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Heem. Guru memantau siswa dalam mengerjakan tugas. Guru mendapingi/ memantau 
siswa alam mengerjakan tugas 
dengan berkeliling mendekati 
siswa. Guru juga mendekati 
siswa yang bertanya. 
2. La 
(20 April 2016) 
Mendampingi. Kalau ada yang tanya ya biasanya 
di deketin 
Guru mendampingi siswa dalam mengerjakan tugas. 
Guru juga mendekati siswa yang bertanya. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Memantau. Kadang mendekati yang bertanya. Guru memantau siswa dalam mengerjakan tugas. 
Guru juga mendekati siswa yang bertanya. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya, keliling-keliling. Guru berkeliling melihat siswa mengerjakan tugas. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Iya berkeliling Guru berkeliling melihat siswa mengerjakan tugas.  
d. Kesenyapan atau Kebisuan Guru 
11) Ketika kelas mulai ramai, guru melakukan tindakan diam sejenak tidak agar siswa-siswinya kembali fokus? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya diem. Terus nanti kalau rame banget, terus bu 
guru keluar. Terus nanti pada bilang “bu Rus 
metu, bu Rus metu”. Nanti yang rame di nasehati. 
Guru melakukan tindakan diam jika kondisi kelas 
rame. Guru juga keluar dengan tiba-tiba jika siswa 
sangat ramai. Guru menasehati siswa. 
Guru melakukan tindakan diam 
jika kondisi kelas rame. Guru 
juga keluar dengan tiba-tiba 
jika siswa sangat ramai 2. La 
(20 April 2016) 
Pernah. Biasanya kalau Matematika itu kan susah 
biasanya pada ramai. Terus bu guru tiba-tiba 
diam. 
Guru melakukan tindakan diam jika kondisi kelas 
rami. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya, bu guru terus keluar Guru melakukan tindakan diam jika kondisi kelas 
rame. Kemudian guru kelas keluar. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ya. Guru melakukan tindakan diam jika kondisi kelas 
rami. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Kadang-kadang  Guru melakukan tindakan diam jika kondisi kelas 
rami. 
 




(15 April 2016) 
Iya. Kan pas misalnya Bu Rus tu udah njelasin 
semuanya, Bu Rus tu terus bilang gini “anak-
anak ada yang mau bertanya nggak?” biasanya 
Bu Rus bilang kayak gitu kalau berpendapat juga 
dikasih kesempatan. 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
maupaun berpendapat. 
Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya maupaun 
berpendapat. 
2. La 
(20 April 2016) 
Iya. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
maupaun berpendapat. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Ya dikasih kesempatan. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
maupaun berpendapat. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
maupaun berpendapat. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
iya Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
maupaun berpendapat. 
 
13) Apakah adik diberi kesempatan berfikir untuk menjawab pertanyaan yang diberikan ibu guru? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya. Juga kadang-kadang boleh liat buku Guru memberikan jeda waktu kepada siswa untuk 
berfikir menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
Guru juga membolehkan siswa mencari jawaban 
pada buku 
Guru memberikan jeda waktu 
kepada siswa untuk berfikir 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru. 
2. La 
(20 April 2016) 
Iya. Guru memberikan jeda waktu kepada siswa untuk 
berfikir menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya. Guru memberikan jeda waktu kepada siswa untuk 
berfikir menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya. Guru memberikan jeda waktu kepada siswa untuk 
berfikir menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
iya Guru memberikan jeda waktu kepada siswa untuk 
berfikir menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
 
e. Pemusatan Perhatian atau focusing 
14) Apakah yang biasanya ibu guru lakukan jika banyak siswa yang tidak memperhatikan? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Biasanya bilang ayo didengarkan.  Terus kadang 
ya kalau emang nggak memperhatikan kan ya 
kalau nggak diperhatiin kan kesel kan, kadang 
dimarahin. Tapi Bu Guru tetap sabar mendidik 
Guru menarik perhatian siswa yang kurang 
konsentrasi atau yang ramai dengan menasehati 
siswa dan meminta siswa untuk memperhatikan. 
Cara guru untuk menarik 
perhatian siswa yang kurang 
konsentrasi atau mulai ramai 
adalah dengan menasehati 
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kita. Biasanya dinasehati, habis itu Bu Guru 
nggak marah lagi. 
siswa dan meminta siswa 
memperhatikan pelajaran. Guru 
juga meminta siswa 
menjelaskan ulang apa yang 
telah disampaikan guru. 
2. La 
(20 April 2016) 
Ya paling ditegur. Kalau hukuman nggak pernah. Guru menegur atau menasehati siswa jika terdapat 
siswa yang tidak memperhatikan. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Di nasehati. Belum  pernah dikasih hukuman. 
Ngasih nasehatnya,”aja rame, ayo digatekke” 
Guru menegru atau menasehati siswa jika terdapat 
siswa yang tidak memperhatikan. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ya cuma disuruh ke depan menjelaskan. Guru meminta siswa yang tidak memperhatikan 
untuk menjelaskan kembali apa yang telah 
disampaikan guru. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Di nasehati. Bilang “Ayo diperhatikan”. Guru menasehati siswa yang tidak memperhatikan  
15) Apakah ibu guru mengulangi penjelasan materi dan tanya jawab pada materi yang dirasa sulit? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya Guru menjelaskan ulang materi dan juga melakukan 
tanya jawab pada materi sulit. 
Guru menjelaskan ulang materi 
dan juga melakukan tanya 
jawab pada materi sulit. 2. La 
(20 April 2016) 
Heem. Kalau ada yang tanya Guru menjelaskan ulang materi dan juga melakukan 
tanya jawab pada materi sulit. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya. Guru menjelaskan ulang materi dan juga melakukan 
tanya jawab pada materi sulit. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ya kadang-kadang. Guru menjelaskan ulang materi dan juga melakukan 
tanya jawab pada materi sulit. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Ya dijelaskan lagi, ditanya-tanyin juga Guru menjelaskan ulang materi dan juga melakukan 
tanya jawab pada materi sulit. 
 
f. Kontak Pandang 
16) Apakah saat menjelaskan pandangan ibu guru sudah merata ke seluruh siswa yang ada di kelas? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya. Ke seluruh kelas. Kontak pandang yang dilakukan guru saat 
menjelaskan materi yaitu ke seluruh kelas. 
Kontak pandang yang 
dilakukan guru saat 
menjelaskan materi yaitu 
merata ke siswa dalam kelas. 
2. La 
(20 April 2016) 
Ke seluruh kelas. Kontak pandang yang dilakukan guru saat 
menjelaskan materi yaitu ke seluruh kelas. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya. Kontak pandang yang dilakukan guru saat 
menjelaskan materi yaitu ke seluruh kelas. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya. Kontak pandang yang dilakukan guru saat 




(29 April 2016) 
iya Kontak pandang yang dilakukan guru saat 
menjelaskan materi yaitu ke seluruh kelas. 
 
17) Apakah guru hanya memandang siswa yang pintar saat menerangkan pelajaran? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Enggak. Guru tidak hanya memandang siswa yang pintar 
saja. 
Guru tidak hanya memandang 
siswa yang pintar saja. 
2. La 
(20 April 2016) 
Enggak. Guru tidak hanya memandang siswa yang pintar 
saja. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Enggak. Ke semua. Guru tidak hanya memandang siswa yang pintar 
saja. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Enggak. Guru tidak hanya memandang siswa yang pintar 
saja. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
enggak Guru tidak hanya memandang siswa yang pintar 
saja. 
 
18) Apakah guru segera memandang siswa yang ramai? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya. Guru segera memandang siswa yang ramai. Guru segera memandang dan 
memperhatikan siswa yang 
ramai. 2. La 
(20 April 2016) 
Iya langsung dilihatin. Guru segera memandang siswa yang ramai. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya Guru segera memandang siswa yang ramai. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ya, kalau yang rame diperhatiin. Guru segera memperhatikan siswa yang ramai. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Iya. Guru segera memperhatikan siswa yang ramai. 
19) Bagaimana pendapat adek mengenai cara atau gaya mengajar bu guru? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Ya baik. Nggak cuma di nengke wae. Ya kalau 
ada yang tanya ya di jawab. Pokoknya misalnya 
nggak males-malesan. Terus kalau emang ada 
murid yang nilainya jelek itu kan di suruh 
perbaikan, ngga terus wis men iki wae, kayak 
gitu. 
Cara atau gaya guru mengajar adalah siswa tidak 
dibiarkan saja jika ada yang bertanya. Tidak malas. 
Jika ada siswa yang nilainya kurang baik disuruh 
untuk perbaikan. 
Cara atau gaya guru mengajar 
menurut siswa adalah baik, 
tidak malas (penuh semangat), 
mampu membuat suasana tidak 
canggung, pelan-pelan 
sehingga siswa menjadi paham. 
2. La Ya asik. Nggak bikin canggung. Pelan-pelan. Jadi Cara atau gaya guru mengajar adalah asik, tidak 
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(20 April 2016) paham. membuat suasa canggung, pelan-pelan sehingga 
siswa menjadi paham. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Baik. Ngedongke, pelan-pelan. Cara atau gaya guru mengajar adalah baik, pelan-
pelan sehingga siswa menjadi paham. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ya, pelan-pelan. Sampai paham. Sabar. Cara atau gaya guru mengajar adalah baik, pelan-
pelan sehingga siswa menjadi paham, dan sabar. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Ya jelas. Sabar. Sabarnya nggak mudah marah Cara atau gaya guru mengajar adalah jelas, dan 
sabar. 
 
b. Variasi Media Pengajaran 
20) Apakah ibu guru sering menggunakan media ketika menerangkan pelajaran? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Itu pernah. Ya ngga sering tapi iya. Terutama IPA, 
itu kan yang cermin-cermin Bu Guru ngambilin 
cermin terus diperagakin gimana-gimananya. Itu 
sering banget. 
Guru menggunakan media pengajaran terutama pada 
mata pelajaran IPA. Media yang pernah digunakan 
seperti cermin.  
Guru menggunakan media 
pengajaran terutama pada mata 
pelajaran IPA dan Matematika.  
2. La 
(20 April 2016) 
Iya. Biasanya itu batu-batuan, terus sama bangun 
datar. 
Guru menggunakan media pengajaran. Media yang 
pernah digunakan seperti batuan, bangun datar. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Pernah. Magnet, batu-batu, katrol. Pas pelajaran 
IPA, Matematika. 
Guru menggunakan media pengajaran pada mata 
pelajaran IPA dan Matematika. Media yang pernah 
digunakan seperti batuan, magnet, katrol. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Kalau pas IPA pakai alat. Contohnya cermin, 
jenis bangun datar, magnet, batu. 
Guru menggunakan media pengajaran terutama pada 
mata pelajaran IPA. Media yang pernah digunakan 
seperti cermin, jenis bangun datar, magnet, batu. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Iya pernah. Batu-batuan, magnet, terus itu cermin Guru menggunakan media pengajaran. Media yang 
pernah digunakan seperti batuan, magnet, cermin. 
 
21) Apakah adik diberi kesempatan untuk memegang atau menggunakan media yang digunakan? 
1. Sls 
(15 April 2016) 





(20 April 2016) 
Iya.  Siswa diberi kesempatan untuk memegang media. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya. Pernah diberi kesempatan. Siswa diberi kesempatan untuk memegang media. 
4. Aff Ya nanti suruh mraktekin lagi cerminnya untuk Siswa diberi kesempatan untuk memegang dan 
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(16 April 2016) menghanguskan kertas. mempraktekkan penggunaan media. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Iya pernah. Memegang batu-batuan Siswa diberi kesempatan untuk memegang dan 
mempraktekkan penggunaan media. 
22) apakah adik lebih memahami materi jika guru menjelaskan menggunakan media pembelajaran? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya, jadi gampang paham. Siswa lebih memahami penjelasana guru melalui 
bantuan media. 
Siswa lebih jelas mamhami 
materi yang disampaikan guru 
melalui bantuan media. 2. La 
(20 April 2016) 
Iya, jadi jelas Siswa lebih jelas mamhami materi yang 
disampaikan guru melalui bantuan media. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Iya. Siswa lebih memahami penjelasana guru melalui 
bantuan media. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya. Siswa lebih memahami penjelasana guru melalui 
bantuan media. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Iya. Kalau nggak pakai alat-alat itu kadang harus 
bayangke 
Siswa lebih memahami penjelasana guru melalui 
bantuan media karena lebih konkrit 
 
c. Variasi Pola Interaksi 
23) Apakah ibu guru selalu memberitahu kegiatan yang akan dilaksanakan selama pembelajaran? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya bu guru selalu memberi tahu kegiatannya. 
Misalnya besok  jadwalnya ada IPA. Besok kita 
membuat misalnya periskop. Terus disuruh bawa 
alat bahannya. 
Guru membei tahu kepada siswa kegiatan yang akan 
dilakukan hari tersebut atau kegiatan hari berikutnya 
agar siswa lebih siap. 
Guru membei tahu kepada 
siswa kegiatan yang akan 
dilakukan hari tersebut atau 
kegiatan hari berikutnya, atau 
memberi tahu kepada siswa 
mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan beserta alat dan 
bahan yang diperlukan agar 
siswa lebih siap.  
2. La 
(20 April 2016) 
Ya ngasih tau. Biasanya itu kalau praktek IPA 
suruh bawa karton atau wadah odol gitu. 
Guru membei tahu kepada siswa kegiatan yang akan 
dilakukan, misalkan prakte IPA, siswa diminta untuk 
mempersiapkan alat dan bahan. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Ya. Hari ini diskusi. Guru membei tahu kepada siswa kegiatan yang akan 
dilakukan hari tersebut atau kegiatan hari berikutnya 
agar siswa lebih siap. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Iya ngasih tahu. Guru membei tahu kepada siswa kegiatan yang akan 
dilakukan.. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Ya.   Guru membei tahu kepada siswa kegiatan yang akan 
dilakukan.. 
 
24) Metode mengajar apa yang ibu guru gunakan ketika mengajar? 
1. Sls Ya kayak kadang nanti diskusi. Ada yang buat Metode yang digunakan guru ketika mengajar yaitu Metode yang digunakan guru 
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(15 April 2016) soal gini-gini, ada yang buat cerita terus maju, 
ngringkas cerita. 
diskusi, penugasan (membuat soal bercerita, 
meringkas cerita) 
ketika mengajar bervariasi 
yaitu diskusi, ceramah, 
penugasan, tanya jawab. 2. La 
(20 April 2016) 
Biasanya diskusi dulu. Kalau dibuat kelompok itu 
disuruh diskusi terus nerangin gitu. 
Metode yang digunakan guru ketika mengajar yaitu 
diskusi, ceramah. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Berceramah, permainan, diskusi. Metode yang digunakan guru ketika mengajar yaitu, 
ceramah, permainan, diskusi. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ya kadang-kadang diskusi. Tapi sebelum 
mengerjakan di jelaskan dulu. 
Metode yang digunakan guru ketika mengajar yaitu 
ceramah, diskusi 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Biasanya njelasin. iya tanya-tanya juga Metode yang digunakan guru ketika mengajar yaitu 
ceramah, tanya jawab. 
 
25) Apakah ibu guru memberikan semangat atau motivasi belajar pada adik dan teman-teman selama pembelajaran, dan bagaimana caranya? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Pokoknya, kan sering banget dengar kalau jadi 
murid yang baik tu harus memperhatikan. Ya biar 
kita kan sukses. Terus kan kalau Bu Rus marah 
itu kan tandanya sayang. Biar kita tu dimasa 
depan tu sukses. 
Guru memberikan semangat dan motivasi belajar 
kepada siswa. 
Guru memberikan semangat 
dan motivasi belajar kepada 
siswa. 
2. La 
(20 April 2016) 
Ya kadang-kadang. Terus belajar kalau belajar 
biar pintar gitu. 
Guru memberikan semangat dan motivasi belajar 
kepada siswa. 
3. Nfs 
(20 April 2016) 
Memberikan. Ya rajin belajar ya. Guru memberikan semangat dan motivasi belajar 
kepada siswa. 
4. Aff 
(16 April 2016) 
Ya kadang-kadang. Caranya ya ditanya siapa 
yang belum jelas nanti dijelasin lagi. Kadang juga 
bilang ayo anak-anak rajin belajar biar pinter. 
Guru memberikan semangat dan motivasi belajar 
kepada siswa. 
5 Syf 
(29 April 2016) 
Kadang-kadang. Ya bilang “belajar yang rajin 
ya”. 
Guru memberikan semangat dan motivasi belajar 
kepada siswa. 
 
26) Apakah ibu guru memberika pujian kepada adik dan teman-teman jika mengerjakan soal dengan benar? 
1. Sls 
(15 April 2016) 
Iya. Misalnya itu di tepuk tangani. Ya dipuji-puji 
gitu. 
Guru memberikan pujian secara lisan/verbal dan non 
verbal berupa tepuk tangan 
Guru memberikan pujian 
secara lisan/verbal dan non 
verbal berupa tepuk tangan 
sebagai bentuk apresiasi 
partisipasi siswa. 
2. La 
(20 April 2016) 
Iya biasanya. Contohnya oo betul tepuk tangan Guru memberikan pujian secara lisan/verbal dan non 
verbal berupa tepuk tangan 
3. Nfs 
(20 April 2016) 




(16 April 2016) 
Iya. Wah ini muridnya pinter banget sudah bisa 
memahami. 
Guru memberikan pujian secara lisan/verbal. 
5 Syf 
(29 April 2016) 





Lampiran 10. Penyajian Data dan Triangulasi 
 











a. Variasi Gaya Mengajar 
1. Variasi Suara 
Wawancara Guru kelas V sudah 
memberikan variasi suara 
dengan memberikan 
memberikan penekanan 
suara, volume suara, 
intonasi suara, kecepatan 
suara dalam KBM. 
Guru kelas V menggunakan  
variasi suara yaitu dengan 
memberikan penekanan suara, 
volume suara, intonasi suara, 
kecepatan suara ketika 
mengajar. 







Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan bahwa guru 
telah menggunakan 
variasi suara dalam 
mengajarnya.  
Dalam penggunaan 
variasi suara tersebut, 
guru sudah menggunakan 
penekanan suara teruata 
ketika menyampaikan 
msteri penting. Volume 
dan kecepatan suara guru 
juga sudah guru 
perhatikan sehingga siswa 
mendengar jelas apa yang 
disampaikan guru dan 
mampu memahaminya. 
Penggunaan variasi suara 
berupa intonasi juga 
sudah ditunjukkan guru 
ketika menjelaskan materi 
maupun saat menasehati 
siswa yaitu menggunakan 
Penyampaian materi oleh 
guru kelas V sudah mampu 
memahamkan siswa. 
Suara tidak membuat siswa 
merasa mengantuk ketika 
kegiatan belajar mengajar. 
Guru kelas V sudah 
menggunakan bahasa lisan 
ssecara jelas dan lancar. 
Volume suara guru 
berubah-ubah. Guru 
menggunakan volume 
suara keras ketika keadaan 
kelas mulai ramai 
Guru menggunakan suara 
tajam untuk 
memperingkatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
agar tidak menggangu 
siswa lain dan untuk 
menunjukkan ketegasan. 
Observasi Penerapan variasi suara yang dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Penekanan suara: penekanan variasi suara sudah ditunujukkan oleh guru pada saat 
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menjelaskan materi-materi penting maupun ketika memberikan informasi penting 
kepada siswa 
 Volume suara: volume suara guru ketika mengajar sudah dapat didengar oleh seluruh 
siswa. ketika mendampingi siswa berdiskusi, volume suara guru melemah apabila 
sedang memberikan bantuan aberupa arahan pada masing-masing kelompok diskusi jika 
ada yang ditanyakan. Penggunaan volume suara telah disesuaikan dengan kondisi. 
 Kecepatan suara: penggunaan kecepatan suara juga tidak terlalu cepat. Kecepatan suara 
lambat apabila guru memberikan penekanan pada hal yang penting. 
 Intonasi Suara: intonasi suara sudah diberikan guru ketika menjelaskan materi, 
memberikan nasehat kepada siswa. 
suara tajam/ intonasi 
tinggi. 
Dokumentasi - 
2. Variasi mimik dan gerak 
Wawancara Guru kelas V menerapkan 
variasi mimik dan gerak 
untuk memperjelas 
penyampaian materi. 
Guru melakukan perubahan 
variasi mimik wajah (wajah 
ceria, semangat, serius) ketika 
mengajar. 
Guru menunjukkan 
perubahan mimik wajah 
seperti tersenyum dan 
ekspresi wajah serius 
ketika mengajar. 
Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 




wajahnya/ variasi mimik 
dengan menunjukkan 
ekspresi tersenyum, ceria, 
penuh semangat, dan 
serius ketika menjelaskan 
materi. Variasi gerakan 
juga ditampilkan guru 
dengan anggukan kepala 
untuk mengiyakan 
jawaban siswa, gerakan 
tangan berupa tepuk 
tangan, dan guru tidak 
melakukan gerakan yang 
berlebihan. 
 Guru melakukan variasi 
gerakan untuk memperjelas 
penyampaian materi. 
Guru telah melakukan 
perubahan gerak beruba 
gerakan tangan atau badan 
untuk memperjelas 
penyampaian materi. 
Guru memuji siswa secara 
verbal dan dengan gerakan 
anggukan, acungan 
jempol, dan tepuk tangan. 
Observasi Penerapan variasi mimik dan gerak yang dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Variasi mimik: variasi mimik telah ditunjukkan oleh guru. Guru menunjukkan wajah 
serius ketika menjelaskan materi maupun saat menasaheti siswa. Varisi mimik juga 
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ditunjukkan guru dengan melakukan perubahan ekspresi tersenyum dan tertawa kepada 
siswa untuk mencairkan suasana, sehingga pelaksanaan pembelajaran tetap serius namun 
tidak tegang. 
 Variasi gerak: variasi gerak sudah ditampilkan guru sesuai dengan apa yang guru 
sampaikan yaitu dengan gerakan tangan, anggukan kepala untuk mengiyakan jawaban 
siswa. Guru juga menunjukkan variasi gerak sesuai dengan apa yang disampaikan 
melalui penggunaan media. Variasi gerakan guru tidak berlebihan dan guru tidak sering 
melakukan gerakan yang tidak perlu. 
Dokumentasi Gambar 7a, 7b, 8a, 8b 
3.Perubahan/ perpindahan posisi 
Wawancara Perpindahan posisi selama 
KBM juga sudah 
dilakukan, guru tidak 
hanya di depan kelas 
namun juga ke belakang, 
ke samping. Guru juga 
melakukan perpindahan 
mendekati siswa apabila 
siswa mengerjakan tugas 
atau sedang melakukan 
kegiatan yang terkait 
pembelajaran. 
Guru melakukan perubahan 
posisi selama mengajar yaitu  
dengan bergerak ke samping 
atau ke belakang saat 
menjelaskan, mendampingi 
siswa selama diskusi, 
mendekati siswa yang merasa 
kesulitan atau yang bertanya. 
Ketika menjelaskan materi, 
guru melakukan 
perpindahan posisi ke 
belakang atau keliling-
keliling mendekati siswa 
yang bertanya maupun 





Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan bahwa guru 
melakukan perpindahan 
posisi saat menjelaskan 
dengan bergerak dari 
depan ke tengah maupun 
ke samping, guru tidak 
selalu di depan kelas. 
Guru juga melakukan 
perpindahan posisi 
dengan tujuantertentu 
misalkan mendekti siswa 
dalam berdiskusi/ 
mengerjakan tugas. 
Guru berkeliling dan tidak 
selalu duduk di kursi saat 
membacakan materi. 
Guru mendapingi/ 
memantau siswa alam 
mengerjakan tugas dengan 
berkeliling mendekati 
siswa. Guru juga 
mendekati siswa yang 
bertanya. 
Observasi Perubahan posisi yang dilakukan guru kelas V yaitu, 
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 Perubahan posisi saat menjelaskan: perubahan posisi saat mengajar telah ditunjunjukkan 
guru. Guru tidak tidak sering duduk di kursi ketika menjelaskan. Namun pada saat mata 
pelajaran IPS guru lebih banyak duduk di kursi dalam menjelaskan materi. 
 Perubahan posisi dengan tujuan tertentu: guru telah menunjukkan perubahan posisi 
dengan tujuan tertentu, yaitu ketika melakukan tanya jawab dengan siswa, guru 
mendekati siswa yang bertanya. Selain itu saat kegiatan diskusi maupun saat pemberian 
tugas individu, guru berkeliling meinjau hasil kerja siswa dan menanyakan kesulitan 
yang dihadapi siswa. guru juga mendekati siswa yang ramai untuk menarik perhatian 
siswa kembali. 
Dokumentasi Gambar 9a,9b, 10a, 10b 
4. Kesenyapan dan Kebisuan Guru 
Wawancara Guru kelas V memberikan 
kesempatan kepada siswa 
berfikir terlebih dahulu 
untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. 
Guru melakukan kesenyapan 
atau kebisuan dengan 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berfikiri. 
Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya maupaun 
berpendapat. 
Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan bahwaguru 
memberikan kesenyapan 
atau kebisuan kepada 
siswa dengan cara 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
berfikir menjawab 
pertanyaan dari guru serta 
memberikan kesempatan 
kepada siswa memikirkan 
materi yang belum 
dipahami ketika diberikan 
kesempatan untuk 
bertanya. Selain itu guru 
melakukan kesenyapan 
ketika kelas mulai tidak 
kondusif karena siswa 
ramai. 
Guru kelas V memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya atau berpendapat. 
Guru memberikan kesnyapan 
atau kebisuan dengan 
memberikan ksempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
Guru memberikan jeda 
waktu kepada siswa untuk 
berfikir menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 




Guru melakukan kesenyapan 
atau kebisuan untuk 
memfokuskan siswa jika 
kondisi kelas mulai tidak 
kondusif 
Guru melakukan 
kesenyapan jika kondisi 
kelas rame. Guru juga 
keluar dengan tiba-tiba jika 
siswa sangat ramai  
Observasi Pemberian kesenyapan atau kebisuan guru ditunjukkan guru kelas V yaitu, 
 Melakukan kesenyapan tiba-tiba: pemberian kesenyapan secara tiba-tiba jarang 
dilakukan guru. Pemberian kesenyapan atau kebisuan secara tiba-tiba biasanya 
dilakukan guru apabila kondisi kelas yang ramai atau terdapat siswa yang berkelahi atau 
ramai sendiri. 
 Memberikan kesenyapan dengan tujuan tertentu: kesenyapan atau kebisuan dengan 
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tujuan tertentu dilakukan guru yaitu ketika kegiatan tanya jawab. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir mekikirkan jawab dari pertanyaan yang 
diberikan guru atau memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan memikirkan 
pertanyaan yang belum dipahami siswa yang nantinya akan ditanyakan kepada guru. 
Dokumentasi - 
5. Pemusatan Perhatian 
Wawancara Guru kelas V menarik 
perhatian siswa dengan 
menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif. 
Guru juga meminta siswa 
untuk memperhatikan 
pelajaran. 
Guru menarik perahtian siswa 
dengan cara mengajukan 
pertanyaan kepada siswa yang 




Penggunaan media yang 
bervariasi dan menarik 
sehingga siswa tertarik 
mengikuti pelajaran. 
Cara guru untuk menarik 
perhatian siswa yang 
kurang konsentrasi atau 
mulai ramai adalah dengan 
menasehati siswa dan 
meminta siswa 
memperhatikan pelajaran. 
Guru juga meminta siswa 
menjelaskan ulang apa 
yang telah disampaikan 
guru. 
Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan 
bahwapemusatan 
perhatian yang dilakukan 
guru yaitu secara verbal/ 
dengan kata-kata yaitu 
meminta siswa untuk 
memperhatikan pelajaran. 
Guru juga melakukan 
penjelasan ulang melalui 
kegiatan tanya jawab. 
Selain itu pemusatan 
perhatian juga telah 
dilakukan guru melalui 
isnrata berupa menulsikan 
materi-materi penting dan 
menunjukkan dengan jari 
materi penting yang ada 
di papan tulis. 
Guru menjelaskan ulang 
materi dan juga melakukan 
tanya jawab pada materi 
sulit. 
Observasi Pemusatan perhatian yang dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Pemusatkan perhatian menggunakan kata-kata: pemusatan perhatian secara verbal sudah 
dilakukan guru misalkan meminta siswa untuk memperhatikan apa yang disampaikan 
guru atau memperhatikan saat kegiatan diskusi dan presentasi.  
 Melakukan penjelasan ulang: penjelasan ulang dilakukan guru dengan cara menjelaskan 
kembali materi yang telah dibacakan siswa, penjelasan ulang juga dilakukan guru 
dengan cara melakukan tanya jawab kepada siswa.  
 Pemberian penekanan suara pada materi penting: penekanan suara diterapkan guru pada 
saat menyampaikan materi atau hal penting untuk menarik perhatian siswa.  
 Pemberian isyarat pada materi penting: pemberian isyarat dilakukan guru dengan 
menuliskan pada papan tulis mengenai materi yang akan dipelajari maupun materi 
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penting. Sesekali dalam menjelaskan guru menunjukkan jari pada papan tulis 
Dokumentasi Gambar 11a, 11b, 12a, 12b 
6. Kontak Pandang 
Wawancara Pandangan mata sudah 
menyeluruh pada siswa. 
Guru mengarahkan 
pandangannya ketika 
mengajar secara menyeluruh. 
Kontak pandang yang 
dilakukan guru saat 
menjelaskan materi yaitu 
merata ke siswa dalam 
kelas. 
Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan bahwa 
kontak pandang guru 
sudah meyeluruh saat 
menjelaskan pelajaran. 
Guru juga mengarahkan 
pandangannya kepada 
siswa tertentu, misalkan 
siswa yang rami. 
Pandangan mata guru juga 
tertuju pada siswa tertentu. 
Guru mengarahkan 
pandangannya pada siswa 
tertentu, misalkan siswa yang 
ramai. 
Guru tidak hanya 
memandang siswa yang 
pintar saja. 
Guru segera memandang 
dan memperhatikan siswa 
yang ramai. 
Observasi Kontak pandang yang dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Kontak pandang dengan seluruh siswa: guru sudah melakukan kontak padang secara 
menyeluruh dengan siswa saat menjelaskan materi. 
 Kontak pandang dengan siswa tertentu: guru juga melakukan kontak padang terhadap 
siswa tertetu yaitu saat kegiatan tanya jawab dengan siswa. guru juga melakukan kontak 
padang dengan siswa tertetu apabila terdapat siswa yang ramai sendir, guru langsung 
mengarahkan pandangannya kepada siswa tersebut. 
Dokumentasi Gambar 13a 
b. Variasi Media Pembelajaran 
Wawancara Guru sudah memanfaatkan 
media yang ada di sekolah. 
Namun jika sekolah tidak 
memiliki media yang 
digunakan sebagai 
penunjang pembelajaran, 
guru aktif mencari media 
pembelajaran dari internet. 
Guru menggunakan media 
pembelajaran  yang berganti-
ganti dan disesuaikan dengan 
materi yang akan 
disampaikan. 
Guru menggunakan media 
pengajaran terutama pada 
mata pelajaran IPA dan 
Matematika 
Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan bahwa 
variasi penggunaan media 
telah dilakukan guru 
dengan meyesuakan 
materi pembelajaran. 
siswa sudah terlibat dalam 
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Guru kelas V sudah 
melibatkan peseta didik 
dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. 
Siswa sudah terlibat aktif 
dalam penggunaan media. 
Siswa diberi kesempatan 
untuk memegang dan 
mempraktekkan 
penggunaan media. 
penggunaan media. Guru 
juga sudah menunjukkan 
keterampilan dalam 
penggunaan media. 
Guru kelas V sudah 
menunjukan keterampilan 
dalam penggunaan media. 
Observasi Variasi media pengajaran yang dilakukan guru kelas V yaitu, 
 Variasi media: penggunaan variasi media dirasa masih kurang dilakukan guru. 
Penggunaan variasi media lebih sering pada pelajaran Matematika dan IPA. Penggunaan 
variasi media yang sering digunakan guru yaitu media pandang berupa papan tulis, 
media dengar berupa suara guru. 
 Keterampilan guru: keterampilan guru dalam penggunaan media sudah terlihat dan 
siswa terlihat mampu memahami apa yang disampaikan guru lewat media yang 
digunakan. 
 Keterlibatan siswa dalam penggunaan media: ketika menggunakan media, siswa sudah 
diberi kesempatan terlibat dalam penggunaan media, namun hanya beberapa siswa saja, 
tidak seluruh siswa. 
Dokumentasi Gambar 14a, 14b, 15a, 15b, 16a, 16b 
c. Variasi Pola Interaksi 
Wawancara Guru kelas V sudah 
menerapkan metode yang 
variatif di dalam KBM. 
Misalkan pada mata 




Guru menggunakan metode 
yang bervariasi seperti 
diskusi, ceramah, pemberian 
tugas, tanya jawab, dan 
permainan. 
Metode yang digunakan 
guru ketika mengajar 
bervariasi yaitu diskusi, 
ceramah, penugasan. 
Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan bahwa pola 
interaksi yang digunakan 
guru bervariasi, yaitu pola 
interaksi searah, dua arah, 
hingga tiga arah dalam 
satu kali pembelajaran.  
pola interaksi searah yang 
digunakan guru yaitu 
diterapkan pada metode 
ceramah. Pola interaksi 
Guru kelas V 
menggunakan pola 
komunikasi satu arah dan 
dua arah. 
Pola interaksi yang digunakan 
guru tidak hanya satu arah, 




Guru kelas V sudah 
memberikan kesempatan 
antar siswa untuk 
berkomunikasi lewat 
diskusi. Saat berdiskusi 
siswa akan mengeluarkan 
pendapatnya, dan guru 
akan memancing siswa 
lain menanggapi apa yang 
disampaikan siswa lain. 
Siswa sudah terlihat aktif 




dua arah yang digunakan 
guru diterapkan pada 
metode tanya jawaba, dan 
pola interaksi tiga arah 
diterapkan guru pada 
metode diskusi. Guru juga 
memberikan pujian 
sebagai bentuk apresiasi 
kepada siswa yang 
berpartisipasi aktif dalam 
kelas. 
Guru memberikan pujian 
kepada siswa secara lisan atau 
dengan bentuk lain misal 
dengan tepuk tangan atau 
tambahan nilai. 
 
Guru memberikan pujian 
secara lisan/verbal dan non 
verbal berupa tepuk tangan 
sebagai bentuk apresiasi 
partisipasi siswa.. 
Guru kelas V sudah 
memberikan pujiankepada 
siswa dengan pujian, 
hadiah maupaun reward 
secara non-verbal berupa 
tepuk tangan. 
Guru memberikan 
semangat dan motivasi 
belajar kepada siswa 
Observasi  Guru menggunakan metode yang variatif: beberapa varaisi metode yang digunakan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar yaitu metode ceramah - tanya jawab - diskusi 
kelompok kecil - diskusi kelompok besar – penugasan, ceramah – tanya jawab – 
penugasan - diskusi kelompok besar, ceramah, tanya jawab – penugasan, ceramah - 
tanya jawab -  penugasan – permainan, ceramah - tanya jawa - demonstrasi  
 Penggunaan metode sesuai dengan materi: metode sudah sesuai dan mendukung dengan 
materi yang disampikan. 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, siswa, dan sumber 
belajar: guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik yaitu dengan menggunakan 
pola interaksi dua arah (tanya jawab), pola interaksi tiga arah (diskusi), dan guru 
melakukan interaksi searah (ceramah). Guru juga menumbuhkan partisipasi siswa dalam 
penggunaan sumber belajar denganmeminta siswa membaca materi pada buku, dan 
menggunakan buku sebagi sumber pada kegiatan diskusi. 
 Guru merespon positif partisipasi peserta didik: guru merespon partisipasi siswa dengan 
memberikan pujian apabila siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang 
diberikan guru, dan tetap menerima jawaban siswa apabila kurang tepat. 
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Hamabatan/ kendala pelaksanaan variasi mengajar 
Wawancara Hambatan yang dialami 
guru kelas V yaitu 
penerapan variasi gaya 




terdapat di sekolah tidak 




menggunakan media yang 
ada. Kendala tersebut 
menjadikan kegiatan 
pembelajaran menjadi 
kurang maksimal. Kendala 
dalam penerapan variasi 
pola interaksi yaitu 
pengalokasian waktu yang 
masih kurang. 
 Kendala atau hambatan guru 
dalam melaksanaan variasi 
gaya mengajar: keterbatasan 
guru menguasai mermacam-
macam gaya mengajar, 
misalkan anak-anak mulai 
ramai harus merangkan 
lebih keras lagi agar siswa 
fokus. 
 Kendala atau hambatan guru 
dalam melaksanaan variasi 
media pembelajaran: 
terutama media yang belum 
banyak, sehingga sebagian 
siswa tidak bisa 
menggunakan media 
tersebut. Jadi harus berganti 
sehingga waktu yang 
dibutuhkan dalam 
pembelajaran semakin lama. 
Keterbatasan waktu dan 
kemampuan guru dalam 
menciptakan media 
pembelajaran. 
 Kendala atau hambatan guru 
dalam melaksanaan variasi 
pola interaksi: waktunya 
yang terbatas untuk 
menyelesaikan program 
pembelajaran, misalkan 
- Valid karena data dari 
ketiga sumber dan teknik 
menunjukkan bahwa 
kedala guru dalam 
menerapkan variasi media 
yaitu pada ketersediaan 
media yang sedikit, 
sehingga dalam kegiatan 
pembelajaran tidak semua 
siswa dapat memegang 
atau menggunakan media 
secara bersamaan. Selain 
itu media yang tidak 
lengkap karen rusak dan 
hilang. 
Selain itu pengalokasian 
waktu pada kegiatan 
pembelajaran masih 
kurang. 
Selain itu, keterbatasan 
guru dalam menguasai 
macam-macam gaya 
mengajar, terlihat bahwa 
pada pelajaran non eksak, 
guru cenderung lebih 
banyak menjeaskan 
sambil duduk dan guru 
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diskusi. Kegiatan diskusi 
sering memerlukan waktu 
yang lebih banyak. 
 Observasi  Variasi gaya mengajar: pada pembelajaran IPS, guru cenderung lebih sering duduk. 
 Variasi media: penggunaan variasi media dirasa masih kurang dilakukan guru. 
Penggunaan variasi media lebih sering pada pelajaran Matematika dan IPA. Penggunaan 
variasi media yang sering digunakan guru yaitu media pandang berupa papan tulis, 
media dengar berupa suara guru. Media pembelajaran yang ada juga terlihat kurang 
lengkap karena hilang, dan ada yang rusak. 
 Kendala yang dihadapi kegiatan diskusi, permainan menghabsikan banyak waktu. 





Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran dan Sarana Prasarana serta 
Media  
 















Gambar 1.  Siswa membacakan 
pekerjaannya 
Gambar 2.  Guru meminta siswa lain 
memperhatikan temannya yang sedang 












Gambar 3.  Guru menjelaskan materi 
dengan berpindah tempat dari depan ke 
tengah 
Gambar 4. Guru menjelaskan materi 
dengan ekspresi wajah serius dan gerakan 













Gambar 5. Siswa ke depan memberikan 
contoh membaca puisi 
Gambar 6.  Guru menulisan poin-poin 
penting pada papan tulis untuk 




















Gambar 7. Guru melakukan 
perpindahan posisi yaitu mendekati 
tiap-tipa kelompok diskusi siwa 
 
Gambar 8.Guru mendekati siswa yang 
bertanya dan menjelaskan ulang materi 












Gambar 9. Guru menyampaikan materi 
menggunakan media pengajaran berupa 
bangun ruang 
Gambar 10. Guru menyampaikan 
materi menggunakan alat bantu LCD 
dan memberikan isyarat dengan 











Gambar 11. Siswa menghitung jumlah 
rusuk pada bangun datar menggunakan 
media rangka bangun datar. 
Gambar 12. Guru mendampingi siswa 




















Gambar 13. Siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 














Gambar 15. Guru dan siswa melakukan 
permainan tebak tepat. 
Gambar 16. Siswa menuliskan hasil 













Gambar 17. Guru mendampingi siswa 
dalam mempresentasikan hasil diskusi 
keompok. 
Gambar 18. Guru mendampingi siswa 























Gambar 19. Guru memperlihatkan 
ekspresi wajah serius dengan 
melakukan gerakan tubuh untuk 
mendukung penyampaian materi 
pelajaran. 
Gambar 20. Guru menunjukkan 
ekspresi semangat ketika menjelaskan 












Gambar 21. Guru mengarahkan arah 
pandang pada siswa yang sedang 
membacakan hasil pekerjaannya 
Gambar 22. Guru mengarahkan arah 












Gambar 23. Guru menjelaskan materi 
dengan ceramah (pola interaksisatu 
arah) 
Gambar 24. Siswa aktif menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru ketika 























Gambar 1. Perpustakaan sekolah yang 
berisikan buku-buku bacaaan cerita, 
majalah, maupun buku-buku pelajaran. 
Gambar 2. Mading (majalah dinding) 
sebagai tempat menempelkan hasil 
karya siswa secara berkemlompok 



















Gambar 3. Mushola Gambar 4. Mushola yang digunakan 
untuk beribadah bapak ibu guru, 
karyawan, serta siswa siswi SDN 3 
Bantul. Masjid ini juga kadang 













Gambar 5. Ruang penyimpanan media 
pengajaran. 



















Gambar 7. Media-media pengajaran 
yang terdapat pada ruang penyimpanan 
media. 













Gambar 9. Ruang penyimpanan alat-
alat batik 














Gambar 11. Media pengajaran yang 
digunakan saat pembelajaran 
Matematika 
Gambar 12. Media pengajaran yang 























Gambar 11. Ruang kelas V Gambar 12.  Media gambar yang 
dibagikan guru dan ditempelkan pada 













Gambar 13. Video struktur bumi yang 



































































































































































































































































































































































Lampiran 13. Profil Sekolah 
LAPORAN SEKOLAH 
Per tanggal 20-10-2015 
 
Provinnsi  : Yogyakarta 
Kabupaten/Kota : Bantul 
A. Identitas Sekolah 
 Nama Sekolah   : SD NEGERI  3 BANTUL 
 NPSN/ NSS   : 20400776 / 101040101003 
 Jenjang Pendidikan  : SD 
 Status Sekolah   : Negeri 
B. Lokasi Sekolah 
 Alamat    : Dukuh Bejen, Bantul, Bantul 
 RT/RW    : 0/0 
 Nama Dusun   : Dukuh 
 Desa/ Kelurahan   : Bantul 
 Kode Pos   : 55711 
 Kecamatan   : Bantul 
 Lintang/ Bujur   : -7.8956000/110.3283000 
C. Data Pelengkap Sekolah 
 Kebutuhan Khusus  : - 
 SK Pendirian Sekolah  : - 
 Tgl SK Pendirian   : 1939-03-01 
 Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 
 SK Izin Operasional  : - 
 Tgl SK Izin Operasional  : 1910-09-09 
 SK Akreditasi   : 21.01/BAP-SM/TU/XII/2013 
 Tgl SK Akreditasi  : 2014-09-09 
 No Rekening BOS  : 004.231.013467 
 Nama Bank   : BPD 
 Cabang/ KCP Unit  : 
 Rekening Atas Nama  : sd 3 bantul/ dana bos 
 MBS    : ya 
 Luas Tanag Milik   : 3000 m2 
 Luas Tanag Bukan Milik  : 0 m2 
D. Kontak Sekolah 
 Nomor Telepon   : 0274-6993578 
 Nomor Fax   : - 
 Email    : sd3btl@yahoo.co.id 
 Website    : - 
E. Data Periodik  
 Kategori Wilayah   : - 
 Daya Listrik   : 3500 
 Akses Internet   : Jardiknas 
 Akreditasi   : A 
 Waktu Penyelenggaraan  : Pagi 
 Sumber Listrik   : PLN 





Lampiran 14. Visi, Misi dan Tujuan 
 
VISI SEKOLAH 
T A K WA , C E R D A S ,  T E R A M P I L ,  B E R A K H L A K  M U L I A  
 
Indikator Visi :  
1. Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan inovatif 
2. Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisiensi 
3. Terwujudnya lulusan yang takwa, cerdas, terampil, dan kompetitif 
4. Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang relevan dan mutakhir 
5. Terwujudnya SDM pendidikan yang memiliki kiunerja yang tinggi  
6. Terwujudnya manajemen sekolah yang tangguh 
7 .  Terwujudnya penggalangan biaya yang memadai  





1. Mendidik siswa  agar menjadi manusia yang bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa, 
memiliki kecerdasan yang optimal, akhlak yang mulia, dan siap melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
2. Mendidik siswa agar memiliki ketrampilan untuk bekal hidupnya kelak di kemudian  hari. 
3. Membina siswa untuk sehat jasmani dan rohani. 
4. Membimbing  siswa untuk melaksanakan agama sesuai agamanya masing-masing dan 
mau menghormati penganut agama lain 
 
Indikator Misi :  
1. Mewujudkan perangkat kurikulum tingkat satuan pendidikan yang lengkap dan adaptif 
2. Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan  
3. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang takwa, cerdas, terampil, dan 
berkepribadian indonesia 
4. Mewujudkan kemampuan akademik yang tangguh 
5. Mewujudkan kemampuan non akademik yang tangguh 
6. Mewujudkan sarana dan prasarana sekolah yang relevan dan mutakhir  
7. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu dan terlatih 
8. Mewujudkan manajemen sekolah yang tangguh 
9. Mewujudkan pembiayaan yang memadai, wajar dan adil  




1. Siswa Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan 
rohani  
2. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi  
3. Siswa memiliki kreatif, terampil, dan inovatif, mandiri, dan mau mengembangkan diri secara 
terus – menerus  
4. Meraih prestasi baik bidang akademik maupun non akademik  





Lampiran 15. Data Guru dan Siswa 
A. DATA GURU/PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SD NEGERI 3 BANTUL 
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Kelas 2014 SD/MI, 








































































B. DATA PESERTA DIDIK 
Jumlah Peserta Didik    
L P Total    
193 190 383    
      
- SISWA MENURUT USIA     
Usia L P Total  
< 7 TAHUN  24 23 47  
7 - 12 TAHUN  166 165 331  
> 12 TAHUN  3 2 5  





- SISWA MENURUT AGAMA     
Agama L P Total  
Islam 193 190 383  
Kristen 0 0 0  
Katholik 0 0 0  
Hindu 0 0 0  
Budha 0 0 0  
Konghucu 0 0 0  
Lainnya 0 0 0  
Total 193 190 383  
     
 
 
- SISWA MENURUT PENGHASILAN ORANG  TUA (AYAH + IBU + WALI) 
Penghasilan L P Total  
Tidak di isi 0 0 0  
Kurang dari Rp. 500,000 6 4 10  
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 40 29 69  
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 97 109 206  
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 50 47 97  
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 1 1  
Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0  


























































































































































Lampiran 17. Keterangan Penelitian 
 
 
